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Kita Sambutan

Presiden Colombo Y.M.B.A.
untuk Edisi Keempat.

Ini merupakan kehormatan dan kebahagiaan bagi saya dapat
menyiapkan Kata Sambutan untuk edisi keempat ‘Panduan Untuk
Belajar Budhisme Theravada’ Buku 1. Buku ini dimaksudkan untuk
memenuhi silabus yang ditentukan dalam ujian Dhamma dan
Abhidhamma tingkat junior 1 yang diadakan oleh Asosiasi Pemuda
Buddhis Colombo (Colombo Young Men’s Buddhist Association
atau Y.M.B.A)). Adanya permintaan akan edisi keempat selama
kurun waktu enam tahun sejak edisi pertama, membuktikan akan
popularitas dan penghargaan atas buku ini yang diterima dari para
guru dan siswa-siswa Baddha Dhamma.

Colombo Y.M.B.A telah melaksanakan berbagai ujian Dhamma
dan Abhidhamma dalam Bahasa Inggris sejak 1948, pada awalnya
ditujukan untuk melayani siswa-siswa asing dari berbagai negara
seperti Singapura, Malaysia atau Inggris. Keikutsertaan siswa-siswa
lokal dalam ujian ini mulai meningkat sejalan dengan semakin
pesatnya pertumbuhan sekolah-sekolah yang menggunakan
Bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar di Sri Lanka. Patut diingat
bahwa hal ini membawa kegembiraan, karena jumlah peserta
lokal setiap tahun selalu meningkat. Oleh karena itu pengakuan
bahwa Y.M.B.A. telah melaksanakan kewajiban mempromosikan
pendidikan Buddha Dhamma diantara siswa-siswa muda dengan
semangat melatih moral dan bukan hanya sekedar suatu latihan
sekuler semata.

Saya menghargai dengan tulus antusiasme yang ditunjukkan oleh
berbagai vihdra Buddhis baik di Sri Lanka maupun di luar negeri
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dalam usaha pendidikan Buddha Dhamma dan dedikasi yang
ditunjukkan oleh para guru atau relawan dalam pendidikan ini. Ini
adalah tindakan mulia dari Dana Dhamma yang dipuji oleh Buddha.

Semoga berkah dari tiratana menyertai kita semua.

02.09.2010

Prasanna Goonetilleke
Presiden

Colombo Y.M.B.A.



Untuk Edisi Keempat

The Colombo Young Men’s Buddhist Association (Y.M.B.A.) telah
melalui tonggak penting di tahun 2004 ketika edisi pertama buku
ini diterbitkan dan diberikan ke sekolah Dhamma yang berjudul
‘Guide to the Study of Theravdda Buddhism’ Buku 1 yang dirancang
sesuai silabus yang berlaku untuk ujian Dhamma dan Abhidhamma
tingkat junior bagian 1 yang dilaksanakan oleh asosiasi ini.

Sejak 1948, para siswa yang mengikuti ujian ini beserta para
instrukturyang membimbing para siswa mengikuti ujian ini harus
menghadapi tugas berat mengumpulkan materi-materi yang
diperlukan dari berbagai sumber. Tugas ini kemudian menjadi lebih
sederhana sejak dikeluarkannya seri buku-buku teks kami yang
telah sampai pada buku atau edisi keempat.

Kami sangat bahagia mengetahui bahwa berbagai sekolah
Dhamma, baik di Sri Lanka maupun di luar negeri, sangat antusias
menggunakan buku teks kami. Permintaan akan buku teks kami
mengalami peningkatan, dan ini merupakan sumber kepuasan
sehingga kami berkesempatan menerbitkan edisi keempat buku |
setelah enam tahun sejak penerbitan edisi pertama.

Kami mengharapkan para siswa sekolah Dhamma dan para
instruktur sukses dalam usaha mulia mereka dengan berkah dari
tiratana.

Nalin J. Abeyesekere
Sekretaris Ujian Dhamma
02.09.2010
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Catatan Fodis

Bab Dhamma.

Pengalaman yang saya dapatkan selama 15 tahun menjadi
pengawas dalam ujian Dhamma di Y.M.B.A., Colombo di Sri Lanka
telah menginspirasi saya untuk menyiapkan suatu buku manual
untuk digunakan oleh para siswa dan instruktur di berbagai kelas
Dhamma sebagai persiapan mengikuti Ujian Dhamma dalam
Bahasa Inggris yang dilakukan oleh Y.M.B.A. atas permintaan
pengawas saat ini, Mr. U. B. Herath.

Walaupun ada banyak buku dalam Bahasa Inggris yang membahas
topik-topik untuk penyelesaian silabus, kebanyakan dari buku-buku
tersebut memiliki standar tinggi bagi anak-anak yang mengikuti
ujian ini. Saya berusaha menjembati hal ini dan menyusun materi-
materi kedalam format Bahasa Inggris yang sederhana dan dapat
dimengerti. Sebagai tambahan, saya juga memasukkan serangkaian
pertanyaan di akhir setiap bagian untuk mendorong, mengarahkan
anak-anak membaca langsung, dan mencerna materinya.

Saya berterima kasih kepada istri saya Kamala, adik saya Piyasoma,
dan kedua anak saya Kosala dan Nalaka dengan segala usaha telah
membantu saya mengedit buku ini. Saya sampaikan ketulusan rasa
terima kasih kepada Mr. U.B. Herarth yang telah mengundang saya
menulis buku ini dan memberikan saya akses ke perpustakaan
Y.M.B.A. untuk mencari referensi. Pada bagian terpisah saya juga
menuliskan berbagai sumber referensi yang saya gunakan sebagai
bahan materi penulisan buku ini. Berbagai pendapat dan usulan
untuk memperbaiki buku ini pada masa yang akan datang sangat
saya hargai.
N. Mutkumarana
e-mail: mutu2@softhome.net



Buku-buku berikut dipilih untuk pengumpulan bahan materi dan
terjemahan syair-syair Pali—English untuk mengisi bab tentang
Dhamma dalam buku ini;

1. Sinhala Buddha Caritaya—Ven. Balangoda Ananda Maitreya
Thero.

2. The Buddha and His Teachings—Ven. Narada.

3. The Dhammpada—V\Ven. Siri Sivali.

4. Daily Buddhist Devotions—Ven. K. Sri Dhammanada.

5. An Intelligent Man’s Guide to Buddhism—Bhadanta Ananda
Kausalyayana.

6. The Purification of the Mind—Ven. Nanamoli.

7. Early History of Buddhism in Ceylon—Dr. E.W. Adikaram

8. The Four Essential Doctrines of Buddhism—Dr. C.L.A de Silva

9. The Light of Asia—Sir Edwin Arnold.

10. Guide to Tipitaka—U. Ko Lay

IX



Bab Abhidhamma.

Catatan ini dimaksudkan sebagai panduan kepada para instruktur
atau guru dan para siswa yang akan mengikuti ujian Abhidhamma
Bagian 1 pada level junior 'English Medium Dhamma Examinations’
yang dilaksanakan oleh Colombo Y.M.B.A. Bahan ini pada awalnya
disiapkan untuk para siswa Sekolah Dhamma dalam Bahasa Inggris
di Vihara Sambodhi di Colombo 07. Catatan ini meliputi 89/121
citta.

Buku ‘Manual of Abhidhamma' yang ditulis oleh Bhikkhu Narada
dan ‘Comprehensive Manual of Abhidhamma' oleh Bhikkhu Bodhi
sangat membantu saya untuk menemukan padanan atau sinonim
yang sesuai dan sederhana merujuk dengan istilah pali pada
Abhidhammatthasangaha.

Saya harus menyebutkan dengan penuh terima kasih, atas
dorongan yang diberikan oleh Mr. U.B.Herath, kepala pengawas
ujian Colomba Y.M.B.A. kepada saya, dan juga terima kasih kepada
Mr. P. Wattegama guru senior dari Sekolah Dhamma kami yang
telah menyusun pertanyaan-pertanyaan dan memeriksa bagian ini.

Y.M.B.A. juga berharap dapat mencetak buku-buku untuk tingkatan
lainnya dalam waktu dekat. Saran-saran untuk memperbaiki buku
ini kami nantikan. Jika ada kesalahan, atau perbaikan yang perlu,
mohon informasikan kepada kami sehingga dapat diperbaiki dan
dimasukkan dalam edisi-edisi selanjutnya.

Panduka Mahanama

03, Jeswell Place,

Mirihana, Nugegoda, Sri Lanka.
Tel: (011) — 2853879

03 March 2004
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Penegasan Pertama (Niyatha Vivarana)

Beribu-ribu aeon (kappa) yang lalu, Bodhisatta Gotama, terlahir
sebagai anak seorang brahmana. BernamaSumedha. Orang
tua Sumedhameninggal ketika dia masih muda. Dia mewarisi
emas dan uang yang sangat banyak dari orang tua dan kakek-
neneknya. Ketika Sumedha beranjak dewasa, ia berpikir, ‘Walaupun
orang tuaku dan kakek-nenekku mengumpulkan begitu banyak
kekayaan, tetapi mereka tidak membawa bahkan satupun koin
emas yang mereka kumpulkan ketika mereka meninggal dunia. Aku
harus memanfaatkan apa yang mereka tinggalkan bagiku untuk
kepentingan yang baik'.

Kemudian, Sumedha menemui raja dan berkata, ‘Raja agung,
aku tidak suka kehidupan perumah tangga ini. Aku ingin menjadi
pertapa. Aku tidak menggunakan kekayaan yang sangat banyak,
yang kuwarisi ini. Biarlah raja menerima kekayaan ini untuk kas
kerajaan.’

Raja berkata, 'Aku tidak menginginkan kekayaanmu. Lakukanlah
apa yang kau inginkan terhadap kekayaanmu itu.’

Sumedha kemudian membagikan seluruh harta kekayaannya
kepada fakir miskin, dan pergi ke hutan Himalaya untuk menjalani
kehidupan tanpa rumah.

Pertapa Sumedha berjuang keras dan dalam waktu singkat
memperoleh jhdna serta kekuatan supranatural. Ketika ia berkelana
di angkasa dengan kekuatan batinnya, ia melihat para penduduk
Kota Ramma sedang menghias jalan-jalan. la turun ke bumi dan
bertanya apa yang mereka lakukan. Seorang penduduk berkata,
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‘Tidakkah kau tahu?Buddha Dipankara sudah datang ke kota
kita. Buddha Dipankara sedang berkeliling bersama sejumlah
besar bhikkhu untuk mengumpulkan ddna makanan. Kita sedang
memperbaiki jalan-jalan yang berlumpur dan menghiasinya.’

Pertapa Sumedha berkata, ‘O sahabat, sisakanlah kepadaku
bagian dari jalan berlumpur untuk diisi dengan tanah itu.” Para
penduduk kota kemudian menyisakan satu bagian ruas jalan untuk
diperbaiki oleh Sumedha. Saat Buddha sudah tiba dan berhenti di
tempat dimana Sumedha sedang bekerja, Sumedha belum selesai
menutupi lubang-lubang tersebut.” Jadi, Sumedha melepaskan
gelungan rambutnya dan membentangkan rambut dan kulit kijang
yang dimilikinya di atas lumpur dan mempersilahkan Buddha untuk
melintasinya. Sementara berbaring di sana, Sumedha berpikir,
Semoga saya bisa mencapai Pencerahan Sempurna seperti Buddha
dan bisa melayani umat manusia.’

Buddha Dipankara mengetahui keinginannya dan menerawang
ke masa depan untuk melihat apakah keinginan Sumedha bisa
terwujud. Buddha Dipankara melihat bahwa Sumedha akan
menjadi seorang Buddha bernama Gotama. Jadi, Buddha Dipankara
menjelaskan kepada para bhikkhu yang menyertainya dengan
berkata, '‘Pertapa yang berbaring di lumpur ini telah berikrar untuk
menjadi seorang Buddha seperti aku. Dia akan menjadi seorang
Buddha yang bernama Gotama, setelah seratus ribu aeon (kappa)
dan empat periode yang tak terhitung lamanya (asankheyya)
terhitung dari sekarang. Hormatilah dirinya karena ia patut untuk
dihormati.’Pertapa Sumedha sangat gembira dan ia mulai memenuhi
berbagai kesempurnaan untuk menjadi syarat seorang Buddha. Ini
adalah Penegasan Pertama (niyatha vivarana). Di kemudian hari,
33 Buddha lain setelah Buddha Dipankara juga menegaskan bahwa
Bodhisatta Gotama akan menjadi seorang Buddha (lihat appendiks
1).



2 PANDUAN UNTUK BELAJAR BUDDHISME D,

Undangan Para Dewa

Pada saat Bodhisatta Gotama terlahir sebagai Vessantara, pada
kelahiran terakhirnya sebagai manusia, Bodhisatta Gotama
telah memenuhi seluruh 30 Kesempurnaan (parami). Kemudian,
Bodhisatta Gotama terlahir di alam dewa yang disebut Tusita,
dimana beliau hidup selama 576 juta tahun manusia, menikmati
kebahagiaan-kebahagiaan alam dewa.

Ketika saatnya tiba bagi kemunculan Buddha berikutnya (yaitu
Buddha ke28), maka seluruh deva dan brahma berkumpul bersama-
sama dan mendekati Bodhisatta Gotama yang berada di Alam Tsita,
mereka berkata, ‘O sahabat, selama beribu-ribu tahun lampau,
engkau telah memenuhi seluruh kesempurnaan (pdrami) bukan
untuk menjadi sakka, brahma, atau raja dunia, tetapi untuk terlahir
di alam manusia untuk menjadi seorang Buddha dan melayani
makhluk-makhluk duniawi. Sekarang waktunya sudah tiba bagimu
untuk memangku tugas mulia itu.’

Bodhisatta menerima permintaan tersebut, tetapi sebelum masuk
ke dalam kandungan manusia, Bodhisatta Gotama membuat ‘lima
pengamatan agung’ (paficamahavilokana). Pengamatan tersebut
adalah; waktu, benua, negara, klan atau golongan dan sang ibu
yang akan melahirkan bodhisatta (kdla, dipa, desa, kula, mata).
Rentang kehidupan yang akan menjadi ibu haruslah sepanjang
sepuluh bulan lunar dan tujuh hari setelah mengandung, karena
tidak ada kelahiran yang lain lagi dari kandungan seorang bodhisatta
dilahirkan.

Bodhisatta dalam Kandungan

Ilbu yang dipilih adalah Ratu Maha Maya, permaisuri dari Raja
Suddhodana, Kaum Ksatria dan memerintah Suku Sakya Janapada di
Kapilavatthu, Madhya Pradesa di Jambudipa (India) dimana semua
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para Buddha terlahir. Masa konsepsi atau kehamilan kandungan
terjadi pagi hari di bawah konstelasi uttardsalha (nakkhatta) pada
saat purnama di bulan dsalha (sekitar Juli-Agustus). Pada saat itu,
bumi bergetar, dan terjadi 32 keajaiban lainnya juga muncul.

Di saat mengandung, dalam mimpinya Ratu Maha Maya melihat
seekor gajah putih yang memegang setangkai bunga teratai
dengan belalainya memasuki perut dari sisi kanan, setelah gajah
tersebut berjalan mengelilinginya pada sisi kanan menghadap ke
ranjang tempat Ratu Maha Maya berbaring.

Para brahmana yang menginterpretasikan mimpi tersebut berkata,
suatu kebahagiaan seorang anak telah dikandung yang nantinya
akan menjadi seorang raja dunia jika ia tetap menjalani kehidupan
perumah tangga, dan menjadi seseorang yang mencapai Pencerahan
Sempurna jika ia meninggalkan kehidupan rumah tangga dan
menjadi seorang pertapa.

Ketika waktu kelahiran sebagai bodhisatta sudah semakin dekat,
Ratu Maha Maya berkata kepada Raja Suddhodana, ‘Aku ingin
mengunjungi ibu dan ayahku, aku ingin bersama mereka ketika
bayi ini lahir.'

Raja Suddhodana menyetujui dan membuat berbagai persiapan
untuk perjalanan tersebut. Raja menghias seluruh jalan-jalan dari
Kapilavatthu menuju Devadaha dengan spanduk-spanduk dan
bendera-bendera. Raja Suddhodana mengantarkan Ratu Maha
Maya dengan tandu emas yang disertai sejumlah besar pengiring
dan pelayan, baik laki-laki maupun perempuan.

Kelahiran Bodhisatta

Saat purnama di Bulan Vaishdka, ratu dan para pelayannya sampai
di hutan kecil yaitu Lumbini, dibawah Pohon Sala yang bunganya
sedang mekar. Tempat itu begitu indah sehingga Ratu Maha Maya



2 PANDUAN UNTUK BELAJAR BUDDHISME D,

ingin beristirahat sejenak di sana. Para pelayan menurunkannya dari
atas tandu. la ingin sekali meraih sebuah ranting Pohon Mangala
Sala yang dipenuhi bunga-bunga dari atas sampai ke bawah.
Ranting pohon itu melengkung ke bawah ke arahnya seperti
alang-alang yang lembut sehingga ratu bisa menjangkaunya.
Tiba-tiba, ratu merasakan nyeri pada perutnya. Para pelayan
menggantungkan sebuah kain lebar di sekelilingnya sementara
ratu memegangi ranting pohon itu. Kelahiran terjadi,dan Brahma
Sahampati menerima bayi yang baru lahir itu dalam sebuah jaring
emas, dan menyerahkan bayi itu ke tangan empat dewa penjaga
yang kemudian menyerahkan lagi bayi tersebut kepada para
pelayan. Mereka menerima bayi itu di atas sebuah gulungan kain.

Bodhisatta turun dari tangan para pelayan dan menghadap ke timur,
melangkah maju sebanyak tujuh langkah. Di setiap langkah pada
kakinya muncul sebuah Bunga Teratai yang mekar sempurna untuk
menyambut langkah kaki bodhisatta yang lembut. Pada langkah ke
tujuh, bodhisatta mengacungkan jari telunjuk dan mengutarakan
ungkapan kegembiraan sebagai berikut;

‘Akulah pemimpin dunia
Akulah yang paling senior di dunia ini
Akulah yang paling unggul di dunia ini
Inilah kelahiran terakhirku
Tidak ada lagi kelahiran kembali bagiku.’

Aggo’ham asmi lokassa.
Jettho’ham asmi lokassa.
Settho’ham asmi lokassa.
Ayamantima jati
Natthidani punabhavo.

Yasodhara, yang nantinya menjadi istri bodhisatta, Kanthaka seekor
kuda, Channa sahabat sekaligus kusirnya, Ananda, yang kemudian
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menjadi pelayan Buddha, Kaludayi seorang bendahara agung, yang
nantinya menjadi menteri Raja Suddhodana, dan pohon MahaBodhi,
muncul di saat yang bersamaan dengan kelahiran bodhisatta.

Latihan Soal;

1.

10.

Dari siapakah Bodhisatta Gotama mendapatkan niyatha
vivarana pertamanya?

Di alam dewa manakah ia terlahir terakhir kalinya sebagai
bodhisatta?

Apakah lima Pengamatan Agung itu (paficdmahavilokana)?
Siapakah nama ibu bodhisattapada kelahiran terakhirnya?

Apakah vyang dilihatnya di dalam mimpi saat sebelum
mengandung?

Kemanakah ratu ingin melahirkan bayinya?

Dimanakah tempat kelahiran yang sebenarnya dari bayi
tersebut?

Siapakah yang pertama kalinya menerima bayi yang baru lahir
tersebut?

Apakah dan siapakah yang muncul di saat yang bersamaan
dengan kelahiran bayi tersebut?

Apakah yang dilakukan oleh bayi tersebut itu segera setelah
kelahirannya?
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O asa Kanat~ FKanals
Lngoran Siddhattha

Raja Suddhodana Memberi Penghormatan Kepada Putranya

Para makhluk yang berada di 33 alam dewa (tavatimsa) sangat
gembira dan merayakan kelahiran pangeran, seorang bodhisatta.
Pertapa Asita, yang juga dikenal sebagai Kaladevala, seperti
biasanya pergi ke kediaman para dewa untuk beristirahat pada
tengah hari. la melihat para dewa yang sedang bergembira dan
bertanya, ‘Mengapa kalian sangat bergembira hari ini? 'Para dewa
berkata: ‘Seorang bocah telah lahir di istana Raja Suddhodana. la
akan menjadi Buddha. Kita akan bisa mendengarkan doktrin atau
ajarannya. '‘Berhubung Pertapa Asita adalah sahabat dekat Raja
Suddhodana, maka segera Pertapa Asita turun dari alam dewa dan
langsung menuju ke istana kerajaan untuk melihat bayi pangeran,
seorang bodhisatta yang baru saja lahir.

Raja, yang sangat senang dengan kunjungan sahabatnya Pertapa
Asita, mendandani bayi dengan eloknya dan membawa untuk
menghormat pertapa. Tetapi suatu keanehan terjadi dan sangat
mengejutkan keduanya. Kaki bayi tersebut membelit dan terbenam
di gelungan ikal rambut pertapa.

Pertapa mengetahui mengapa kejadian itu terjadi (karena tidak ada
seorangpun yang patut diberi hormat oleh bodhisatta di kehidupan
terakhirnya). Karena itu, Asita bangkit dari tempat duduknya dan
memberi hormat pada bayi bodhisatta. Raja pun ikut memberi
hormat pada putranya. Ini adalah pertama kalinya raja memberi
hormat kepada putranya.
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Asita Tersenyum dan Kemudian Menangis

Pertapa Asita juga mampu melihat masa lampau dan masa depan
yang sangat jauh. Karena itu ia tahu bahwa bayi tersebut akan
menjadi Buddha. iajuga tahu bahwa dirinya akan meninggal sebelum
bodhisatta menjadi Buddha. Ketika menyadari hal ini, pertama ia
tersenyum atas keberhasilan pangeran, tetapi kemudian ia menangis
karena ia tidak bisa melihat pangeran mencapai pencerahan di
kelahirannya tersebut. Para menteri di istana bertanya, ‘O pertapa,
mengapa anda tersenyum dan kemudian menangis? Apakah
terdapat tanda kemalangan terhadap pangeran? ‘Tidak, pangeran
sangat beruntung. Aku tersenyum karena ia akan menjadi Buddha,
tetapi kemudian aku menangis karena aku tidak bisa hidup cukup
panjang untuk melihat kebahagiaan tersebut.’

Pertapa Asita merenung untuk melihat apakah ada orang-orang
yang dekat dengannya yang bisa mendapatkan manfaat dari
kesempatan luar biasa ini, dan ia melihat bahwa Nalaka, putra
saudara perempuannya bisa menjadi salah satu siswa Buddha
Gotama. Kemudian, Pertapa Asita memanggil Nalaka, keponakannya
dan memintanya untuk meninggalkan kehidupan duniawi dan
menjadi seorang pertapa demi kehadiran Buddha nantinya.
Nalaka, walaupun hidup di tengah-tengah keluarga kaya raya yang
memberikan banyak kenyamanan, ia tidak bisa menolak keinginan
pamannya, yaitu Pertapa Asita. Karena itu, ia mengenakan jubah
kuning dan membawa mangkuk, kemudian pergi ke pegunungan
Himalaya untuk menjadi seorang pertapa, sampai tiba waktunya
bagi dirinya untuk bergabung ke dalam perkumpulan bhikkhu
(sangha) Buddha Gotama.

Bodhisatta diberi Nama Siddhattha

Di hari kelima setelah kelahiran bodhisatta, seluruh area istana
dibersihkan dan diberi wewangian. Bunga-bunga yang harum
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semerbak dirangkai di seluruh bagian istana. 108 Brahmana
bijaksana yang mampu menafsirkan tanda-tanda pada tubuh
bodhisatta dipanggil dan disuguhi makanan dan minuman pilihan.
Raja meminta delapan orang yang terkemuka dari kelompok
brahmana untuk mengamati tanda-tanda dari tubuh pangeran,
dan meramalkan masa depan pangeran. Delapan brdhmana
tersebut adalah Kondaffia, Radma, Dhaja, Lakkhanda, Manti, Bhoja,
Suydama, dan Sudatta. Mereka adalah para brahmana peramal yang
yang diundang untuk memprediksi mimpi Ratu Maha Maya saat
mengandung bodhisatta.

Setelah melihat tanda-tanda tubuh pangeran, masing-masing dari
ketujuh brahmana, mengacungkan dua jari sambil berkata, 'O raja!
Putra Anda akan menjadi seorang raja dunia atau seorang Buddha.’

Yang termuda di antara mereka, yang bernama Kondafifia, melihat
ikal rambut (drparoma) yang melingkar searah jarum jam di
dahinya, kemudian mengacungkan satu jari dan berkata, ‘Tidak
diragukan lagi, pangeran tidak akan tinggal di kehidupan perumah
tangga, tetapi akan menjadi Buddha ‘maha tahu’, untuk mengusir
cadar kebodohan batin dari para makhluk duniawi. ‘Para brahmana
menyarankan nama Siddhattha yang berarti ‘akan tercapai
tujuannya’. Sedangkan nama belakangnya adalah diambil dari
nama keluarganya, Gotama.

Ratu Maha Maya Wafat

Sesuai dengan ‘lima pengamatan agung’ (paficamahavilokana),
Ratu Maha Maya meninggal dunia setelah tujuh hari kelahiran
bodhisatta. Setelah memenuhi tugas mulia melahirkan bodhisattha,
terlahir lagi di Alam TUsita, di kediaman para dewa. Di alam tersebut,
ia memiliki sejumlah besar pengikut sebagai pelayanan. Sebaliknya,
Pangeran juga tidak kehilangan cinta kasih seorang ibu, karena
ada Maha Pajapati Gotami, adik perempuan Ratu Maha Maya yang
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berperan sebagai ibu tiri. Maha Pajapati Gotami menggantikan
posisi menjadi permaisuri pendamping Raja Suddhodana, juga
merawat Pangeran Siddhattha dengan penuh kasih seperti anaknya
sendiri. la memiliki dua anak kandung, seorang putra dan seorang
putri, dari Raja Suddhodana.

Raja Suddhodana Memberi Hormat Kepada Putranya untuk
Kedua Kalinya

Suatu kejadian yang luar biasa terjadi selama masa kecil bodhisatta.
la memasuki keadaan absorbsi pertama pada saat perayaan
membajak sawah. Di hari itu, seluruh Kota Kapilavatthu dihias. Para
budak dan para pelayan diberikan pakaian baru. Raja juga berdandan
dengan sangat mewah dan pergi bersama rombongan menghadiri
festival membajak sawah. Raja menempatkan pangeran, bodhisatta,
untuk diarak dengan tandu emas. Ketika mendekati lapangan, raja
menempatkan pangeran di atas bantal di bawah naungan Pohon
Jambu. Kemudian, sekeliling tempat itu ditutupi tirai dan para
pelayan ditugaskan untuk menjaga pangeran.

Ketika festival membajak sawah telah dimulai, para pelayan pergi
melihat festival yang dilakukan oleh raja dan para pengikutnya
dalam perayaan tersebut. Bodhisatta mengamati sekeliling dan
melihat bahwa tidak ada seorangpun di sekitar tempat itu, maka
dia kemudian bangkit dan duduk bersila di atas bantal. Kemudian,
dengan menarik nafas dan menghembuskan nafas, bodhisatta
berlatih Meditasi Andpanassati dengan perhatian penuh selama
beberapa waktu, kemudian bodhisatta memasuki dan berlatih jhdna
pertama.

Walaupun matahari sudah terbenam dan bayangan sudah bergerak
ke timur, bayangan Pohon Jambu dan pepohonan di sekitarnya
tidak bergerak, tetap seperti payung yang menaungi bodhisatta
dari terik matahari.
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Para pelayan, yang sebelumnya pergi melihat festival, tiba-tiba
menyadari bahwa bodhisatta hanya sendirian, sehingga mereka
segera bergegas kembali. Pangeran sedang duduk bersila di atas
bantal. Mereka juga melihat keajaiban bayangan pohon tersebut.
Maka para pelayan kemudian bergegas menemui raja dan berkata,
‘Tuanku, pangeran sedang duduk bersila di atas bantal. la sedang
bermeditasi. Walaupun matahari sudah tenggelam, tetapi bayangan
Pohon Jambu masih tetap menaungi pangeran seperti payung.’

Mendengar berita baik itu, dengan tergesa-gesa, raja pergi ke
tempat dimana pangeran berada. la melihat pangeran sedang
bersila bermeditasi di atas bantal, dan bayangan pohon jambu
dan pohon-pohon lain membentuk lingkaran. Raja sangat terkejut
ketika melihat keajaiban-keajaiban ini, sehingga segera memberi
hormat kepada putranya dan berkata, ‘Putraku tersayang, ini adalah
kedua kalinya aku memberi hormat kepadamu.’

Pangeran Mempelajari Seni dan Berbagai Keterampilan

Ketika pangeran berumur delapan tahun, raja memanggil Brahmana
Sarvamitra, seorang guru yang terpelajar. Brahmana Sarvamitra
mengetahui semua seluk beluk pengetahuan yang diperlukan untuk
mendidik seorang putra raja. la kemudian mengajar pangeran
segala ilmu seni, ketatanegaraan, termasuk memanah. Dengan
cepat, pangeran sudah menguasai semua pengetahuan kesenian
dan keterampilan yang diketahui dan diajarkan oleh Brahmana
Sarvamitra. Kemampuan pangeran menguasai semua ilmu tersebut
dalam waktu begitu singkat, hal ini dikarenakan pengetahuan dan
pengalaman-pengalamannya sendiri yang dikumpulkan melalui
Kesempurnaan dalam siklus kelahirannya yang sangat panjang. Raja
memanggil guru-guru lain untuk melatih pangeran di dalam seni,
ketatanegaraan, dan semua ketrampilan-ketrampilan lain termasuk
memanah.

11
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Latihan Soal;

1.

Mengapa para makhluk di alam 33 dewa (tavatimsa)
bergembira?

Mengapa Pertapa Asita memberi hormat kepada putra Raja
Suddhodana?

Mengapa Pertapa Asita tersenyum, dan setelah itu menangis?

Siapakah yang mengundurkan diri dari kehidupan perumah
tangga demi kehadiran Buddha yang akan datang?

Brahmana yang manakah yang berkata bahwa pangeran pasti
akan menjadi seorang Buddha?

Apakah nama yang diberikan kepada pangeran? Apakah arti
nama tersebut?

Kapankah Ratu Maha Maya wafat? Mengapa ratu wafat secepat
itu?

Siapakah ibu tiri yang kemudian merawat pangeran?

Apakah kejadian-kejadian luar biasa yang terjadi di saat
perayaan membajak sawah? Apakah yang dilakukan raja ketika
melihat kejadian tersebut itu?

10. Siapakah yang dipercaya untuk mendidik pangeran?
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6}%@@ @%m
Sngoran Siddhattha

Ketika para brahmana meramalkan bahwa Pangeran Siddhattha akan
menolak kebahagiaan kehidupan perumah tangga, raja bertanya,
‘Hal-hal apakah yang akan menyebabkan pangeran tidak menyukai
kehidupan perumah tangga? ‘Para brahmana menjawab, ‘O raja,
pangeran akan merasa jijik terhadap kehidupan perumah tangga
setelah melihat empat tanda. Pertama, pangeran akan melihat
orang tua, kemudian melihat orang sakit. Setelah itu, pangeran
akan melihat orang mati, dan akhirnya dia melihat seorang pertapa,
seseorang yang sudah melepas kehidupan duniawi.’

Rajayang menginginkan putranyauntuk menjadiseorang ‘rajadunia’,
memerintahkan para menterinya untuk membuat pengumuman
dengan menabuh genderang di kota, dengan mengatakan, ‘Mulai
hari ini, tidak boleh membawa masuk orang tua, orang sakit, orang
mati atau mayat, dan para pertapa ke dalam kota melalui pintu-
pintu gerbang yang bisa terlihat oleh pangeran.’ Selanjutnya, raja
menempatkan penjaga di keempat pintu gerbang untuk mencegah
orang-orang tersebut masuk ke dalam kota.

Seiring dengan bertambahnya usia Pangeran Siddhattha, raja
menjadi sangat khawatir akan ramalan tersebut. Untuk mencegah
pangeran meninggalkan kehidupan perumah tangga, raja
melakukan segala hal untuk membuat hidup pangeran nyaman dan
menyenangkan. Raja menyediakan makanan dan minuman terpilih,
jubah-jubah mewah dan menyelenggarakan berbagai macam
hiburan. Tiga istana megah dan mewah dibangun disesuaikan
dengan tiga musim, yaitu: musim dingin, musim panas, dan musim
hujan. Ketiga istana tersebut yang dinamakan Ramma, Suramma,
dan Subha, yang terdiri dari memiliki sembilan tingkat, tujuh
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tingkat, dan lima tingkat. Pelayan, dayang, dan musisi serta penari
dipekerjakan untuk menyenangkan dan menghibur pangeran.

Pangeran Siddhattha Menikah dengan Yasodhara

Agar Pangeran Siddharta bisa lebih melekat ke kehidupan duniawi,
para penasehat dan tetua dewan kerajaan menyarankan agar
pangeran segera menikah. Maka Raja Suddhodana mengirimkan
pesan dan mengutarakan hasratnya mendapatkan calon pengantin
yang sesuai bagi putranya ke seluruh keluarga Suku Sakya dan Suku
Koliya. Para raja dari suku-suku tersebut menjawab dengan berkata,
‘Walaupun Siddhattha tampan dan kuat, tetapi ia tidak memiliki
berbagai keterampilan dan kecakapan sebagai seorang pangeran
yang memiliki jiwa pejuang. 'Ketika raja menyampaikan pesan ini
kepada Siddhattha, maka ia menjawab, ‘Ayahanda, kalau begitu,
buatkanlah sebuah sayembara dengan menabuh genderang di
kota bahwa Pangeran Siddhattha akan mempertunjukkan berbagai
kemampuan ilmu bela diri selama tujuh hari, sampaikan juga kepada
para raja dari Suku Sakya dan Suku Koliya yaitu tentang sayembara
ini.

Di hari yang sudah ditentukan, sebuah panggung yang sangat
besar didirikan di banyak tempat di dalam taman kerajaan dimana
160,000 keluarga Suku Sakya dan Suku Koliya berkumpul untuk
menyaksikan berbagai kemahiran yang dimiliki pangeran.

Di hadapan para sanak kerabat dan sejumlah besar penonton,
Pangeran  Siddhattha  mempertontonkan  keterampilannya
menggunakan busur dan panah, 18 pengetahuan seni serta ilmu
lainnya yang harus diketahui oleh seorang pangeran.

Para sanak kerabat sangat puas dengan kemampuan pangeran dan
memberikan restu dengan cara mengirimkan putri mereka yang
telah didandani dengan cantik ke istana Pangeran Siddhattha. Ada
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sebanyak 40,000 gadis cantik di perayaan sayembara (svayamvara)
dimana Pangeran Siddhattha memilih calon pengantinnya. Satu per
satu dari gadis-gadis cantik ini melakukan prosesi untuk menarik
perhatian di hadapan pangeran. Pangeran akan memberikan
hadiah kepada setiap putri yang lewat di hadapannya sebagai
ungkapan perasaannya. Tetapi, hampir semua putri cantik sudah
lewat di hadapannya, dan tak satupun yang berhasil memenangkan
hati pangeran. Kemudian, Yasodhara, putri dari Raja Suppabuddha,
pemimpin Suku Koliya, datang dengan tergesa-gesa. Pada
saat itu, semua hadiah sudah habis dibagikan, dan Pangeran
Siddhattha tidak memiliki hadiah lagi untuk Putri Yasodhara. Maka,
pangeran kemudian mengambil rangkaian permata dari lehernya
dan mengalungkannya di sekeliling pinggang putri tersebut.
Para menteri yang ada di sana yang berperan sebagai juri untuk
menentukan pemenangnya, mengetahui bahwa pangeran telah
memilih Yasodhara sebagai pengantinnya, 40,000 gadis-gadis
cantik lainnya menjadi pelayan di istana Pangeran Siddhattha.

Setelah kejadian ini, Raja Suddhodana berpikir bahwa ia telah
berhasil membuat pangeran untuk tetap tinggal di istana seumur
hidupnya sebagai anggota keluarga kerajaan. Jadi, raja mengadakan
tiga perayaan sekaligus di hari yang sama. Perayaan-perayaan itu
adalah upacara penobatan, upacara penyambutan, dan upacara
pernikahan. Selama 13 tahun Pangeran Siddhattha hidup bahagia
dan nyaman dalam kemewahan di tiga istana, tanpa mengetahui
apa yang terjadi di luar pintu gerbang kota. Orang tua dan lemah
serta orang sakit dilarang masuk. Mayat dari orang meninggal tidak
boleh terlihat oleh pangeran. Bahkan, bunga-bunga yang mulai
layupun disingkirkan dari taman.
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Latihan Soal;

1.

Berdasarkan ramalan, apakah yang akan menyebabkan
Pangeran Siddhattha meninggalkan kehidupan perumah
tangga?

Apakah harapan raja kepada pangeran kelak?

Apakah yang dilakukan raja untuk mencegah pangeran
meninggalkan kehidupan perumah tangga?

Apakah nama istana-istana yang dibangun demi kenyamanan
pangeran?

Apakah nasehat yang diberikan oleh para tetua kepada raja
untuk mempertahankan agar pangeran tetap melekat kepada
kehidupan duniawi?

Mengapa para raja dari Suku Sakya dan Suku Koliya menolak
memberikan putri mereka untuk dinikahkan dengan Pangeran
Siddhattha?

Apakah vyang dilakukan oleh pangeran untuk merubah
anggapan mereka?

Bagaimanakah  cara  Pangeran  Siddhattha  memilih
pengantinnya?

Apakah svayamvara itu?

. Apakah ketiga perayaan yang diselenggarakan bagi Siddhattha

dalam satu hari yang sama?

Latihan Soal;
Jawablah semua pertanyaan di bawah ini.

1.

Sebutkanlah apakah kalimat-kalimat di bawah ini benar atau
salah.

a. Bodhisatta dikandung di dalam rahim Ratu Maha Maya di
hari bulan purnama, di Bulan Vesak.
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Pajapati Gotami adalah ibu tiri Pangeran Siddhattha.

Raja Suddhodana memberikan penghormatan pertama
kali kepada Pangeran Siddharta pada perayaan membajak
sawah.

Kaladevala (Asita) adalah guru pertama Pangeran Siddhattha.

Isilah tempat kosong di bawah ini dengan nama dari pilihan kata
yang diberikan. (Sahampati, Sumedha, Kaludayi, Sarvamitra,
Channa, Nalaka, dan Asita)

a.

menerima putra Ratu Maha Mayapada saat
kelahiran pangeran dengan jaring emas.
Bodhisatta Gotama terlahir sebagai di kehidupan
lampau.

adalah sahabat Pangeran Siddhattha, sekaligus
kusirnya.
Pertapa adalah seorang sahabat dekat Raja
Suddhodana.

adalah orang pertama yang meninggalkan
kehidupan duniawi demi kedatangan seorang Buddha yang
akan datang.

Garis bawahi kata yang paling sesuai untuk mengisi tempat
kosong pada setiap kalimat di bawabh ini.

a.

Buddha pertama yang menegaskan bahwa Bodhisatta
Gotama akan menjadi Buddha di masa yang akan datang
adalah (Kondanna, Saranankara, Dipankara,
Konagama).

Segera sebelum kelahiran terakhirnya, Bodhisatta Gotama

terlahir di alam dewa (Tavatimsa, Suyama, Tusita,
Yama).
Bodhisatta pangeran, terlahir di taman (Lumbint,

Rajagaha, Devadaha, Kapilavattu).

adalah bukan salah satu dari empat tanda agung
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(orang tua, orang miskin, orang sakit, mayat).

Putri Yasodhara adalah putri dariRaja (Sakya,
Licchavi, Malla, Koliya).

Buatlah lima kalimat dengan memilih salah seorang dari topik

berikut ini.

a. PertapaSumedha bertemu dengan Buddha Dipankara.
b.

C.
d.

e.

Mimpi Ratu Maha Maya.
Kelahiran Pangeran Siddhattha.
Pertapa Asita mengunjungi istana.

Perayaan membajak sawah.

Topik di dalam kalimat-kalimat dibawah ini masih tidak
beraturan. Periksa dan betulkan sesuai dengan topiknya.

a.

Untuk beristirahat siang seperti biasanya, Pertapa Asita
pergi ke Taman Lumbint.

Pangeran Siddhattha terlahir di alam para dewa.

. Setelah wafat, Ratu Maha Maya terlahir lagi di istana Raja

Suddhodana.

Ketika mendengar berita tentang kelahiran bayi ini, pertapa
Asita bergegas ke Pegunungan Himalaya.

Keponakan pertapa Asita mengenakan jubah dan membawa
mangkuk meninggalkan TUsita, alam para dewa.

Tuliskan ungkapan-ungkapan kegembiraan (uddana) yang
diutarakan oleh Pangeran Siddhattha di hari kelahirannya.
Berikan artinya.
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Sﬂgmf anda

Dengan semakin dekatnya waktu menuju pelepasan agung—
meninggalkan kehidupan perumah tangga, berbagai usaha
pencegahan yang dilakukan oleh raja tidak cukup ketat. Pangeran
mulai merasa bosan dan lelah. la menginginkan sebuah perubahan.
Suatu hari, pangeran memanggil sahabat sekaligus kusirnya, Channa,
dan berkata, ‘Channa, aku merasa lelah. Aku ingin perubahan. Mari
kita pergi ke luar dan menghabiskan waktu di taman?’

‘Baiklah, pangeran,’ kata Channa menyetujui, ‘Aku akan memilih
empat kuda putih dari ras terbaik dan memasang mereka ke kereta
pangeran.’ Ketika Channa sudah menyiapkan kereta, maka pangeran
memegang kendali dan pergi bersama Channa.

Pangeran Melihat Orang Tua

Sementaraitu, paradewa mengetahuibahwawaktu untuk ‘Pelepasan’
sudah sangat dekat, dan empat tanda harus diperlihatkan kepada
pangeran agar tersadar akan realitas kehidupan. Karena itu, salah
seorang dari dewa merubah dirinya menjadi seorang tua, dengan
gigi ompong, rambut putih beruban, membungkuk dengan tongkat
sebagai penahan tubuhnya, muncul di hadapan pangeran. Hanya
pangeran dan kusir yang bisa melihat sosok tersebut. Pangeran
sangat terganggu dengan pemandangan ini, karena ia belum
pernah melihat orang tua sebelumnya.

Dengan segera, pangeran menghentikan kereta dan bertanya
kepada Channa, 'Siapakah orang ini? Apakah ia manusia? Mengapa
rambutnya putih? Apakah yang terjadi terhadap giginya? Mengapa
tubuhnya bungkuk? ‘la adalah orang tua, pangeran. Tidak ada yang
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aneh dengan orang ini. Ini adalah pemandangan yang umum.’

‘Orang yang pangeran lihat itu berumur kira-kira 80 tahun.
Walaupun pangeran tidak tahu sebelumnya, tetapi kita semua akan
menjadi tua juga suatu hari nanti’, kata Channa kepada pangeran.
Kemudian pangeran berkata, ‘Apa? Kau bilang aku akan menjadi
tua? Maksudmu Yasodhara dan semua gadis-gadis cantik lainnya di
istana, suatu hari nanti akan menjadi tua dan terlihat seperti orang
ini dengan kerutan di kulitnya dengan pipi yang cekung? 'Benar
pangeran, ini adalah kebenaran yang sudah lazim’, jawab Channa.
Pangeran tidak mampu melanjutkan perjalanannya. la sangat
gundah sehingga memutar keretanya dan kembali ke istana.

Raja bertanya kepada Channa alasan perubahan ini. Channa
menceritakan seluruhnya yang telah terjadi. Raja kemudian
memperketat pengamanan dan menerapkan cara dengan
menyediakan berbagai benda dan materi apa pun untuk membuat
pangeran bahagia dan melupakan pengalamannyayang menjijikkan.

Pangeran Melihat Tiga Tanda Lainnya

Selang beberapa hari, pangeran ingin pergi ke taman lagi. Saat
perjalanan, pangeran melihat orang sakit yang sedang menangis
kesakitan dan berguling di tanah. Orang itu mencengkeram rumput
untuk bangkit tetapi gagal. Pangeran bertanya kepada Channa.
‘Mengapa orang ini terengah-engah dan mengerang? Mengapa
ia tidak bisa bangkit sendiri? ‘Channa menjawab, ‘la terjangkit
penyakit menular. la adalah orang yang sakit parah dan menjelang
ajal.” Pangeran menyentuh dan berusaha menghibur orang sakit
tersebut. Tetapi, Channa berkata, ‘Pangeran, tolong jangan sentuh
dia. Penyakitnya bisa menular dan menjangkiti pangeran. ‘Pangeran
berkata, ‘Channa, apakah banyak orang lain yang mengalami
seperti orang sakit ini? ‘Channa berkata, ‘Pangeran, penyakit
bisa menyerang siapa saja, dalam bentuk apa pun juga, seperti
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penyakit demam, penyakit tekanan darah, penyakit lepra atau luka.
Penyakit datang dan menyerang tiba-tiba. Karena itu orang-orang
selalu hidup dalam ketakutan.” Pangeran menghentikan perjalanan
mereka ke taman dan kembali ke istana, sangat tersentuh dengan
pemandangan tersebut.

Kejadian berikutnya terjadi ketika pangeran akan pergi ke taman
bersama Channa, mereka bertemu dengan prosesi pemakaman.
Semua orang menangis dan menyesali. Mereka memukuli dada
mereka untuk mengungkapkan kesedihan mereka. Pangeran
bertanya kepada Channa, ‘Inikah yang akan mengikuti usia tua,
lapuk dan sakit? ‘Channa menjawab, ‘Ini adalah akhir kehidupan.
Cepat atau lambat, ini akan sampai ke setiap orang yang terlahir,
apakah yang baik atau yang jahat, tinggi atau rendah, kaya atau
miskin. Kematian adalah pasti.’

Memikirkan tanda-tanda tersebut, Pangeran Siddhattha berpikir,
‘Semua hal yang terbentuk adalah tidak pasti. Aku tahu bahwa
kehidupan itu adalah tidak pasti. Aku sudah melihat usia tua. Aku
tahu apa lapuk dan penyakit itu. Aku menyadari apa penderitaan
itu. Ayahku, telah menyembunyikan semua hal tersebut dariku.’
Memikirkan hal tersebut, pangeran berputar dan kembali ke istana
dengan gundah.

Kemudian, sekali lagi raja membuat lebih banyak lagi larangan
dan menyatakan bahwa tidak boleh ada jubah kuning di dalam
kota, karena raja juga tahu bahwa tanda keempat adalah seorang
pertapa. Tetapi, para dewa yang menciptakan tiga tanda sebelumnya
membuat pangeran melihat seorang pertapa, ketika pangeran
melakukan perjalanan keempat kalinya.

Disini, pangeran melihat seorang pertapa yang mengenakan jubah
kuning dan membawa mangkuk di tangannya. Bagi pangeran,
pertapa itu terlihat menyenangkan, sangat tenang dan seimbang,
sehingga tampak seolah-olah tidak ada apapun didunia ini yang
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bisa mengguncangkan pertapa tersebut, baik yang menyenangkan
maupun yang menyedihkan. Pangeran bertanya kepada Channa,
siapakah orang itu? Channa menjawab, ‘la adalah seseorang yang
sudah melepaskan diri dari kehidupan duniawi. la adalah seorang
pertapa. la hidup dari menerima sedekah. la tidak punya tempat
tinggal yang tetap untuk hidup, beristirahat atau untuk tidur. la
hidup di gua-gua dan di hutan, semak belukar. la mengembara dari
satu tempat ke tempat lain, mencari pembebasan dari kesedihan
dan penderitaan.’ Tanda ini sama sekali berbeda dengan tanda-
tanda sebelumnya. Pangeran sangat lega. Jadi, pangeran tidak
berpikir untuk memutar kembali ke istana, melainkan meneruskan
perjalanannya ke taman dan berolah raga sepanjang hari.

Lahirnya Pangeran Rahula

Ketika Pangeran Siddhattha bersiap-siap untuk kembali ke istana,
seorang utusan datang dari istana kerajaan. Utusan itu menemui
pangeran dan berkata, ‘Pangeran, seorang putra sudah dilahirkan
oleh Putri Yasodhara. Pangeran, raja meminta untuk segera kembali
ke istana.’

Ketika pangeran mendengar berita kelahiran putranya, ia
menganggap hal itu sebagai belenggu yang mengikatnya pada
kehidupan perumah tangga, sehingga berkata, ‘Rdhulo jato,
bandhanam jatam, suatu gerhana sudah muncul. Sebuah belenggu
sudah tercipta. ‘'Kemudian, Pangeran Siddharta kembali ke istana.

Ketika Raja Suddhodana mendengar kata-kata yang diutarakan
oleh Siddhattha, raja berkata, 'Anakku sudah memberi nama
Rahula kepada bayinya yang baru lahir. Jadi, biarlah Rahula menjadi
namanya.’

Kisa Gotami Mengutarakan Nibbutapada
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Setelah melihat tanda agung keempat, yaitu melihat kehadiran
seorang pertapa. Pikiran pangeran menjadi tenang dan pangeran
terlihat lebih menyenangkan dari sebelumnya. Pada saat itu, Kisa
Gotami, seorang putri yang cantik sedang menikmati keindahan
kota dari balkon istana. Kisa Gotami melihat pangeran yang tampan
itu sedang kembali ke istana, dan karena begitu terpesona atas apa
yang dilihatnya, ia mengutarakan ungkapan kegembiraan sebagai
berikut;

‘Nibbuta nana sa mata
Nibbuta ndna so pita
Nibbuta ndna sandri
Yassa'yam (diso pati’

‘Sungguh berbahagia ibunya
Sungguh berbahagia ayahnya
Sungguh berbahagia istrinya

Yang memiliki seorang suami seperti ini.'

Pangeran yang mendengar ungkapan ‘nibbutd’, yang berarti
‘'memadamkan’ dan ‘'membebaskan’ dirinya, menghadiahkan Kisa
Gotami seuntai kalung mutiara yang sangat berharga. Gagasan
pemikirannya untuk memadamkan nafsu keinginan dan kesedihan,
serta membebaskan semua belenggu kemelekatan, dibangkitkan
oleh kata ‘nibbut@ yang diutarakan oleh Kisa Gotami. Tetapi Kisa
Gotami salah menangkap maksud pangeran, dan sangat senang
dengan hadiah kalung yang dikiranya adalah ungkapan cinta oleh
pangeran terhadap dirinya.

Ketika pangeran kembali ke istana dan berbaring di ranjang, para
penari, para musisi, dan para penyanyi segera mulai bernyanyi dan
menari untuk menyenangkan pangeran. Tetapi, ketidakbahagiaan
Pangeran Siddhattha atas kenikmatan-kenikmatan duniawi telah
menghalangi pangeran untuk menikmati hiburan tersebut. Dengan
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segera, pangeran tertidur. Ketika para gadis yang sedang menari
dan bernyanyi melihat bahwa pangeran sudah tertidur, maka
mereka berpikir, ‘Mengapa kita harus bersusah payah melakukan
pertunjukkan hiburan kepada orang yang tidak tertarik, dan sudah
tertidur? Kita juga akan beristirahat sejenak.’ Jadi, dengan berpikir
seperti itu, mereka menyingkirkan alat-alat musik dan berbaring di
lantai.

Setelah beberapa saat, Pangeran Siddhattha terbangun dan duduk
di rajang. Kemudian, ia melihat sebuah pemandangan yang sangat
buruk. Sebagian para gadis sedang mendengkur, sementara
sebagian lainnya sedang mengerat gigi mereka, dan mengigau
di dalam tidur mereka. Sebagian lagi tidur mengangkang dengan
pakaian tersingkap. Kemudian Pangeran Siddhattha berpikir,
'‘Beberapa saat yang lalu, betapa cantiknya para gadis penari ini!
Walaupun mereka tidak berhasil memikat diriku betapapun mereka
menari dan bernyanyi? Tempat ini, yang sangat indah, sekarang
terlihat seperti kuburan yang dipenuhi mayat-mayat. Sungguh
suatu perubahan yang sangat besar hanya dalam hitungan menit!’

Pemandangan dari empat tanda, 'nibbutapada’ dari Kisa Gotami
dan pemandangan buruk dari para gadis penari yang dilihatnya di
istana, semua muncul kembali di dalam ingatan pangeran, sehingga
membuat pangeran ingin segera meninggalkan kehidupan duniawi.
Bahkan, kelahiran seorang putra setelah 13 tahun pun masih
belum cukup kuat untuk menariknya kembali. Kesempurnaan-
kesempurnaan yang telah diselesaikannya selama perjalanan
panjang kehidupannya didalam rangkaian siklus kehidupan
(samsdra) mulai membuahkan hasilnya.

Setelah memutuskan untuk melepaskan kehidupan duniawi,
pangeran bangkit dari ranjang dan pergi menuju ke pintu. la
memanggil Channa yang sedang tidur di tangga pintu dan meminta
Channa untuk mempersiapkan kuda. Sementara Channa sedang



2 PANDUAN UNTUK BELAJAR BUDDHISME D,

mempersiapkan kuda untuk perjalanannya, Pangeran Siddhattha
berpikir dan berkata kepada dirinya sendiri.

‘Adalah hal yang baik jika aku bisa melihat putraku untuk terakhir
kalinya. ‘Berpikir seperti ini, pangeran berjalan perlahan menuju ke
ruang tidur dimana Putri Yasodhara sedang tidur bersama putranya.
Pangeran membuka pintu dengan hati-hati dan melihat Putri
Yasodhara (ibunda Rahula) sedang tidurlelap, dengan menempatkan
tangannya ke atas tubuh bayinya. Berada di ambang pintu, pangeran
berpikir, 'Jika aku mendekati tempat tidur, mengangkat tangannya,
dan menggendong bayi itu, maka Yasodhara akan terbangun dan
mencegah kepergianku. Karena itu, aku akan datang untuk melihat
putraku setelah mencapai pencerahan.’

Latihan Soal;

1. Apakah pesan yang diterima oleh pangeran ketika ia sedang
menikmati suasana di taman?

2. Apakah yang diucapkan oleh pangeran ketika dia mengetahui
isi berita tersebut?

3. Siapakah yang memberikan nama kepada bayi itu?
Bagaimanakah kejadiannya?

4. Apakah yang dikatakan oleh Kisa Gotami ketika ia melihat
Pangeran Siddhattha lewat?

5. Mengapa pangeran tertidur tanpa menikmati musik dan tari-
tarian?

6. Mengapa pangeran memberikan sebuah kalung kepada Kisa
Gotami?

7. Apakah yang dilihatnya ketika pangeran terbangun?

8. Apakah pikiran-pikiran yang muncul ketika pangeran melihat
perubahan tersebut?

9. Apakah yang berusaha untuk dilakukan pangeran sebelum
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meninggalkan ruang tidur?

10. Mengapa pangeran ragu-ragu untuk melakukannya?

Pilihlah kata yang paling sesuai denganpilihan kata yang berada
di dalam kurung dan garis-bawahi.

1.

Nama Rahula dipilih bagi bayi Yasodhara karena suatu ucapan
yang disampaikan oleh....(1.Brahmana, 2. Suddhodana, 3.
Siddhattha, 4. Yasodhara)

Pangeran Siddhattha tidak melihat seorang....dalam
kunjungannya ke taman kerajaan. (1. Pertapa, 2. Orang sakit, 3.
Pengemis, 4. Mayat).

Channa berkata, ‘Ini adalah akhir kehidupan. Cepat atau lambat,
ini akan sampai ke setiap orang yang terlahir, apakah yang baik
atau yang jahat, tinggi atau rendah, kaya atau miskin.....adalah
pasti (1. Kehidupan berkeluarga, 2. Kekayaan, 3. Kematian, 4.
Tempat tinggal).

Pangeran Siddhattha memberikan sebuah kalung kepada Kisa
Gotami, karena....(1. la adalah ibu tirinya, 2. la cantik, 3. la
mengutarakan nibbutdpada, 4. la jatuh cinta padanya).

Pangeran Siddhattha tidak menggendong bayi itu karena
pangeran berpikir....(1. Bayi itu mungkin terbangun dan
menangis, 2. la mungkin terlambat, 3. Yasodharamungkin
terbangun  dan  mencegahnya, 4.Yasodharaakan ikut
dengannya).
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Fepasan Frageran Siddhatbia

Pangeran Siddhattha keluar dari istana dan menuju ke kandang
kuda dimana Kanthaka sedang dipersiapkan. Pangeran melompat
menaiki punggung Kanthaka dan berkata, 'Kanthaka, dengan
bantuanmu, aku akan melepaskan dunia dan mencapai Pencerahan
demi keselamatan seluruh manusia dan para dewa.” Dengan
meminta Channa untuk memegangi ekor Kanthaka, Pangeran
Siddhattha pergi memulai perjalanannya melalui gerbang tenggara
kota saat tengah malam pada konstelasi bintang (nakkhatta) pusa
pada saat bulan purnama di bulan Juli (asalha). Para dewa yang
menghuni pintu gerbang, membuka pintu gerbang untuk pangeran
sehingga tidak terlihat atau terdengar oleh para penjaga.

Mara Muncul Menghentikan Pelepasan Bodhisatta

Di saat itu Mara muncul dan ingin membujuk pangeran agar tetap
tinggal di istana menjalani kehidupan duniawi. Mara berkata,
‘Pangeran, jangan tinggalkan kerajaan. Tujuh hari dari sekarang,
roda kekaisaran (cakkaratana) akan muncul bagimu, pangeran akan
memerintah empat benua yang sangat besar, dan rakyat dari 20.000
pulau. Kembalilah dan terimalah kekuasaan tersebut.’

Pangeran bertanya, 'Siapakah kamu? 'Mara berkata, ‘Aku adalah
Mara Vasavattl.’” Mara, aku tahu bahwa aku akan memiliki roda
kekaisaran. Tetapi aku tidak ingin mengobarkan peperangan dan
membasahi roda-roda keretaku dengan darah rakyat yang tidak
bersalah. Aku akan mencapai Pencerahan dan aku akan membuat
seluruh sistem dunia menggelegar dengan pencapaianku menjadi
seorang Buddha.
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Mara segeralenyap. Tetapi Mara berpikir, ‘Aku akan mengalahkanmu
ketika kau dilemahkan oleh nafsu, kebencian, atau pikiran-pikiran
buruk.’ Sejak itu, Mara mengikuti seperti sebuah bayangan. Pada usia
ke-29, pangeran meninggalkan warisan kemewahan kerajaannya,
daerah kekuasaan dan empat harta karun yang sangat besar yang
diwarisinya, meninggalkan harta tersebut seperti halnya meludah
di pagi hari. Pangeran menengok ke belakang, melihat kota dan
berkata, ‘Aku akan kembali ke kota ini setelah mengatasi hal-hal
yang menyebabkan usia tua, penyakit dan kematian.’

Sepanjang perjalanannya, serombongan besar para dewa dengan
membawa obor yang menyala melindunginya. Para dewa berada di
depan, belakang, di sisi kiri dan sisi kanan. Setiap kelompok terdiri
dari 60 dewa. Di malam itu bersama dengan kudanya pangeran
melompat, menyeberangi sungai yang lebarnya 560 yard (530,352
meter).

Siddhattha Menjadi Pertapa

Setelah menyeberangi Sungai Anoma, pangeran berkata kepada
Channa, ‘Channa yang baik, aku akan melepaskan kehidupan
duniawi. Serahkanlah semua perhiasanku, mahkotaku dan kudaku
Kanthaka kepada ayahku.’

Di saat itu, Channa berkata, ‘Pangeran, aku ingin ikut bersamamu.
Aku juga ingin menjadi pertapa.” Channa mengajukan permintaan
tersebut sampai tiga kali. Tetapi, Pangeran Siddhattha berkata,
‘Tidak Channa, sampaikanlah pesanku kepada raja. Kalau kau tidak
kembali ke istana, maka ayahku, istriku, dan ibu tiriku, tidak akan
tahu apa yang telah terjadi terhadap diriku. Kau bisa ikut denganku
nanti.’

Pangeran mencabut pedang dari rangkanya, memegang rambut
panjangnya dengan tangan kiri, dan memotongnya. la melemparkan
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gumpalan rambut ke udara dan berpikir, ‘Jika kelak aku mencapai
Pencerahan, maka rambut ini akan tetap berada di udara. Jika tidak,
maka rambut ini akan jatuh ke tanah. ‘Gumpalan rambut itu tetap
berada di udara diterima oleh Sakka dan ditempatkan dalam kotak
perhiasan, dan disimpan di ruang relik Alam Tavatimsa, yaitu alam
para dewa.

Pangeran mengenakan jubah sutera yang tidak cocok bagi seorang
pertapa. Maka dari itu, Mahabrahma Ghatikara (merupakan seorang
sahabat Bodhisatta di masa Buddha Kassapa) membawakan delapan
perlengkapan pokok (atthaparikkhdra) yang dibutuhkan oleh
seorang pertapa dan mempersembahkan perlengkapan tersebut
kepada pangeran. Perlengkapan pokok tersebut terdiri dari: tiga
jubah, mangkuk, saringan air, ikat pinggang, alat cukur dan jarum.
Pangeran mengenakan jubah itu, dan seketika itu juga muncul
dalam bentuk seorang pertapa, dengan mangkok di tangan. Channa
memberi hormat kepadanya. Kanthaka menjilat kaki bodhisatta dan
menunjukkan rasa hormatnya. Kemudian Kanthaka memandang
pertapa itu pergi sampai hilang dari pandangan. Ketika pertapa itu
hilang dari pandangan, saat itu juga hati Kanthaka sakit, menderita,
dan kuda tersebut mati.

Dengan kematian Kanthaka, kesedihan Channa semakin berlipat
dan ia kembali ke kota dengan kesedihan yang tak tertahankan.
Channa melaporkan semua yang telah terjadi kepada raja.
Sementara itu bodhisatta pertapa yang sebelumnya selalu hidup
dalam kemewahan selama 29 tahun, berjalan pergi sebagai seorang
pertapa ke perkebunan mangga yang disebut ‘anupiya’, di dekat
Kota Rajagaha.
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Latihan Soal;

1.

Apakah yang dikatakan oleh Siddharta kepada Kanthaka
sebelum meninggalkan istana?

Siapakah yang muncul untuk membujuk pangeran agar tidak
meninggalkan kerajaan?

Apakah yang dikatakan oleh Channa ketika ia diminta untuk
kembali ke istana?

Siapakah yang memberikan delapan perlengkapan pokok
seorang pertapa kepada bodhisatta? Apakah delapan
perlengkapan pokok itu?

Berapa lama Pangeran Siddhattha hidup dalam kemewahan
sebelum melepaskan duniawi?

Jawablah pertanyaan dibawah ini sesuai dengan teks bacaan
(oleh siapa, kepada siapa, dan kapan) berikut ini;

1.
2.

‘Akulah pemimpin. Akulah yang paling senior di dunia... dsb.’

'O pertapa, mengapa anda tersenyum dan kemudian menangis?
Apakah terdapat tanda kemalangan terhadap pangeran?’

‘Tidak diragukan lagi pangeran tidak akan tinggal di kehidupan
perumah tangga, tetapi akan menjadi Buddha'.

‘O raja, pangeran akan merasa jijik terhadap kehidupan
perumah tangga setelah melihat empat tanda.’

‘Walaupun Siddhattha tampan dan kuat, tetapi dia tidak
memiliki keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan bagi
seorang pangeran yang memiliki jiwa pejuang.’

‘Inikah yang akan mengikuti usia tua, lapuk dan sakit?’

'Rahulo jato bandhanam jatam.'

'Nibbuta nana sa@ mata. Nibbuta nina so pita.'
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Pilihlah kata-kata yang sesuai di dalam kurung, dan lengkapi
kalimat-kalimat di bawah ini. (Devadaha, Sumedha, Ghatikara,
Yasodhara, Pajapati Gotami, Channa, Lumbini, Kapilavatthu).

1.

2
3.
4

Raja Suddhodana sedang memerintah kota..........
Orang tua Putri Yasodhara hidup di...........
Di svayamvara.......... dipilih sebagai pengantin Siddhattha.

Mahabrahma.......... mempersembahkan delapan perlengkapan
pokok seorang pertapa (atthaparikkhara) kepada Pertapa
Gotama.

.......... membawa kembali perhiasan Pangeran Siddhattha dan
menyerahkannya kepada Raja Suddhodana.
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Buddha

Istilah Buddha berasal dari akar kata Pali yaitu ‘budh’, yang berarti
memahamiatau mengetahui.Jadi, seorang Buddha adalah seseorang
yang memahami kebenaran, menemukan kebenaran dan mampu
mengajarkan kebenaran atau membabarkan kebenaran. la mampu
menyadarkan makhluk lain dari ketidaktahuan. la terlahir sebagai
manusia normal dan sebagai manusia yang terjerat di dalam siklus
ketidakpuasan. la bukanlah orang biasa, melainkan orang yang luar
biasa. la memiliki tidak hanya kekuatan batin tetapi juga kekuatan
fisik. la memiliki 32 karakteristik tubuh (mahdpurisa lakkhana)
dan 80 karakteristik lainya (asityanubyafjana), yang membedakan
dirinya dari manusia lain. Semua karateristik tersebut dihasilkan
dan dikembangkan melalui serangkaian eksistensi atau kehidupan
yang tak terhitung banyaknya. la telah menyempurnakan semua ini
melalui periode empat aeon (kappa) yang tak terhitung ditambah
seratus ribu eksistensi atau kehidupan. Seseorang yang ‘tercerahkan’
sepenuhnya telah merealisasikan tujuan dan membabarkan jalan
bagi makhluk lain agar mereka bisa merealisasi juga tujuan tersebut
(Nibbanay).

Hanyamuncul satuyang Sempurna Tercerahkan (sammadsambuddha)
selama suatu periode tertentu. la menemukan sendiri jalan
kebebasan tanpa bantuan seorang guru, dimana para arahat harus
mendapatkan instruksi dari Buddha untuk bisa terbebas.

Sejumlah arahat bisa muncul selama periode tertentu setelah
kemunculan dari yang Sempurna Tercerahkan (sammasambuddha).
Pacceka Buddha muncul di saat tidak ada Samma Sambuddha.
Mereka merealisasikan sendiri kebebasan mereka, tetapi para
Pacceka Buddha tidak mampu membebaskan makhluk lain.
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Sifat alamiah Buddha yang luar biasa, bisa dilihat dalam dua cara.
Orang yang memiliki kebijaksanaan tinggi (mahdpannda) melalui
pencerahan, dengan tepat dan mendalam, memahami sifat alamiah
dunia ini dan sifat alamiah manusia (lokavidu). Disebabkan oleh sifat
khusus ini, ia mampu mengetahui pikiran makhluk-makhluk lain.
la mampu mengetahui seberapa matang spiritualitas mereka dan
oleh karena itu mengajarkan ajarannya sesuai dengan kematangan
spiritual mereka. Pendekatannya dan pemaparannya berbeda
antara satu individu dengan individu lainnya, hal ini dikarenakan
kebijaksanaan agungnya (mahdapafifa).

Buddha adalah seseorang yang memiliki welasasih sangat besar
(mahakarund). Buddha Gotama mampu mencapai Nibbdana bahkan
di zaman Buddha Dipankara. Tetapi, ia melepaskan Nibbana, yang
sudah dalam jangkauan demi kepentingan makhluk-makhluk yang
tak terhitung banyaknya, yang mengalami penderitaan di dalam
siklus 'kelahiran’ ini.

Di dalam rutinitas sehari-hari, ia mencurahkan masa observasi
pertama untuk memasuki jhana dari welasasih yang sangat
besar (mahdkarunasamapatti). Pada masa observasi pertama, ia
mengobservasi dunia untuk melihat apakah ada seseorang yang bisa
ditolong. Kisah-kisah tentang Angulimala, Mattakundala, Sopaka
dan Rajju Mala adalah sebagian kecil contoh yang disebutkan dari
sifat agung yaitu welasasih yang sangat besar (mahdkaruna).

Sembilan Sifat Agung Buddha

Bait Pali berikut ini seringkali diucapkan untuk menghormat
Buddha. Pada waktu mengalami sakit, bahaya atau ketakutan, umat
Buddha merasa bahwa kejahatan-kejahatan bisa dihindari dengan
mengucapkan syair tersebut atau dengan merenungkan kebajikan-
kebajikan yang terkandung di dalamnya, karena Buddha telah
terbebas dari keserakahan, kebencian, dan kebodohan batin (lobha,
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dosa, moha).

‘Iti pi so Bhagava araham, sammasambuddho vijjacaranasampanno,
sugato, lokavidd, anuttaro purisadhammasarathi, sattha
devamanussanam, buddho, bhagava'ti’

Demikianlah Bhagava, yang patut menerima persembahan, yang
maha tahu, diberkahi dengan pengetahuan dan kebajikan. Yang
telah melampaui (dunia kenikmatan inderawi). Pengenal segenap
alam. Pembimbing yang tiada taranya. Pembimbing manusia. Guru
para dewa dan manusia. Yang tercerahkan dan yang maha mulia.

Araham, telah dicapai. Patut mendapatkan persembahan, tidak
melakukan kejahatan bahkan yang dilakukan secara sembunyi. Telah
mengikis habis semua kekotoran batin (kilesd) dan telah mencapai
Buah dari arahat.

Samma Sambuddha, seseorang yang telah menemukan segala
sesuatu dengan sempurna dengan usaha sendiri, sejernih buah
‘nelli’ (mirobalan) di tangan seseorang.

Vijjacaranasampanna, seseorang yang diberkahi delapan jenis
penglihatan jernih ‘vijja’ dan 15 jenis sifat istimewa (carana).

Sugata, seseorang yang perilakunya sempurna. Seseorang yang
telah pergi ke tempat yang sempurna (Nibbdna), pencapaian
kesempurnaan dan membabarkan (Dhamma) dengan benar.

Lokavidd, seseorang yang telah memahami dan membabarkan
dengan rinci kepada orang-orang yang ditutupi kegelapan batin,
sifat alamiah tiga dunia (sankhara, satta dan okasa), tentang formasi
makhluk dan keadaan).

Anuttaro purisadhammasarathi, seseorang yang tiada taranya di
dunia ini dalam hal kebijaksanaan dan perilaku untuk melatih dan
mendisiplinkan siapapun di tiga dunia ini.
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Sattha devamanussanam, guru (pemimpin karavan) dari semua
makhluk-makhluk di segenap alam (termasuk para deva, yakkha,
dan manusia), untuk membebaskan mereka dari ketidakpuasan.

Buddha, ia yang sudah tercerahkan dengan pengetahuan yang
berasal dari Buah Pembebasan.

Bhagava, seseorang yang memiliki keberuntungan untuk
menghancurkan semua nafsu, dan yang terkait dengan empat
keadaan luhur, serta yang telah menyeberangi samsara dan
mengajarkan doktrin tersebut.

Enam Sifat Agung Dhamma

‘Svakkhato bhagavata dhammo sanditthiko akaliko Ehi-passiko
opanayyiko paccatam veditabho viAAGhi'ti’

Ajaran Bhagava, telah sempurna dibabarkan, terlihat sangat dekat,
tanpa jedah waktu, mengundang untuk datang dan membuktikan,
dapat diselami, bisa dipahami oleh para bijaksana (oleh dirinya
sendiri).

Svakkhdta, telah sempurna diajarkan (oleh Buddha),

Sanditthika, terlihat sangat jelas, untuk direalisasikan oleh diri
sendiri,

Akdlika, tanpa jedah waktu dalam hal buah atau akibat, langsung
menimbulkan akibat atau buahnya,

Ehi-passika, (mengundang seseorang untuk datang dan melihat)
untuk dipelajari dan diselidiki,

Opdnayyika, bisa diselami, menuntun ke Nibbana,

VinAahi paccatam veditabha, untuk dipahami oleh para bijaksana
(oleh dirinya sendiri), langsung dialami sendiri oleh para bijaksana.
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Sembilan Sifat Agung Sangha

‘Suppatipanno Bhagavato savakasangho, ujuppatipanno bhagavato
savakasangho, Adyappati-panno Bhavagato savakasangho,
samicippatipanno bhagavato savakasangho, yadidam cattari
purisayugani attha purisapuggala; esa bhagavato savakasangho
ahuneyyo, pahuneyyo, dakkhineyyo, afjalikaraniyo, anuttaram
pufiifakkhettam lokassa'ti’

Sangha siswa Bhagava telah berperilaku baik, telah berperilaku
lurus, telah berperilaku bijaksana, telah berperilaku penuh
tanggung jawab. Mereka adalah delapan jenis makhluk yang
terdiri dari empat pasang, dan yang patut menerima persembahan,
patut untuk menerima tempat bernaung, patut untuk menerima
pemberian, patut untuk dihormati dan mereka adalah lapangan
untuk menanam kebajikan yang tiada taranya bagi umat manusia.

Supatipanna, terkendali dan disiplin,

Ujupatipanna, lurus dan jujur,

Nayapatipanna, berperilaku bijaksana,

Samicipatipanna, berperilaku patuh,

Yadidam cattari purisayugani attha purisapuggala, empat pasang
makhluk, yaitu (sotdpatti) pengarung arus, (sakddagami) yang
kembali sekalilagi, (anagami) yang tidak kembali lagi, dan (arahanta)
yang tercerahkan—keempat pasangan tersebut terbentuk dari

delapan makhluk yang terdiri dari para pemenang Jalan (magga)
dan Buah (phala) pada masing-masing tahap.

Ahuneyyo, patut menerima persembahan,

Pdhuneyyo, patut menerima tempat bernaung,

Dakkhineyyo, patut menerima pemberian (delapan jenis pemberian),
Anjalikaraniyo, patut untuk dihormati,

Lokassa anuttaram pufifakkhettam, lapangan untuk menanam
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kebajikan yang tiada taranya bagi umat manusia.

Ratana sutta diutarakan oleh Buddha di Kota Vesali untuk mengusir
tiga ketakutan, yaitu ketakutan akan kelaparan, ketakutan akan
penyakit menular, dan ketakutan akan makhluk-makhluk bukan
manusia, dimana sutta ini mengandung syair-syair, yang merinci
sifat-sifat tiga Permata (tiratana).

Latihan Soal;
Isilah titik-titik di bawah ini, untuk melengkapi kalimat-
kalimatnya;

1. Tiga Perlindungan adalah (1) .......... () (€)
2. Ada... sifat-sifat Agung dari Buddha.

3. Kisah tentang Angulimala menunjukkan kualitas agung Buddha
dalam hal..........

4. Istilah Pali untuk ungkapan 'Guru para Dewa dan Manusia’
adalah..........

5. Sanditthika adalah salah satu kualitas agung dari..........

Nyatakan apakah setiap kalimat di bawah ini, benar atau salah;
1. Ujupatipanna adalah sifat agung dari Dhamma,

2. Arti dari istilah dakkhineyya adalah ‘patut untuk menerima
pemberian.’

3. ‘Attha purisapuggala’ artinya Jalan Mulia BerunsurDelapan.
4. 'Ahuneyya’ adalah sifat agung dari Dhamma.
5. Terdapat delapan sifat agung dari Sangha.

Pilihlah jawaban dibawah ini dengan benar;
1.  Buddha disebut sebagai 'Araham’ karena:
a. Buddha sudah sangat terlatih.
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Buddha mengetahui masa lampau, sekarang dan yang akan
datang.

Buddha telah menyeberangi samsara.

Buddha patut untuk menerima persembahan.

Dalam hal kebijaksanaan dan perilaku, Buddha adalah tiada
taranya untuk melatih siapa pun juga di ketiga alam kehidupan.
Karena itu Buddha dikenal sebagai:

a.

b

C.

d

Lokavida.
Sattha.
Sugata.

Anuttaro purisadhammasarathi.

Salah satu dari sifat-sifat berikut ini merupakan sifat dari
Dhamma:

a.
b.
C.
d.

Telah sempurna dibabarkan.
Telah dicapai oleh orang-orang bijaksana.
Lapangan untuk menanam kebajikan yang tiada taranya.

Dapat direalisasikan oleh diri sendiri.

Sifat Adjalikaraniyo, artinya adalah bahwa Sangha itu:

a.
b.
C.
d.

Patut menerima pemberian.
Patut untuk mendapatkan tempat bernaung.
Patut untuk dihormati.

Patut untuk menerima persembahan.

Apakah sutta, yang menjelaskan tentang sifat-sifat dari tiratana?

o n

a. Mangala sutta.
b.
. Metta sutta.

Ratana sutta.

Tirokudda sutta.



(2~ PANDUAN UNTUK BELAJAR BUDDHISME D,

Pengantar

Agar eksistensi institusi apapun bisa lestari dalam waktu lama,
maka sangat penting sekali untuk melakukan langkah-langkah
reorganisasi dan sistematika pencegahan agar bisa menghadapi
serbuan waktu dan manusia. Konsep pengulangan pembacaan
syair-syair paritta atau konsili dalam sejarah agama Buddha dapat
dianggap sebagai langkah pencegahan tersebut.

Disebutkan di dalam Gopaka Moggallana Sutta dan Maha
Parinibbana Sutta bahwa Buddha tidak menunjuk seorang
penerus untuk mengambil alih Sangha setelah Buddha mencapai
Parinibbana. Harapannya hanya agar Dhamma diperlakukan
sebagai guru. Di dalam Vakkali Sutta juga ditekankan pentingnya
Dhamma. Buddha berkata, ‘Apakah yang bisa dilihat dari tubuhku
yang membusuk? Cukup dengan melihat Dhamma. la yang melihat
Dhamma, melihat diriku. 'Yo dhamma passati so mam passati’ Jadi,
pentingnya mempertahankan kemurnian ajaran terlihat bahkan
pada masa Buddha masih hidup. Devadatta adalah seseorang yang
ingin memecah belah Sangha, bahkan terhadap kaitannya dengan
doktrin atau ajaran.

Setelah kematian Nigantha Nathaputta, para pengikutnya terpecah
belah dan kemudian terpencar. Bhikkhu Cunda mendengar tentang
perpecahan pengikut Nigantha Nathaputta, dan memberitahukan
hal ini kepada Bhikkhu Ananda. Bhikkhu Ananda kemudian
menghadap Buddha bersama dengan Bhikkhu Cunda, dan
mengutarakan kekhawatiran mereka yang sangat mendalam.
Buddha berkata, 'Karena itu Cunda, kalian semua harus berkumpul
bersama dan mengulang kembali syair-syair dan makna yang
terkandung di dalam Kebenaran yang Mendalam ini, yang telah
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sempurna kubabarkan dan telah kurealisasikan sendiri. Kalian
tidak boleh berdebat tentang hal ini. Ini adalah demi keuntungan
umat manusia, demi kesejahteraan para dewa dan demi kelestarian
Sangha dalam waktu yang sangat lama.’

Konsili Sangha Pertama
Latar Belakang Sejarah dan Sebabnya

Saat mulai berakhirnya kehidupan Buddha, Bhikkhu Maha Kassapa
bersama dengan rombongan 500 bhikkhu datang dari Pava ke
Kusinara untuk memberi hormat kepada Buddha. Di tengah
perjalanan, Bhikkhu Maha Kassapa duduk beristirahat di bawah
pohon. Kemudian, ia mengetahui dari seorang pertapa yang kembali
dari Kusinara bahwa Buddha sudah meninggal dunia seminggu
yang lalu. Mendengar berita ini, para bhikkhu yang belum terbebas
dari kekotoran batin mulai menyesali, sementara para bhikkhu yang
sudah terbebas dari kekotoran batin menekan kesedihan mereka dan
mulai merenungkan ketidakkekalan dari hal-hal yang terkondisikan.
Seorang bhikkhu bernama Subhadda yang memasuki Sangha ketika
sudah tua, mulai menghibur para bhikkhu yang sedang meratap,
dengan berkata, ‘Jangan meratap. Jangan menyesali. Kita sekarang
terbebas dari pertapa agung. Kita sekarang bebas untuk bertindak
semau kita..." (Ma socittha, ma paridevittha, sumutta mayam maha
samanena...). Mendengar kata-kata yang diucapkan Subhadda yang
tidak pantas tersebut, BhikkhuMaha Kassapa melihat bahaya masa
depan dari sasana, sehingga segera bertindak dengan mengadakan
konsili yang membahas Dhamma dan Vinaya.

Waktu, Tempat, Sponsor dan Lamanya

Konsili Sangha pertama diadakan tiga bulan setelah meninggalnya
(parinibbana) Buddha pada masa pemerintahan Raja Ajatasattu yang
sekaligus sponsor konsili tersebut. Raja Ajatasattu adalah seorang
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umat yang sangat taat pada ajaran Buddha. Konsili diadakan di
Gua Sattapanni (sattapannigtha) di Kota Rajagaha. Sebanyak 500
arahat berkumpul untuk mengulang syair-syair Dhamma. Bhikkhu
Ananda yang pada saat itu masih menjadi seorang Pengarung Arus
(sotapanna), berhasil mencapai arahat di malam sebelum konsili
digelar. Hal ini dikarenakan Bhikkhu Ananda harus hadir di sidang
itu dalam kapasitasnya sebagai bendahara Dhamma (dhamma
bhandagarika).

Ketika Bhikkhu Ananda dipilih sebagai pelayan Buddha, salah
satu dari permintaannya adalah agar Buddha bisa menyampaikan
kepadanya, rangkuman setiap khotbah yang disampaikan oleh
Buddha kepada setiap orang, di setiap kesempatan.

Dengan demikian, Bhikkhu Ananda mampu menguasai banyak
sekali Dhamma dan Vinaya yang dikhotbahkan oleh Buddha.

Di hadapan perkumpulan para arahat pada konsili tersebut, Bhikkhu
Ananda mengawali sutta dengan mengucapkan, ‘Demikianlah yang
telah kudengar—'Evam me sutam'’. Bhikkhu Ananda mengulang
semua sutta dalam Sutta Pitaka dengan memberikan konteks
beserta orang-orang yang dimaksud dalam sutta-sutta tersebut.
Konsilipun menyetujuinya.

Ketika aturan Vinaya diucapkan atau diulang satu per saty,
Bhikkhu Maha Kassapa meminta konfirmasi dari Bhikkhu Upali,
yang bertanggung jawab atas Vinaya tentang aturan tersebut, dan
setelah di capai kesepakatan, mereka menyetujui tanpa syarat.

Tidak ada referensi yang dibuat berkaitan dengan pengulangan
syair-syair dalam Abhidhamma Pitaka di konsili ini. Abhidhamma
Pitaka dianggap sebagai bagian Dhamma yang tertinggi, lebih
mendalam dan telah didiskusikan sekaligus dengan sutta-sutta
oleh Bhikkhu Maha Kassapa. Namun demikian, Vinaya Calavagga
menyatakan bahwa tiga pitaka telah diucapkan atau diulang
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kembali. Tiga pitaka itu, tidak lain dan tidak bukan adalah Vinaya,
Sutta, dan Abhidhamma.

Hasil Konsili Pertama

Seluruh Dhamma Vinaya yang telah dijelaskan dengan rinci oleh
Buddha, dikumpulkan secara keseluruhan, dan dikelompokkan
secara sistematis menjadi tiga keranjang atau kelompok.

Setiap pitaka dikelompokkan menjadi kitab-kitab atau teks-teks
dan dipercayakan kepada Sangha yang dikenal sebagai para
bhdnaka untuk pelestarian kitab yang ditujukan kepada masing-
masing bhanaka. Dengan demikian, ada bagian dari Sangha yang
menghafalkan dan melestarikan Digha Nikaya, yang dikenal sebagai
Digha Bhénaka.

Persiapan-persiapan dibuat untuk kelangsungan pelestarian kitab-
kitab atau teks-teks dari satu generasi ke generasi. Pelestarian Digha
Nikaya dipercayakan kepada Bhikkhu Ananda dan siswa-siswanya,
sementara pelestarian Majjhima Nikdya dipercayakan kepada
murid-murid Bhikkhu Sariputta. Samyutta Nikaya dipercayakan
kepada Bhikkhu Maha Kassapa, dan Anguttara Nikaya dipercayakan
kepada Bhikkhu Anuruddha.

Konsili Sangha Kedua
Latar Belakang Sejarah dan Penyebab.

100 tahun setelah konsili pertama, beberapa bhikkhu dari Suku
Vajjiyang bergabung dengan Sangha, praktik mereka mulai kendur
terhadap peraturan Vinaya tertentu, peraturan tersebut adalah;

Singilonakappa, praktik membawa garam di dalam tabung tanduk
untuk dijadikan bumbu makanan yang diterima.
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Dvangulakappa, praktik makan siang hanya sampai bayangan
matahari mencapai tidak lebih dari dua jari dari titik tertingginya.

Gamantarakappa, praktik pergi ke desa lain dan menikmati makan
kedua pada hari yang sama.

Avasakappa, menjalankan Upacara Uposatha secara tersendiri oleh
para bhikkhu dari kelompok mereka di dalam wilayah atau area
yang sama.

Anumatikappa, melaksanakan tindakan-tindakan disipliner dengan
tujuan untuk mendapatkan persetujuan dari para bhikkhu yang
tidak hadir dalam perkumpulan.

Acinnakappa, praktik mengikuti tradisi guru dan pembimbing tanpa
menilai apakah tindakan-tindakan itu benar atau salah.

Jalogikappa, praktik minum air kelapa yang belum difermentasi.

Amathitakappa, praktik meminum susu yang dikocok (sebelum
berubah menjadi dadih), bahkan setelah makan pagi atau siang.

Adasakam nisidanakappa, praktek menggunakan kain tanpa jahitan.
Jatardaparajathapatiggahanakappa, menerima emas dan perak.

Suatu ketika Bhikkhu Yasa mengunjungi Kota Vesali. lamelihat para
bhikkhu dari Vajji berkeliling kota mengumpulkan uang. Berhubung
hal ini melanggar aturan kebhikkhuan, maka Bhikkhu Yasa berusaha
untuk menghentikan orang-orang memberi uang, dengan
mengatakan bahwa tindakan itu adalah pelanggaran. Tetapi orang-
orang Vesali malah mendukung para bhikkhu dariVajji, sehingga
mereka malah balik menuntut hukuman (patisaraniyakamma) bagi
Bhikkhu Yasa, dengan cara memboikot bhikkhu tersebut. Bhikkhu
Yasa berhasil meloloskan diri dan pergi ke Kosambi. Disana, beliau
mengumpulkan para bhikkhu dan melarang menerima pemberian
berupa uang. Kemudian, dengan bantuan Bhikkhu Revata dan
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Sabbakami, mengumpulkan dan mengadakan konsili para Arahat
di Gedung Aula Mote di Mahavana di Kota Vesali.

Berhubung yang hadir mengajukan berbagai macam pandangan-
pandangan yang berbeda mengenai sepuluh poin tersebut, maka
Bhikkhu Revata mengusulkan untuk menunjuk sebuah komite yang
bertugas mengambil keputusan.

Waktu, Tempat, Sponsor dan Lamanya

Komite ini terdiri dari empat anggota yang diketuai oleh Bhikkhu
Sabbakami Thera yang mewakili para bhikkhu dari Vajji, dan empat
anggota yang diketuai oleh Bhikkhu Revata Thera yang mewakili
para bhikkhu lainnya. Komite yang beranggotakan delapan bhikkhu
ini, kemudian pergi ke Valikarama untuk mengambil keputusan atas
sepuluh poin tersebut. Berdasarkan tanya jawab, dua thera yaitu
Bhikkhu Sabbakami Thera dan Bhikkhu Revata Thera membahas
sepuluh poin tersebut. Akhirnya sepuluh poin tersebut dinyatakan
melanggar aturan Vinaya. Mereka kemudian kembali ke konsili
para bhikkhu di Mahavana, dan di hadapan para bhikkhu mereka
membuktikan bahwa sepuluh poin itu bertentangan dengan
Dhamma Vinaya.

Konsili Sangha kedua diselenggarakan atas sponsor Raja Kalasoka
di Valikarama di Kota Vesali dan dipilih 700 bhikkhu di antara para
bhikkhu yang hadir dalam konsili tersebut, yang mahir dalam
Dhamma Vinaya. Bhikkhu Sabbakami Thera memimpin konsili
tersebut. Dibutuhkan delapan bulan lamanya untuk menyelesaikan
pembacaan syair aturan tersebut. Semua bagian Dhamma Vinaya
dari Konsili Sangha pertama dibacakan kembali.

Hasil Konsili Sangha kedua

1. Sepuluh poin yang dipraktikkan oleh para bhikkhudari Vajji
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dinyatakan tidak sah.
2. Seluruh DhammaVinaya dibacakan dan dimurnikan.

3. Vaitulyavada muncul. Para bhikkhudari Vajji mengadakan sidang
terpisah di sebuah desa di daerah pinggiran, dan kemudian
dikenal sebagai Mahdsanghika.

4. Mereka yang telah memurnikan Dhamma kemudian dikenal
sebagai Sthaviravada.

5. Asal-mula Sekte Mahayana.

6. Sanghaparabhikkhu akhirnya terpecah menjadi 18 sekte (12
Sthaviravada dan 6 Mahasanghikavada).

Konsili Sangha Ketiga
Latar Belakang Sejarahnya dan Penyebab

218 tahun setelah Buddha Parinibbana, Asoka dinobatkan sebagai
raja. Raja Asoka sangat tertekan setelah Perang Kalinga yang
merupakan peristiwa pembantaian manusia. la menyadari kesia-
siaan menjadi pemenang perang yang menguasai tanah melalui
pertumpahan darah.

Raja Asoka kemudian menjadi umat Buddha setelah mendengar
sebuah ceramah yang disampaikan oleh Bhikkhu Nigrodha tentang
84.000 bagian Dhamma. Dan sebanyak 84,000 bangunan vihara di
dirikan oleh Raja Asoka.

Sementara itu, komunitas bhikkhu ortodoks yang menempati vihdra-
vihara tersebut tidak melaksanakan uposatha dan pavarana selama
tujuh tahun, mereka termasuk kelompok sesat yang mencoba
menyebarkan ajaran-ajaran mereka sendiri selagi memakai jubah
kuning sebagai bhikkhu.

Raja yang sekarang sudah menjadi penganut ajaran Buddha,
menyuruh para menteri untuk membantu para bhikkhu
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menyelenggarakan uposatha. Tetapi, menteri yang bodoh tersebut,
yang menjalankan tugas raja bertindak terlalu jauh sampai
membunuh para bhikkhu yang tidak setuju dengan menteri tersebut.

Raja yang sangat terganggu ketika mendengar berita itu, kemudian
pergi menemui Bhikkhu Moggaliputta Tissa, seorang therayang
paling senior, dan dekat dengannya. Thera ini menjelaskan kepada
raja, pentingnya mensucikan Sangha dari para bhikkhu sesat
tersebut.

Raja, yang mempelajari ajaran-ajaran Buddha di bawah bimbingan
Bhikkhu Moggaliputta Tissa Thera selama tujuh hari, kemudian
mengumpulkan seluruh perkumpulan para bhikkhu yang berada
wilayah kekuasaannya di Asokarama di Pataliputta dan meminta
mereka untuk menjelaskan apakah ajaran-ajaran Buddha yang sejati.
Mereka yang memberikan pandangan-pandangan salah akhirnya
ketahuan. Mereka yang menganut doktrin analisa (vibhajjavada)
dianggap sebagai wali atau pemelihara ajaran Buddha.

Waktu, Tempat, Sponsor dan Lamanya

Moggaliputta Tissa Thera terpilih di antara seribu arahat yang
memiliki enam kekuatan batin dan ilmu pengetahuan khusus,
serta menguasai ajaran-ajaran Buddha, untuk menyelenggarakan
konsili untuk menyusun ajaran-ajaran sejati. Konsili tersebut, yang
berlangsung selama sembilan bulan, diselenggarakan di tahun ke-
17 pemerintahan Raja Asoka, di Asokarama di Kota Pataliputta. Di
tengah-tengah sidang, Moggaliputta Tissa Thera menambahkan
sebuah risalah yang dikenal sebagai Kathdvatthu Pakarana pada
Dhamma Vinaya untuk menangkis pandangan-pandangan salah.
Risalah ini adalah buku ketujuh Abhidhamma Pitaka. Bumi yang
sangat besar ini bergetar pada saat penutupan sidang untuk memuji
pembentukan kembali ajaran-ajaran sejati.



2 PANDUAN UNTUK BELAJAR BUDDHISME D,

Hasil Konsili Sangha Ketiga

1.

Mensucikan Sangha dan mengusir 60,000 bhikkhu sesat yang
memasuki komunitas Sangha demi sekedar keuntungan dan
kehormatan.

Penyusunan ajaran-ajaran sejati di bawah tipitaka dan
penambahan Kathdvatthu Pakarana ke dalam Abhidhamma
Pitaka.

Mengirimkan duta Dhamma ke sembilan wilayah yang berbeda
di dalam dan di luar wilayah kerajaan untuk menyebarkan
ajaran-ajaran Buddha. Bhikkhu Mahinda, putra Raja dikirim
ke Sri Lanka. Delapan wilayah lainnya adalah Kashmir, Yunani,
Mysore, Magadha, India bagian Barat, Himalaya, Yonakapura,
dan Burma atau Myanmar.
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Latihan Soal;

Isilah titik-titik di bawah ini dengan kata-kata yang sesuai;

1.

Konsili Sangha pertama diselenggarakan selama masa
pemerintahan dan di bawah sponsor Raja..........

Thera utama yang mencapai arahat sebelum dimulainya konsili
Sangha pertama adalah..........

Arti dari ungkapan ‘Evam me sutam’ adalah..........

Bhikkhu Mahinda menyebarkan ajaran-ajaran Buddha ke Sri
Lanka setelah konsili Sangha..........

Sebab utama diselenggarakannya konsili Sangha pertama
adalah kata-kata tidak pantas dari..........

Nyatakanlah apakah setiap kalimat-kalimat di bawah ini, benar

atau salah;

1.

‘Sepuluh  poin tidak sah’ adalah sebab utama dari
diselenggarakannya konsili Sangha kedua.

Bhikkhu Moggaliputta Tissa yang memimpin konsili Sangha
ketiga.

Penulisan tipitaka diselesaikan setelah konsili Sarigha ketiga.
‘Anumati Kappa' artinya adalah menerima emas dan perak.

Sariputta Thera menghadiri konsili sangha pertama.
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Apa yang dibabarkan oleh Buddha kepada para siswanya selama
kurun waktu 45 tahun sejak pencapaian Pencerahan sampai wafat
(parinibbana), dikenal sebagai Dhamma. Dhamma ini mencakup
nasihat, penjelasan, pengartian atau interpretasi, dan pembahasan-
pembahasan, yang meliputi area topik-topik yang sangat luas.
Semua itu dilestarikan bagi generasi keturunan kita sebagai warisan
yang sangat berharga, dikenal sebagai Pali Canon atau Tipitaka.

Pengklasifikasian Dhamma ke dalam beberapa kelompok yang
berbeda dilakukan pada konsili Sangha pertama. Walaupun terdapat
tiga pitaka pada saat itu, tetapi yang disebutkan di konsili tersebut
hanyalah dua pitaka, yaitu Dhamma dan Vinaya. Diyakini bahwa
bagian Abhidhamma juga termasuk sebagai bagian Dhamma pada
konsili Sangha pertama. Disidang ini, semua bagian-bagian Dhamma
dan Vinaya dibacakan kembali, dan Sangha Bhikkhu dipercaya
mampu menjaga dan melestarikan berbagai bagian Dhamma yang
menjadi tanggung jawab mereka. Mereka yang bertanggung jawab
atas tugas ini dikenal sebagai ‘bhdnaka’, dan dengan demikian
ajaran-ajaran Buddha beserta kitab-kitab komentarnya dihafalkan
dan diwariskan dari generasi ke generasi.

Pada konsili Sangha ketiga, semua bagian-bagian dikelompokkan
dengan jelas ke dalam tiga bagian utama, yaitu Vinaya, Sutta,
dan Abhidhamma. Kathavatthu, kitab terakhir Abhidhamma
ditambahkan ke dalam Abhidhamma Pitaka oleh Bhikkhu
Moggaliputta Tissa Thera. Setelah konsili tersebut, Raja Asoka
mengirim duta-duta Dhamma ke berbagai negarabaik di dalam
maupun luar India. Raja mengirim putranya,BhikkhuMahinda Thera
ke Sri Lanka untuk membangun dan mendirikan Dhamma di sana.
Hal tersebut dilakukan sebagai pengukuhan persahabatan yang
dijalinnya dengan Devanampiya Tissa, Raja Sri Lanka saat itu.
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Pendirian Buddhisme di Sri Lanka

Berhubung pencatatan tipitaka pertama dilakukan di Sri Lanka,
maka studi atas pelestarian tipitaka ini menjadi tidak lengkap tanpa
mengetahui tentang pendirian Buddhisme di Sri Lanka.

Ketika Bhikkhu Mahinda Thera datang ke Sri Lanka, raja dan
rakyatnya menerimanya dengan penuh hormat. Selama minggu
pertama kedatangannya, beliau mampu menarik sejumlah besar
orang termasuk para wanita di istana kerajaan menjadi pengikut
ajaran Buddha. Banyak dari mereka mencapai Buah dari Jalan
Pertama (sotapatti). Maha Meghavana, taman di Kota Anuradhapura,
diberikan sebagai hadiah kepada ‘Maha Sangha’, untuk ditempati
selamamasa vassana (masa musim hujan). Di taman inilah
Mahavihara nantinya dibangun.

Setelah masa musim hujan vassana lewat, Thiparama, Mahavihara
dan cetiya serta vihara dibangun untuk keperluan Sangha. Dengan
dukungan dari istana dan bimbingan yang diberikan oleh keluarga
kerajaan, yaitu Arittha bersaudara dan Abhaya, maka jumlah bhikkhu
di pulau tersebut bertambah menjadi lebih dari 30,000 bhikkhu.
Karena Raja Devanampiya Tissa sangat bersemangat untuk segera
mendirikan Buddhisme yang permanen di pulau tersebut, maka
Bhikkhu Mahinda mengutarakan pentingnya menyelenggarakan
pembacaan dan pengulangan Vinaya. Karena itu, pembacaan dan
pengulanganVinaya diselenggarakan dengan Maha Arittha sebagai
Guru Vinaya, dimana 62 Arahat juga hadir.

Penulisan Tipitaka pada Daun Ola

Selama periode berikutnya, perkembangan pesat penyebaran
ajaran-ajaran Buddha, terutama ketika Raja Duttha Gamani
memerintah. Tetapi kemudian, karena berbagai macam sebab,
Sangha mengalami kemunduran dan perpecahan. Bahkan alam pun
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menentang mereka. Ketika Raja Vattagamini Abhaya memerintah,
terjadi kelaparan yang berlangsung selama 12 tahun. Beberapa
bhikkhu pergi ke daerah pegunungan dan India, dan vihara-vihara
di Anuradhapura ditinggalkan. Sebuah sekolah baru bagi para
bhikkhu—Abhayagirivasin dibangun di Vihara Abhiyagiri terpisah
dari komunitas sekolah Mahavihara. Raja Vattdgamini Abhaya
mendukung sekolah ini. Pada saat itu, ada ketakutan akan invasi
asing dan serangan dari orang-orang Tamil.

Berhubung ajaran-ajaran Buddha masih dilestarikan secara
lisan, maka untuk menghadapi masa-masa sulit ini, para bhikkhu
merasakan pentingnya untuk melestarikan ajaran-ajaran ini dalam
bentuk tulisan. Maka dari itu, para bhikkhu mengucilkan diri ke
dalam gua di Alu Viharadi Matale, dan menuliskan seluruh tipitaka
dan kitab-kitab komentar dalam Bahasa Sihala di atas daun-daun
‘ola’.

Sebanyak 500 bhikkhu menghadiri momen tersebut. Ini adalah
pertama kalinya tipitaka dibawa dalam bentuk teks. Kejadian
penting inilah yang menentukan masa depan Buddhisme theravada
dan penulisan kitab-kitab komentar dalam Bahasa Pali oleh Bhikkhu
Buddhagosa serta komentator-komentator lainnya.
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Latihan Soal;

1. Berapa lama waktu yang dihabiskan oleh Buddha untuk
mengajarkan Dhamma?

2. Kapankah Dhamma dipisahkan secara jelas ke dalam tiga
kelompok utama?

Siapakah bhanaka? Apakah tugas mereka?
4. Siapakah yang menulis Kathavatthu Pakarana?

Di masa pemerintahan siapakah, Buddhisme terbentuk di Sri
Lanka?

6. Siapakah yang datang ke Sri Lanka untuk mendirikan
Buddhisme?

7. Siapakah raja yang telah melakukan banyak pelayanan untuk
menyebarkan Buddhisme di negara kepulauan tersebut?

8. Mengapa para thera memiliki gagasan untuk menuliskan
tipitaka?

Isilah titik-titik di bawah ini dengan kata-kata yang sesuai;

1. Di konsili Sangha pertama, penyebutan secara spesifik hanya
dilakukan pada.......... Pitaka.

2. Ketika konsili Sangha ketiga diselenggarakan, Raja.......... sedang
memerintah di India.

Thera.......... adalah ketua konsili Sangha ketiga.
4. Bhikkhu Mahinda adalah.......... dari Raja...........

Sekte baru dari Agama Buddha, terbentuk di masa pemerintahan
Raja Vattagamini Abhaya yang dikenal sebagai..........

6. Tipitaka ditulis dalam bentuk kitab pada.......... di..........

7. Raja yang memerintah di Sri Lanka di saat penulisan tipitaka
adalah..........

8. Bhikkhu.......... adalah ketua dari komentator yang memanfaatkan
tipitaka dalam bentuk tulisan.
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Kitabs - Fdtabs Sutta Pltata

Seperti yang sudah dijelaskan di bab sebelumnya, Sutta Pitaka
adalah kumpulan dari semua khotbah yang disampaikan oleh
Buddha dan siswa utama, seperti Bhikkhu Sariputta, Bhikkhu
Moggallana, Bhikkhu Ananda, Bhikkhu Mahakacchana, Bhikkhu
Anuruddha, Bhikkhu Bhdmija, dan lainnya, demi kepentingan
para bhikkhu. Khotbah-khotbah tersebut diberikan pada berbagai
kejadian dan kepada berbagai macam orang yang berbeda,
kadang khotbah diberikan untuk menghilangkan keragu-raguan
dan menangkis argumen terhadap ajaran, dan kadang diberikan
untuk menjawab pertanyaan dan tantangan yang ditujukan kepada
Buddha. Semua khotbah tersebut dikelompokkan menjadi lima
yang dikenal sebagai 'nikaya’. Lima nikdya tersebut adalah Digha
Nikdya, Majjhima Nikdya, Samyutta Nikaya, Anguttara Nikaya dan
Khuddaka Nikaya.

Digha Nikaya, kumpulan khotbah panjang.

Kelompok ini terdiri dari 34 khotbah di kelompokkan menjadi tiga
sub-kelompok, yaitu: Silakkhanda Vagga, Maha Vagga, Pathika
Vagga. Buddha tidak menyampaikan sendiri semua sutta tersebut.
Ada beberapa sutta yang dibabarkan oleh siswa-siswanya, seperti
Bhikkhu Sariputta, Bhikkhu Moggallana, Bhikkhu Ananda, dsb.
Beberapa sutta penting yang termasuk dalam kelompok Digha
Nikaya adalah Maha Parinibbana Sutta, Brahmajala Sutta, Maha
Sudassana Sutta dan Mahda Padana Sutta. Maha Nidana Sutta
menjelaskan tentang rantai sebab dan akibat (hetuphdlavada),
sementara Maha Satipatthana Sutta menjelaskan tentang empat
metode untuk mengembangkan perhatian murni. Sumangala
Vilasint adalah kitab komentar Digha Nikaya dalam Bahasa Pali.
Bhikkhu Buddhaghosa menulisnya ketika berada di Sri Lanka.
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Majjhima Nikaya, kumpulan khotbah sedang.

Sebanyak 152 khotbah di kumpulan ini dibagi lagi menjadi
tiga kelompok yang dikenal sebagai panndsa (yang berarti 50),
kelompok ketiga terdiri dari 52 sutta. Sutta-sutta ini sangat berguna
bagi orang-orang yang tertarik untuk mempelajari latar belakang
ekonomi dan politik pada zaman Buddha. Papafica Stdani adalah
kitab komentar dalam Bahasa Pali dari Majjhima Nikaya. Kitab ini
juga ditulis oleh Bhikkhu Buddhaghosa.

Samyutta Nikaya, kumpulan khotbah atas berbagai subyek
yang berhubungan.

Terdapat 7,762 sutta yang memiliki keberagaman panjang isi dari
suttanya, yang dikumpulkan ke dalam lima kelompok utama yang
disusun berdasarkan isi dan subyek permasalahan. Lima kelompok
tersebut adalah:

1. Sagatha Vagga.
Nidana Vagga.
Khanda Vagga.
Salayatana Vagga.

oA W

Maha Vagga.

Pada umumnya, nama dari sutta-sutta tersebut sudah
mengungkapkan subyek permasalahan ataupun karakter orang-
orang yang terlibat di dalamnya. Dhammacakkappavattana Sutta
yang terkenal, khotbah pertama yang dibabarkan oleh Buddha,
terdapat juga di Sacca Samyutta dari Maha Vagga.

Kosala Samyutta menjelaskan berbagai macam diskusi religi antara
Buddha dengan Raja Kosala pada kunjungan rutin Raja Kosala.
Devata Samyutta membahas tentang para dewa seperti Sakka dan
Indra. Brahmana Samyutta memberikan kesaksian atas pertemuan
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Buddha dengan para Brahmana seperti Akkosaka dan Kasi. Sarattha
Pakasint adalah kitab komentar dalam Bahasa Padli dari Samyutta
Nikaya yang ditulis oleh Bhikkhu Buddhaghosa.

Anguttara Nikaya, kumpulan khotbah yang disusun berdasarkan
urutan.

Terdapat 9,557 sutta yang dikelompokkan ke dalam 11 bagian
yang dikenal sebagai 'nipata’. Sutta-sutta yang ada di Ekaka Nipdta
membahas hanya satu macam Dhamma. Sementara sutta-sutta
yang termasuk dalam kelompok Duka Nipdta membahas hanya
dua macam Dhamma, demikian seterusnya. Di kelompok terakhir
Ekadasaka Nipdta, terdapat 11 macam Dhamma yang dibahas di
dalam setiap sutta-nya.

Manoratha Parant, kitab komentar dalam Bahasa Pali dari Anguttara
Nikaya yang juga ditulis oleh Bhikkhu Buddhaghosa.

Khuddaka Nikaya, kumpulan khotbah pendek.

Walaupun kata khuddaka berarti kecil atau pendek, kebalikan dari
digha, tetapi ini bukanlah kumpulan sutta-sutta minor. Khuddaka
Nikaya adalah kumpulan dari berbagai macam sutta yang membahas
risalah-risalah Dhamma yang tidak termasuk ke dalam empat
nikaya sebelumnya. Menurut salah satu pengelompokkan, bahkan
sutta-sutta di Vinaya dan Abhidhamma Pitaka juga termasuk dalam
Khuddaka Nikaya.

Terdapat 18 risalah di dalam Khuddaka Nikaya, yaitu:

1. Khuddaka Patha 5. Suttanipata

2. Dhammapada 6. Vimanavatthu
3. Udana 7. Petavatthu

4. ltivuttaka 8. Theragatha
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Therigatha 14. Buddhavamsa
Jataka 15. Cariyapitaka
Niddesa 16. Netti
Patisambhida Magga 17. Petakopadesa, dan
Apadana 18. Milindapafnha

Sejumlah kitab-kitab populer yang bermanfaat bagi para pemula
dan umat awam, termasuk di dalam kumpulan berikut.

1.

Khuddaka Patha, adalah sebuah panduan bagi para sdmanera
yang berlatih, dan kitab ini terdiri dari tiga perlindungan,
sepuluh stla, dan sutta-sutta yang banyak dikenal seperti
Mangala, Ratana, Metta, dan Tirokudda.

Dhammapada, adalah kumpulan dari 423 bait (syair) yang
diambil dari berbagai macam konteks di dalam khotbah.
Syair-syair ini dikelompokkan menjadi 26 bagian berdasarkan
subyeknya. Prinsip-prinsip dasar dari ajaran Buddha semuanya
dijabarkan di dalam risalah atau ulasan kitab ini.

Udana, adalah kumpulan sutta-sutta pendek yang membahas
tentang berbagai kejadian berkesan yang menjadi perhatian
Buddha. Di dalam setiap sutta terdapat ungkapan-ungkapan
inspiratif.

Itivuttaka, juga terdiri dari ungkapan kegembiraan yang
diutarakan oleh Buddha berkaitan dengan kejadian atau
peristiwa yang penuh kebahagiaan.

Suttanipata, adalah juga karya dalam bentuk syair-syair yang
sesekali disertai pengantar dalam bentuk puisi. Terdapat lima
vaggadi dalam Suttanipata, dimana dalam Uraga vagga terdiri
dari 12 sutta menjabarkan beberapa ajaran-ajaran Buddha
yang penting.

Vimanavatthu, menunjukkan kelahiran-kelahiran di alam yang
membahagiakan karena akibat atau hasil perbuatan baik.
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Petavatthu, menunjukkan kelahiran-kelahiran di alam yang
menyedihkan karena akibat atau hasil perbuatan buruk.

Theragatha, adalah ungkapan kegembiraan yang diutarakan
oleh para Thera setelah pencapaian arahat.

Therigatha, adalah ungkapan kegembiraan yang diutarakan
oleh para Theri setelah pencapaian arahat.

Jataka, terdiri dari 547 kisah dalam bentuk syair yang berkaitan
dengan kehidupan atau kelahiran masa lampau Buddha
Gotama ketika masih seorang bodhisatta. Kisah-kisah tersebut
diceritakan di dalam kitab-kitab komentar.

Niddesa Pali, adalah lebih cenderung sebagai kitab komentar
dan banyak mengandung materi Abhidhamma. Dan merupakan
atribut bagi Bhikkhu Sariputta.

Patisambhida Magga, menggambarkan ajaran-ajaran Buddha
dalam gaya Abhidhamma. Dan merupakan atribut bagi Bhikkhu
Sariputta.

Apadana Pali, menggambarkan kisah-kisah kehidupan (masa
lampau dan sekarang) dari Buddha, 41 Pacceka Buddha, dan
559 thera arahat beserta 40 para theri arahat.

Buddhavamsa, menjelaskan tentang kisah sejarah Buddha
Gotama dan 24 Buddha lainya yang akan mencapai pencapaian
kebuddhaan.

Cariyapitaka, terdiri dari 35 kisah tentang kehidupan-kehidupan
masa lampau Buddha pada masa kappa terakhir.

Netti, adalah penambahan-penambahan selanjutnya dari suatu
interpretasi kitab-kitab.

Petakopadesa, satu rangkaian dengan Netti.

Milindapariha, adalah catatan-catatan atas berbagai pertanyaan
yang disampaikan oleh Raja Milinda dan jawaban-jawaban
yang diberikan oleh Bhikkhu Nagasena Thera.
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Delapan kitab komentar ditulis untuk Khuddaka Nikaya.
Dhammapadatthakatha dan Jatakatthakatha, seperti yang tersirat
di dalam nama-nama tersebut, adalah merupakan kitab-kitab
komentar dari Dhammapada dan Jataka Pali. Kedua kitab tersebut
ditulis oleh Bhikkhu Buddhagosa.

Paramattha Jotika, adalah kitab komentar dari Khudakka Patha dan
Sutta Nipdta yang juga ditulis oleh Bhikkhu Buddhaghosa.

Paramattha Dipani, ditulis oleh Bhikkhu Dhammapala merupakan
suatu kitab komentar dari Uddna, Itivuttaka, Vimanavatthu,
Petavatthu, Theragathd, Therigatha, dan Cariyapitaka.

Saddhammapajjotika, adalah kitab komentar dari Niddesa Pali,
yang ditulis oleh Bhikkhu Upasena.

Saddhammapakasini, yang ditulis oleh Bhikkhu Mahanama adalah
suatu kitab komentar dari Patisambhida Magga.

Seorang penulis yang tidak diketahui namanya, menulis
Visuddhijanavilasini yang merupakan kitab komentar dari Apadana
Pali. Sedangkan Bhikkhu Buddhadatta menulis Madhuratthavilasint
yaitu kitab komentar dari Buddhavamsa.
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Latihan Soal;

Isilah titik-titik untuk melengkapi kalimat-kalimat dibawah ini.

1.

Apa yang telah diajarkan oleh Buddha selama 45 tahun
sejak Pencerahan sampai dengan parinibbdna diabadikan di

Sutta Pitaka terbagi menjadi.......... kumpulan terpisah yang
dikenal sebagai..........

Pencatatan pertama tentang Dhamma dalam bentuk kitab
dilakukan di..........

Kumpulan khotbah panjang dikenal sebagai..........

Dhammacakkappavattana Sutta termasuk di dalam bagian

Nyatakan apakah setiap kalimat di bawah ini, benar atau salah.

1.

Mahamangala Sutta termasuk di dalam kumpulan Digha
Nikaya.

Dhammapada Pali bisa ditemukan di Khuddaka Nikdya.
Risalah-risalah terbanyak terdapat di dalam Khuddaka Nikaya.
Bhikkhu Sariputta menyampaikan beberapa sutta di dalam
Digha Nikaya.

Bhikkhu Buddhaghosa menulis banyak sekali kitab-kitab
komentar dalam Bahasa Pali.
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 Genis EDéina

Ddana berarti derma atau kebaikan hati. Ddna adalah tindakan
memberi untuk menolong seseorang yang membutuhkan bantuan.
Dana bisa diwujudkan dalam bentuk pemberian kekayaan materi,
berbagi pengetahuan ataupun dukungan fisik. Pentingnya dana
di dalam etika Buddhis sangatlah jelas. Ddna ini muncul sebagai
topik pertama dalam penjelasan bertahap tentang doktrin Buddhis.
Tindakan berddna ini menempati posisi yang pertama di dalam
pembahasan tentang kebajikan. Ddna adalah kesempurnaan
yang pertama dari sepuluh kesempurnaan (pdrami). Dana
adalah yang pertama dalam perbuatan-perbuatan kebajikan
(pufiiakiriya). Dana juga hadir pertama di dalam empat landasan
kedermawanan (catusangahavatthini). Dana juga merupakan yang
pertama di antara sepuluh perbuatan lurus seorang pemimpin
(dasarajadhamma). Selain itu, tindakan ini juga merupakan salah
satu dari berkah yang disebutkan di dalam Mangala Sutta, serta
merupakan salah satu dari sifat orang baik (sappurisa).

Terdapat tiga jenis dana yang dikenal di dalam Buddhisme, yaitu:
Amisa dana, Abhaya dana, dan Dhamma dana.

Amisa dana, berarti memberikan catu paccaya, yaitu makanan,
jubah, obat, dan tempat bernaung bagi para bhikkhu, dan empat
barang materi tersebut untuk umat awam. Dengan menyediakan
dan memberikan barang dan materi tersebut, maka pemberi
dana bukan saja membantu menyenangkan penerima, tetapi
juga mendatangkan kebahagiaan bagi pemberi dana itu sendiri.
Dengan memberikan makanan, maka penerima diberikan
kehidupan, kecantikan, kebahagiaan, kekuatan, dan kecerdasan
(ayu, vanna, sukha, bala, panna). Sementara dipihak lain, pemberi
dana bisa menyingkirkan keserakahan dan keegoisan dirinya. Yang
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dilakukan oleh buddhis untuk menghormati Buddha dengan cara
mempersembahkan rangkaian bunga, dupa, dan lampu atau lilin,
serta barang lain sejenis, termasuk di dalam dmisa dana. Ada
sepuluh jenis materi yang sejenis (danavatthu).

Annam panam vattham ydnam—mala gandha vilepanam.
Seyyavasatha padipeyya—danavatthu ime dasa’

Makanan, minuman, jubah, kendaraan, bunga (rangkaian bunga),
wewangian, obat, tempat duduk, tempat berbaring, tempat untuk
tidur, rumah, dan tempat peristirahatan; lampu atau penerangan,
disebut sebagai danavatthu. Keseluruhan materi untuk diberikan
atau didanakan disebutkan di dalam ‘niddesa’ (Nd. 2.523). Didalam
niddesa disebutkan; dana berupa jubah, makanan, tempat tinggal,
obat, dan kebutuhan pokok lainnya bagi orang sakit, makanan,
minuman, jubah, kendaraan, rangkaian bunga, wewangian, salep,
tempat tidur, rumah, dan lampu penerangan.

Memberikan jasa, tenaga, waktu, dan berbagai keterampilan
bagi seseorang untuk menolong orang atau untuk membantu
institusi dan pengabdian untuk kepentingan organisasi sosial dan
keagamaan, juga termasuk di dalam jenis ddna. Shramadana,
membantu penanganan bencana dan proyek-proyek pengumpulan
dana untuk kepentingan program dan institusi keagamaan, juga
termasuk jenis dana.

Abhaya dana, adalah tindakan yang dilakukan untuk menghilangkan
ketakutan seseorang dari api, air, musuh, atau bahaya-bahaya
lainnya. Menyelamatkan nyawa binatang yang akan dibantai,
menolong seseorang yang sedang tertekan, membebaskan dengan
jaminan tahanan-tahanan yang sedang dipenjara dan orang-orang
yang sedang ditahan di penampungan, menyembuhkan pasien-
pasien yang sedang menderita sakit dan ketidaknyamanan, atau
bahkan sebuah tindakan sepele seperti melepaskan burung atau
binatang peliharaan dari sangkar mereka, juga bisa dikategorikan
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sebagai abhaya dana. Pemberi abhaya ddna akan memperoleh
panjang umur dan tidak memiliki musuh.

Dhamma ddna adalah menolong atau membantu seseorang dalam
perkembangan spiritual. Dengan mengetahui Dhamma, maka
orang itu memahami apa yang baik dan apa yang buruk. Karena
itu, pemberian ini dikategorikan sebagai pemberian yang tertinggi.
(Sabba danam dhammadana jinati). Mengajarkan Dhamma,
mengadakan kelas dan sekolah Dhamma, menulis buku tentang
subjek keagamaan, serta membantu penyebaran agama dengan
cara apa pun juga, adalah merupakan Dhamma dana. Patipatti pdja
yang juga termasuk di dalam Dhamma ddna ini, pada dasarnya
adalah menjalankan sila atau bermeditasi.

‘Sabbadanam dhammadanam jinati—sabbarasam
Dhammarasojinati. Sabbaratim dhammarati jinati tanhakkhayo
sabbadukkham jinati’

(Dhammapada — bait 354)

Pemberian Dhamma melampaui semua pemberian. Rasa Dhamma
melampaui semua rasa. Kegembiraan Dhamma melampaui segala
bentuk kegembiraan. Penghancuran nafsu keinginan mengatasi
semua bentuk penderitaan atau ketidakpuasan.
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Latihan Soal;

Pilihlah kata yang berada di dalam kurung, untuk mengisi titik-
titik di bawah ini;

1.

Memberikan sebuah paket makanan kepada seorang pengemis
diklasifikasikan sebagai.......... dana. (Dhamma, Amisa, Abhaya,
Patipatti)

Pemberian tertinggi dari semua pemberian adalah..........
(Dhamma, Abhaya, Amisa, Patipatti) dana.

Melepaskan seekor binatang peliharaan dari sangkarnya
adalah.......... (Patipatti, Abhaya, Amisa, Dhamma) dana.

Materi yang tidak termasuk ke dalam catu paccaya adalah
(jubah, uang, obat, tempat bernaung).

Dana tidak ditemukan dalam materi atau pembahasan
tentang.......... (Kesempurnaan, Perbuatan Kebajikan, Jalan
Mulia Berunsur Delapan, Landasan Kedermawanan [cattdri
sangahavatthani]).

Nyatakanlah apakah kalimat-kalimat di bawah ini, benar atau

salah;

1. Dengan memberikan makanan kepada seseorang, maka
pemberi memberikan kecerdasan.

2. Menyelamatkan seorang anak yang nyaris tenggelam adalah
amisa dana.

3. Mengajar di sebuah sekolah Dhamma diklasifikasikan sebagai
patipatti puja.

4. Pemberian tertinggi dari semua pemberian adalah pemberian
Dhamma.

5. Pemberi abhaya ddna tidak memiliki musuh sebagai akibat dari

perbuatannya.
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Isilah titik-titik di bawah ini dengan kata-kata yang sesuai;

1.
2.
3.

Penerima tertinggi dari sebuah pemberian adalah..........
Menulis sebuah buku tentang Dhamma termasuk sebagai..........

Memberi makanan kepada seorang pengemis bisa
menyingkirkan..........

Dengan memberikan makanan, penerima juga diberikan
kehidupan, kecantikan, kebahagiaan, dan..........

Memberikan makanan kepada orang jahat akan mendatangkan
akibat-akibat.......... , dari pada memberikan makanan kepada
binatang.

Pilihlah kata yang berada di dalam kurung, untuk mengisi titik-
titik di bawah ini (Patipatti, Dhamma, Abhaya, Amisa).

1.

Menjalankan delapan sila pada saat bulan purnama adalah..........
puja.

Menolong seseorang yang dikejar-kejar seorang pembunuh
adalah.......... dana.

Membantu korban banjir termasuk sebagai.......... dana.

Mempersembahkan rangkaian bunga di depan patung Buddha
adalah.......... paja.
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Sila, moralitas, terdapat tiga faktor penting di dalam ajaran Buddha
yaitu: moralitas, meditasi, dan kebijaksanaan (sila, samadhi dan
pania) yang menuntun ke pengembangan spiritual seorang
manusia. Moralitas merupakan batu loncatan bagi pengembangan
spiritual. Moralitas bisa menuntun ke kebahagiaan duniawi atau
melampaui kebahagiaan itu sendiri. Objek utama dari moralitas
(sila) adalah mendisiplinkan dan menjauhkan diri dari kejahatan
yang dilakukan melalui pintu indera baik secara pikiran, ucapan dan
jasmani. Karena itu, moralitas adalah niat atau kehendak (cetanad)
dari perilaku benar, ucapan benar dan penghidupan benar.

Terdapat empat jenis stla yang berbeda disesuaikan dengan
berbagai tingkatan pelaku atau pelaksana sila tersebut: (1)
moralitas atau aturan bagi bhikkhu (bhikkhu sila), (2) moralitas atau
aturan bagi bhikkhuni (bhikkhuni sila), (3) moralitas atau aturan
bagi samanera (samanera sila), (4) moralitas aturan bagi perumah
tangga (gahattha sila). Dari keempat moralitas tersebut, jenis
moralitas keempat (gahattha sila) yang berhubungan dengan umat
awam. Para perumah tangga diharapkan menyatakan perlindungan
kepada tiratana dan menjalankan lima sila, atau djiva atthamaka
stla (nitya sila) selama hidupnya, juga delapan sila atau sepuluh sila
pada hari bulan purnama atau hari lain yang memungkinkan untuk
menjalankan latihan moralitas tersebut.

Lima sila, pafcasila, adalah landasan moral bagi ajaran Buddha
sebagai satu kesatuan. Lima sila ini bukanlah suatu hukum atau
bukan perintah yang diberikan oleh seseorang yang memiliki
kekuatan super yang harus diikuti oleh setiap orang. Lima sila ini
adalah sesuatu 'yang dilakukan’ dengan suka rela oleh seseorang
demi kebaikan diri sendiri, kebaikan bagi masyarakat, dan kebaikan
lingkungan.
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Panatipata veramani sikkhapadam samadiyami.

‘Aku bertekad melatih diri menghindari pembunuhan makhluk
hidup'. Hal ini menunjukkan pentingnya kehidupan. Kehidupan
sangat berharga bagi semua makhluk, maka tidak ada
seorangpun yang berhak menghancurkan kehidupan makhluk
lain.

Adinnadana veramani sikkhapadam samadiyami.

‘Aku bertekad melatih diri menghindari dari mengambil apa
yang tidak diberikan’. Hal ini menunjukkan pentingnya bagi
pemilik materi.

Kamesu micchacara veramani sikkhapadam samadiyami.

‘Aku bertekad melatih diri menghindari dari penyalahgunaan
dan pemuasan indera’. Sila ini menasehati kita untuk
mengendalikan diri agar tidak menyalahgunakan lima indera
dan bukan saja menyalahgunakan dan pemuasan tubuh
atau seks. Di dalam stla ini, kata ‘micchdcara’ harus dipahami
dengan benar. Umat awam Buddhis bukan diminta untuk tidak
memakan makanan yang dia sukai, ataupun tidak memuaskan
indera mata atau telinganya dengan karya seni atau musik.
Umat juga tidak diminta untuk menghindari hasrat inderawi
lainnya secara total. Tetapi, hanya hiburan yang salah saja yang
tidak diperbolehkan.

Musavada veramani sikkhapadam samadiyami.

‘Aku  bertekad melatih diri menghindari berbohong—
mengatakan yang tidak benar’. Hal ini menunjukkan pentingnya
kejujuran.

Surameraya majapamadatthana veramani  sikkhapadam
samadiyami.

'Aku bertekad melatih diri menghindari mengkonsumsi obat-
obatan atau minuman yang dapat melemahkan kesadaran’. Ini
menunjukkan pentingnya memiliki pikiran yang jernih, yang
sangat penting bagi perkembangan spiritual.
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Ajiva Atthamaka Sila

1. Panatipata veramani sikkhapadam samadiyami.

2. Adinnadana veramani sikkhapadam samadiyami.

3. Kamesu micchacara veramani sikkhapadam samadiyami.

4. Musavada veramani sikkhapadam samadiyami.

5. Surameraya majapamadatthand veramani sikkhapadam
samadiyami.

6. Pharusavaca veramani sikkhapadam samadiyami.

7. Samphapalapa veramani sikkapadarm samadiyami.

8.  Micchajiva veramani sikkhapadam samadiyami.

Bagi seseorang yang menjalankan sila ini, selagi membangun
jalan bagi kesejahteraan sendiri, ia juga tidak akan menjadi
beban bagi masyarakat. Latihan menjalankan lima sila dianggap
sebagai pemberian (ddna) yang sangat berharga, karena dengan
melakukannya, maka orang itu telah memberikan kebebasan dari
rasa takut, dan memberikan cinta kasih serta kemurahan hati kepada
semua makhluk. Jika seseorang bisa memberikan rasa aman dan
kebebasan dari rasa takut kepada orang lain dengan perilakunya,
maka itulah yang disebut dana dalam bentuk tertinggi yang bisa
diberikannya.

Delapan sila, atau uposatha sila atau atthanga sila, adalah latihan
yang dijalankan oleh umat Buddhis pada bulan gelap dan bulan
terang, dan pada hari-hari khusus yang memungkinkan untuk
menjalankannya. Intinya adalah untuk menjauh dari kehidupan
dan kegiatan sehari-hari selama 24 jam, dimana selama itu pikiran
dilatih untuk perkembangan spiritual dan ketenangan pikiran.

Atthanga Sila
1. Panatipata veramani sikkhapadam samadiyami.
Aku bertekad melatih diri untuk tidak membunuh.
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2. Adinnadana veramani sikkhapadam samadiyami.
Aku bertekad melatih diri untuk tidak mencuri.

3. Abrahmacariya veramani sikkhapadam samadiyami.
Aku bertekad melatih diri untuk tidak terlibat hubungan seksual
yang salah.

4. Musavada veramani sikkhapadam samadiyami.
Aku bertekad melatih diri untuk tidak berbohong.

5. Surdmerayad majjapamadatthana veramani sikkhapadam
samadiyami.
Aku bertekad melatih diri untuk tidak mengkonsumsi apapun
yang menyebabkan mabuk dan lalai.

6. Vikalabhojana veramani sikkhapadam samadiyami.
Aku bertekad melatih diri untuk tidak makan pada saat yang
tidak tepat.

7. Nacca-gita-vadita visukadassanamala gandha vilepana dharana
mandana vibhdsanatthana veramani sikkhapadam samadiyami.
Aku bertekad melatih diri untuk tidak menikmati tarian, nyanyian
dan pertunjukkan yang tidak pantas, tidak mengenakan
rangkaian hiasan, wangi-wangian dan minyak, serta tidak
mempercantik diri.

8. Uccasayana mahasayana veramani sikkhapadam samadiyami.
Aku bertekad melatih diri tidak menggunakan tempat duduk
yang tinggi dan mewah.

Samanera Sila

Moralitas untuk sdmanera, seseorang yang ingin meninggalkan
kehidupan orang awam untuk menjadi seorang bhikkhu, harus
menjadi seorang samanera terlebih dahulu dengan meminta tiga
perlindungan dan menjalankan sepuluhsila. Dari kesepuluh sila,
stla ke tujuh dari delapan sila dipecah menjadi dua sila, kemudian
ditambah satu sila lagi yang menjadi sila ke sepuluh. Sila kesepuluh
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adalah; ‘Jatarapa rajatapatiggahana veramani sikkhapadam
samadiyami, Aku bertekad melatih diri untuk tidak memegang uang,
emas, dan perak!

Bhikkhu Sila

Moralitas untuk bhikkhu atau adhi sila, atau silayang lebih tinggi.
Pada saat berumur 20 tahun setelah pentahbisan, bhikkhu harus
menjalankan empat jenis moralitas yang lebih tinggi, yaitu:

1. Patimokkha samvara sila, 227 aturan dalam Vinaya Pitaka.

2. Indriya samvara sila, aturan atau moralitas terkait dengan
pengendalian indera.

3. Ajiva parisuddha sila, aturan atau moralitas terkait dengan
penyucian penghidupan.

4. Paccaya sannissita sila, moralitas terkait dengan penggunaan
kebutuhan pokok.

Perbuatan Baik dan Perbuatan Buruk

Kamma artinya perbuatan. Kamma bisa baik ataupun buruk. Menurut
ajaran Buddhis, tidak ada kamma yang tidak disertai kehendak atau
niat. Tindakan apa pun, yang dilakukan tanpa adanya niat (cetanad),
tidak bisa disebut kamma. Suatuperbuatan yang dilakukan dengan
niat baik (kusala cetana), adalah perbuatan yang baik. Jika niat jahat
atau buruk (akusala cetana), maka perbuatan itu disebut sebagai
perbuatan yang buruk.

Perbuatan perbuatan yang dilakukan dengan niat terkait dengan
kemurahanhati(ddna), cintakasih (metta), dan kebijaksanaan (pafnfna)
adalah perbuatan baik. Sedangkan perbuatan yang dilakukan
dengan niat terkait dengan keserakahan (lobha), kebencian (dosa),
dan delusi (moha) adalah perbuatan buruk. Ada tiga pintu melalui
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mana semua perbuatan tersebut dilakukan; jasmani, ucapan, dan
pikiran. Perbuatan yang dilakukan melalui jasmani disebut sebagai
kaya kamma. Sementara perbuatan yang dilakukan melalui ucapan
disebut sebagai vactkamma. Dan perbuatan yang dilakukan melalui
pikiran (batin) disebut sebagai mano kamma.

Perbuatan Buruk—Akusala Kamma

Kaya akusala kamma, perbuatan yang umumnya dilakukan
melalui jasmani (kdyakamma) adalah;

Panatipata (membunuh), terdapat lima faktor yang membentuk
perbuatan membunuh; 1) harus ada makhluk yang memiliki
kesadaran, 2) pelaku mengetahui bahwaobyek atau makhluk masih
memiliki kesadaran, 3) pelaku memiliki niat untuk membunuh, 4)
pelaku merencanakan pembunuhan, 5) ada tindakan pembunuhan.

Adinnadana (mengambil apa yang tidak diberikan), terdapat lima
faktor yang membentuk perbuatan mencuri; 1) ada materi atau
sesuatu yang merupakan milik orang lain, 2) pelaku mengetahui
bahwa itu adalah milik orang lain, 3) ada niat untuk mencuri, 4)
pelaku merencanakan pencurian, 5) memiliki atas barang yang
dicuri.

Kamamicchacara (perzinahan), perilaku menyimpang dalam
pemuasan nafsu inderawi. Perilaku seksual yang salah terjadi karena
adanya empat faktor yaitu; 1) adanya pria atau wanita yang tidak
bermoral, 2) adanya pikiran salah, 3) adanya perencanaan, 4) adanya
perilaku (hubungan seks) menyimpang. Minuman beralkohol juga
dikelompokkan ke jenis perbuatan buruk ini.

Vaca akusala kamma, perbuatan buruk yang dilakukan terutama
melalui ucapan (vacakamma) adalah;

Musavada (berbicara yang tidak benar atau berbohong), terdapat
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empat faktor yang terjadinya kebohongan vyaitu; 1) suatu
permasalahan atau kejadian yang tidak pernah terjadi, 2) adanya
niat untuk menyembunyikan kebenaran dan mengatakan hal-
hal yang tidak pernah ada, 3) adanya usaha untuk berbohong,
4) membuat orang-orang percaya bahwa apa yang dikatakannya
adalah kebenaran.

Pisuna vaca (memfitnah atau mengarang cerita dengan tujuan
memecah belah persahabatan dan kesatuan), terdapat empat
faktor terjadinya perbuatan fitnah; 1) adanya perpecahan yang
diakibatkan, 2) adanya niat untuk menyebabkan perpecahan, 3)
adanya perencanaan untuk memecah belah, 4) adanya orang lain
yang mempercayainya.

Pharusa vaca (berbicara kasar atau menggunakan kata-kata
yang menyakiti hati pendengarnya), faktor supaya kamma buruk
sepenuhnya terjadi, pendengar harus ada di tempat kejadian,
dan seseorang yang mengucapkan kata-kata kasar itu memiliki
kemarahan di pikirannya.

Samphapalapa, (bergosip atau bergunjing) bergosip atau
pergunjingan tidak akan menguntungkan pendengar. Terjadinya
perbuatan ini, harus ada seseorang yang mendengar kata-kata itu
dan mempercayainya.

Mano akusala kamma, perbuatan buruk yang dilakukan melalui
pikiran/batin (mano kamma), adalah;

Abhijjha, keserakahan atau menginginkan milik orang lain.

Vyapada, itikad buruk, kebencian, mengharapkan kematian atau
ketidakbahagiaan terjadi pada makhluk-makhluk yang memiliki
kesadaran.

Micchaditthi, pandangan salah, seseorang yang memiliki pandangan
salah tidak mempercayai akibat baik yang muncul dari perbuatan

71



72

(2~ PANDUAN UNTUK BELAJAR BUDDHISME D,

derma, moralitas, dan sikap mental.

Kita semua ingin hidup damai. Akan tetapi, kalau di antara kita
ada banyak pemabuk, pencuri, dan pembunuh, maka kedamaian
dan harmoni tidak ada lagi.Tidak ada kejahatan yang tidak bisa
dilakukan oleh seorang pembohong. la bisa mencuri, dia juga
bisa membunuh, karena dia merasa bisa menutupi apa pun juga
dengan kebohongannya. Seorang pemfitnah bisa memecah belah
persahabatan, memecah belah kelompok, bahkan memecah
belah persekutuan antar negara. Demikian juga, keserakahan
bagi kebanyakan orang, adalah akar dari kejahatan. Keserakahan
tidak ada batasnya. Dikarenakan nafsu keinginan, orang yang
serakah mulai mengumpulkan lebih banyak dan lebih banyak lagi,
dan akan melakukan apa pun juga untuk mendapatkan apa yang
diinginkannya. Seorang yang dipenuhi kebencian terhadap orang
lain, akan selalu mencari kesempatan untuk membalas dendam
terhadap orang itu. Orang-orang yang terlibat dalam pemuasan
kenikmatan inderawi juga bisa membahayakan masyarakat.

Perbuatan Baik—Kusala Kamma

Sepuluh perbuatan baik, secara garis besar adalah kebalikan dari
sepuluh perbuatan buruk. Perbuatan tersebut juga terbagi menjadi
tiga seperti; kdya kamma, vact kamma, dan mano kamma. Dengan
demikian, mengendalikan diri dari perbuatan tidak bermoral atau
buruk tersebut umumnya dilakukan melalui jasmani, ucapan dan
pikiran (batin), maka dari itu akan terbetuk tiga jenis perbuatan
baik, yaitu kaya kusala kamma, vact kusala kamma, dan mano
kusala kamma .

Kaya kusala kamma, perbuatan baik yang dilakukan melalui
jasmani adalah; 1) menghindari pembunuhan, 2) menghindari
pencurian, 3) menghindari hubungan seks yang salah.
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Vacakusala kamma, perbuatan baik yang dilakukan melalui ucapan
adalah; 1) menghindari berbohong, 2) menghindari memfitnah, 3)
menghindari berkata kasar, 4) menghindari gosip atau bergunjing.

Mano kusala kamma, perbuatan baik yang dilakukan melalui
pikiran (batin) adalah; 1) menghindari keserakahan, 2) menghindari
beritikad buruk, 3) menghindari pandangan salah.

Sepuluh Perbuatan Kebajikan (Dasa Puiiiia Kiriya).

Dana, derma, kemurahan hati, adalah tindakan moral memberikan
kepemilikan. Perbuatan berddna mempunyai peranan penting
di dalam Buddhisme, karena keserakahan, kebencian, dan
ketidaktahuan telah dilenyapkan untuk mencapai tujuan tertinggi
yaitu pembebasan dari samsdra. Dengan kemurahan hati, baik
keserakahan dan kebencian, keduanya bisa dilenyapkan. Seperti
semua perbuatan-perbuatan kebajikan lainnya, kemurahan hati
menghasilkan kebahagiaan di kehidupan sekarang ini maupun
di kehidupan yang akan datang. Besarnya kebajikan bervariasi
berdasarkan tiga faktor, yaitu motif dari tindakan berddna itu,
kesucian penerima dana, dan jenis dana yang diberikan.

Motif, ddna seharusnya diberikan dengan tujuan untuk melepaskan
pikiran dari keserakahan dan sifat mementingkan diri sendiri,
bukan dengan mengharap apa pun atau karena gagasan untuk
mengumpulkan sesuatu demi kepentingan masa yang akan datang,
ataupun dengan harapan untuk menikmati akibat baik setelah
kematian. Penerima yang patut untuk menerima persembahan, yaitu
Buddha, Dhamma, dan Sangha, para pertapa dan para brahmana, 2)
mereka yang membutuhkan, yaitu para pengemis, para pelancong,
orang-orang terkucil dan miskin.

Sebuah pemberian yang diberikan kepada orang miskin biasa
adalah kebiasaan baik yang akan mendatangkan manfaat yang
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lebih besar daripada pemberian kepada binatang. Demikian
juga, pemberian yang diberikan kepada seseorang yang bajik,
mendatangkan kebajikan yang lebih besar daripada pemberian
yang diberikan kepada seseorang yang jahat. Karena itu, penerima
dana yang tertinggi adalah kepada Buddha.

Jumlah kebajikan yang dikumpulkan bervariasi berdasarkan nilai
dan pentingnya ddna yang dipersembahkan bagi pemberi. Jadi,
seseorang yang miskin memberikan makanannya kepada seorang
pengemis, maka orang miskin itu akan mendapatkan kebajikan
yang lebih besar dibandingkan orang kaya yang memberikan
makan siangnya kepada pengemis yang sama. Hal itu dikarenakan
orang miskin melakukan pariccaga dengan memberikan miliknya —
yang akan digunakan bagi dirinya sendiri.

Ada tiga tahap dimana kehendak (cetand) ini muncul dalam
melakukan ddna;

1. Pubba cetana, adalah cetanad yang muncul selama perbuatan
pengumpulan barang atau materi atau proses pembuatan
untuk dana, sebelum melakukan pemberian atau persembahan
dana.

2. Muficana cetana, adalah cetand yang muncul pada saat
melakukan pemberian atau persembahan ddana.

3. Apara cetana, adalah cetanad yang muncul setelah perbuatan
memberi atau mempersembahkan ddna, pada saat
merenungkan kembali dengan kegembiraan. Jika niat (cetana)
dari pemberi itu suci tanpa adanya keserakahan selama ketiga
tahapan tersebut di atas, yaitu sebelum, selama, dan setelah
persembahan ddna, maka itu adalah dana yang sangat besar.

Stla, kebajikan atau moralitas—menjauhkan diri dari kejahatan yang
dilakukan melalui jasmani dan ucapan. Karena hal itu adalah cetana
dari perilaku benar, ucapan benar dan penghidupan benar. Ada
empat jenis moralitas, yaitu: 1) moralitas untuk bhikkhu (bhikkhustla),
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2) moralitas untuk bhikkhuni (bhikkhuni sila), 3) moralitas untuk
samanera (samanera sila), 4) moralitas untuk perumah tangga
(gahattha sila).

Dari keempat sila tersebut, maka hanya sila terakhir (gahattha sila)
saja yang berhubungan dengan umat awam. Para perumah tangga
menyatakan perlindungan pada tiratana dan menjalankan lima sila
atau @jiva atthamaka sila (nitya sila) selama hidupnya, dan delapan
stla ataupun sepuluh stla pada hari ke satu dan ke limabelas bulan
purnama, atau hari lainnya yang memungkinkan untuk menjalankan
stla-sila tersebut.

Moralitas untuk sdmanera (samanera sila) diperoleh dengan cara
menyatakan perlindungan pada tiratana dan sepuluh sila.

Moralitas untuk bhikkhu (adhi sila), pada usia 20 tahun, seorang
samanera bisa ditahbiskan menjadi seorang bhikkhu, dimana
dengan ditahbiskannya menjadi bhikkhu, maka sadmanera bersedia
untuk menjalankan etika moral tertentu (patimokkha sila).

Bhavana, budaya pengembangan mental—adalah bermeditasi
atau merenungkan 40 latihan untuk pencapaian keseimbangan
batin (samatha) ataupun tiga karakteristik (tilakkhana) yaitu
ketidakkekalan, penderitaan atau ketidakpuasan, dan tidak ada
inti (vipassana). Ada bentuk meditasi lainnya seperti: andpandsati,
asubhanussati, buddhdanussati, marandnussati yang bisa dilakukan
sebagai permulaan.

Apacdyana, penghormatan—memberi hormat pada Buddha,
Dhamma, dan Sangha, juga kepada orang tua dan orang lain yang
lebih tua, kepada guru dan orang lain yang menjalani kehidupan
dengan penuh kebajikan. Memberi hormat ditunjukkan dengan
cara memuja, mempersembahkan rangkaian bunga, atau dengan
cara bangkit dari tempat duduk. Disebutkan dalam Mangala Sutta
sebagai pdja ca pajaniyanam.
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Veyyavacca, jasa atau pelayanan—membantu orang yang patut
dihormati seperti yang disebutkan di atas, juga membantu kepada
orang sakit, orang yang sudah tua dan lemah. Memelihara rumabh,
sekolah, dan vihara agar tetap bersih dan rapih, juga termasuk di
dalam jasa ini.

Pattidana, pelimpahan jasa—meminta orang lain untuk membagi
jasa kebajikan ataupun perbuatan moral yang dilakukan oleh
seseorang. Melimpahkan jasa kebajikan kepada orang yang sudah
meninggal, kepada para dewa, dan kepada semua makhluk, dan
mengharapkan mereka semua baik dan bahagia.

Pattanumodadna, ikut bergembira atas kebajikan orang lain—
berbagi jasa kebajikan yang dipersembahkan oleh orang lain dan
ikut berbahagia dengan jasa kebajikan mereka. lkut bergembira
di dalam perbuatan baik walaupun tanpa sepengetahuan pelaku
kebajikan, juga termasuk di dalam ddna ini. (seorang wanita
yang ikut bergembira ketika Purvarama (vihdra) diberikan atau
dipersembahkan kepada Buddha, tersebut juga mendapatkan jasa
kebajikan yang sama seperti visdkha, seorang penderma).

Dhammasavana, mendengarkan Dhamma—mendengarkan
Dhamma dengan pikiran murni demi melatih moralitas (sila),
konsentrasi (samadhi), dan kebijaksanaan (paina).

Dhammadesand, mengajarkan Dhamma—dengan pikiran murni
mengajarkan Dhamma karena welas asih kepada para pendengar,
dan tanpa niat buruk untuk mendapatkan pemberian atau
persembahan, penghormatan, pujian, dan terkenal.

Ditthijjukamma, membentuk pandangan benar—membentuk
pemahaman benar tentang empat Kebenaran Mulia dan
pembebasan dari pandangan salah seperti sepuluh pandangan
sesat (micchaditthi).
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Latihan Soal;

1. Apakah sila (moralitas), yang dijalankan oleh seorang perumah
tangga selama hidupnya?

2. Ada berapakah sila yang harus dijalankan oleh seorang
samanera?

3. Kepada siapakah suatu persembahkan diberikan, yang akan
mendatangkan jasa kebajikan tertinggi?

4. Apakahtigafaktoryang menentukan hasil darisuatu perbuatan?

Seorang anak bangkit dari duduknya ketika orang tuanya
memasukiruangan. Apakah perbuatan bajik yang dilakukannya?

Pilihlah kata yang berada di dalam kurung, untuk mengisi
titik-titik di bawah ini (Ditthijukamma, Pattidana, Veyyavacca,
Bhavand, Pattanumodana);

.......... adalah jasa kebajikan yang dikumpulkan dengan cara
menyapu lantai ruang kebhaktian.

Seseorang ikut bergembira atas perbuatan baik yang dilakukan
oleh temannya. Jasa kebajikan yang didapatkannya adalah..........

Ketika salah seseorang dari sanak saudara kita meninggal,
kita memberikan atau berddna makan kepada Sangha. Kita
melakukannya sebagai..........

Aku tidak percaya bahwa dunia itu kekal. Jasa kebajikan yang
aku kumpulkan adalah..........

Aku merenungkan sifat agung Buddha. Jasa kebajikan itu
diistilahkan sebagai..........

Dalam melakukan suatu perbuatan baik, apakah tiga tahapan

dimana niat pada sepanjang tahapan atau proses berdana
haruslah murni?
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Nyatakan apakah setiap kalimat di bawah ini, benar atau salah.

1.
2.
3.

Para samanera menjalankan nitya stla.
Di antara penerima pemberian, Buddha adalah yang tertinggi.

Aku ikut bergembira (anumodana) atas suatu jasa kebajikan
yang dilakukan oleh orang lain tanpa sepengetahuannya.

Merenungkan tilakkhana adalah apacdyana.

Patimokkha sila harus dijalankan oleh para bhikkhu yang telah
berusia 20 tahun.

Isilah titik-titik di bawah ini dengan memilih kata yang sesuai
dari kata-kata yang terdapat di dalam kurung;

1.

Menjalankan delapan sila pada saat hari bulan purnama
adalah.......... (Pattidana, Patipattipdja, Apacayana, Veyyavacca)

Berdonor darah untuk pasien adalah........ (Amisadana,
Abhayadana, Pattanumodana, Patipattidana)

Merenungkan  tentang  kejijikan  tubuh  adalah.........
(Dhammasavana, Bhavana, Ditthijukamma, Samvara Sila)
Mengajardisebuah sekolah Dhammaadalah.......... (Veyyavacana,
Dhammadana, Dhammasavana, Abhayadana)

Membebaskan seekor burung dari sangkarnya adalah..........
(Abhayadana, Patipattidana, Pattidana, Amisadana).
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Ini adalah sutta yang sangat populer di antara umat Buddha. Sutta ini
adalah rangkuman menyeluruh atas etika Buddhis, yang berjumlah
38 berkah. Sutta ini berfungsi sebagai panduan bagi kemajuan
moral dan spiritual, demi kesejahteraan dan kebahagiaan individual
maupun kesejahteraan dan kebahagiaan keluarga dan masyarakat.
Buddha mengutarakan sutta ini untuk menjawab sebuah pertanyaan
yang diajukan oleh seorang dewa tentang apakah sebenarnya yang
disebut berkah utama atau sejati. Secara keseluruhan, sutta ini
menunjukkan bahwa dengan mengikuti nasehat yang diberikan,
maka seseorang bisa mencapai kebahagiaan duniawi dan spiritual.

‘Evam me sutam. Ekam samayam Bhagava Savatthiyam viharati
Jetavane Anathapindikassa arame. Attha kho aifatara devata
abhikkantdya rattiya abhikkantavanfa kevalakappam Jetavanam
obhasetva, yena Bhagava tenupasamkami; upasamkamitva
Bhagavantam abhivadetva eka-mantam atthast; eka-mantamthita
kho sa devata Bhagavantam gathaya ajjhabhasi’

Demikianlah yang telah aku dengar: di suatu kesempatan,
Bhagava sedang berdiam di Vihara Anathapindika di Jetavana,
Kota Savatthi. Ketika larut malam, seorang makhluk dewadengan
cahaya menerangi seluruh Jetavana, datang ke hadapan Bhagava,
mendekat, dan memberikan hormat dan kemudian berdiri di satu
sisi. Berdiri, ia menyapa Bhagava dengan syair.

Baht deva manussa ca, Mangalani acintayum, akankhamana
sotthanam, brahi mangala-muttamam.

Banyak dewa dan manusia, merindukan hal-hal yang baik,
berpikir dan bertanya tentang berkah. (Dengan hormat)
Katakanlah kepadaku apakah berkah tertinggi itu.
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Asevand ca balanam, panditanafi ca sevand, Paja ca
pajaneyyanam, etam mangala-muttamam.

Tidak bergaul dengan orang bodoh, bergaul dengan orang
yang bijaksana, dan menghormati orang yang patut dihormati,
inilah berkah tertinggi.

Patirdpadesavaso ca, pubbe ca katapunnata, Attasammapanidhi
ca, etam mangala-muttamam.

Hidup di tempat yang sesuai, telah berbuat kebajikan di masa
lampau, dan telah menempatkan diri di jalan yang benar, inilah
berkah tertinggi.

Bahusaccaii ca sippan ca, vinayo ca susikkhito, Subhasita ca ya
vaca, etam mangala-muttamam.

Berpengetahuan luas, sempurna dalam ketrampilan dan
kesenian, terlatih dan terkendali dengan sangat baik, ucapannya
menyenangkan, inilah berkah tertinggi.

Matapitu-upatthanam, puttaddrassa sangaho, Anakuld ca
kammanta, etam mangala-muttamam.

Menyokong ibu dan ayah, menyayangi istri dan anak, dan
memiliki pekerjaan yang tenang, itulah berkah tertinggi.

Ddnan ca dhammacariya ca, Adtakanai ca sangaho, Anavajjani
kammani, etamh mangala-muttamam.

Bermurah hati, berperilaku lurus, menolong sanak keluarga,
dan bertindak tanpa noda, itulah berkah tertinggi.

Arati viratl papa, majjapana ca samyamo, Appamado ca
dhammesu, etam mangala-muttamam.

Berhenti dan menghindari kejahatan, tidak mengkonsumsi
barang yang memabukkan, dan tekun berbuat kebajikan, itulah
berkah tertinggi.

Garavo ca nivato ca, santuttht ca kataffnutd, Kdlena
Dhammassavanam, etam mangala-muttamam.
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Selalu hormat dan rendah hati, selalu merasa puas dan
berterima kasih, dan mendengarkan Dhamma pada saat yang
sesuai, itulah berkah tertinggi.

Khantt ca sovacassatd, samananan ca dassanam, Kalena
Dhammasakaccha, etam mangala-muttamam.

Sabar dan patuh, mengunjungi para pertapa (orang-orang
suci), dan membahas ajaran (Dhamma) pada saat yang tepat,
itulah berkah tertinggi.

Tapo ca brahmacariyaf ca, ariyasaccana dassanam, Nibbana-
sacchikiriya ca, etam mangala-muttamam.

Mengendalikan diri, menjalani kehidupan suci, mencerap
Kebenaran Mulia, dan merealisasikan Nibbana, itulah berkah
tertinggi.

Phutthassa lokadhammehi, cittam yassa na kampati, Asokam
virajam khemam, etamh mangala-muttamam.

Dia yang pikirannya tak tergoyahkan, biarpun tergoda dengan
hal duniawi, tetap tanpa kesedihan, tanpa noda, dan teguh,
itulah berkah tertinggi.

(hal duniawi adalah: keuntungan, kerugian, dihina, dihormati,
dihujat, dipuji, kebahagiaan, dan kesedihan) [labha — alabhd -
ayasa — yasa — ninda — pasamsa — sukha — dukkhaj).

Etadisani katvana, sabbattha mapardjita, Sabbattha sotthim
gacchanti, tam tesam mangala-muttamam.

Mereka, yang melaksanakan hal tersebut, maka mereka tak
terkalahkan dimanapun, mereka berbahagia dimanapun, itulah
berkah tertinggi.
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Latihan Soal;

1.

Tuliskanlah  sesuai dengan konteks dimana Buddha
menyampaikan Mangala Sutta.

Sebutkanlah sepuluh etika di dalam sutta ini, yang jika dicapai
untuk kesejahteraan diri sendiri di dunia ini.

Jelaskanlah apakah yang dimaksud dengan andkula ca
kammanta.

Ada berapakah keadaan atau ketidakpastian duniawi? Sebutkan
satu per satu.

Tuliskanlah lima etika yang menuntun ke perkembangan
spiritual.
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OV etta (Sutta

Sutta ini diajarkan oleh Buddha kepada sekelompok bhikkhu yang
menghadapi kesulitan untuk bermeditasi karena makhluk-makhluk
halus penghuni hutan mengganggu mereka. Buddha mengajarkan
kepada mereka bagaimana mengembangkan cintakasih kepada
semua makhluk, sebagai berikut;

Karaniya-mathakusalena, Yanta santam padam abhisamecca,
Sakko uju ca suhuja ca, Suvaco cassa mudu anatimant.

la yang terlatih dalam perbuatan baik dan yang berharap untuk
mencapai ketenangan, dia harus mampu: ia harus mampu,
lurus, sempurna lurus, lembut dan rendah hati.

Santussako ca subharo ca, Appakicco ca sallahukavutti,
Santindriyo ca nipako ca, Appagabbho kulesu ananugiddho.
Merasa puas, mudah dilayani, tidak banyak urusan, sederhana
dalam kehidupan. Terkendali inderanya, berhati-hati dalam
ucapan, tidak kasar, tidak serakah melekat pada keluarga.

Na ca khudda-macare kifici, Yena vinAia pare upavadeyyum.
Sukhino va khemino hontu, Sabbasatta bhavantu sukhitatta.
Tidak melakukan kesalahan walaupun sekecil apa pun, yang
bisa dicela oleh para bijaksana. Semoga semua makhluk
berbahagia dan aman. Semoga semua makhluk, pikirannya
dipenuhi kebahagiaan!

Ye keci panabhutatthi, Tasa va thavara va’ navasesa,

Digha va ye va mahanta, Majjhima rassaka anukathala.

Semua makhluk hidup apa pun yang ada, yang lemah maupun
yang kuat, panjang, gemuk atau sedang, pendek, kecil ataupun
besar (berlanjut ke syair berikutnya).

Dittha va ye va adhittha, Ye va ddre vasanti avidire,
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Bhuta va sambhavesa va, Sabbasatta bhavantu sukhitatta.
Yang terlihatataupunyang tidak terlihat, makhluk-makhluk yang
jauh maupun dekat, makhluk-makhluk yang terlahir maupun
yang akan terlahir, semoga semua makhluk berbahagia.

Na paro param nikubbetha, Natimafifietha katthaci na kafici,
Byarosana patighasafifa, Nanhia-mafnassa dukkha-miccheyya.
Janganlah saling menipu ataupun membenci dan menghina,
bagaimanapun dan dimanapun. Janganlah karena marah
ataupun benci mengharapkan orang lain celaka.

Mata yatha niyam putta-Mayusa ekaputta-manurakkhe,

Evam pi sabbabhatesu, Manasam bhavaye aparimanam.
Bagaikan seorang ibu yang melindungi anak tunggal dengan
nyawanya sendiri, demikian pula dia mengembangkan hati
yang tanpa batas kepada semua makhluk.

Mettan ca sabbalokasmi, Manasam bhavaye aparimanam,
Uddham adho ca tiriyan ca, Asambadham avera’masapattam.
Pancarkanlah pikiran cinta kasih tanpa batas ke seluruh alam
semesta, ke atas, ke bawah, dan ke sekeliling tanpa rintangan,
tanpa kebencian, tanpa permusuhan.

Tittham caram nissino va, Sayano yavatassa vitamiddho,

Etam satim adhittheyya, Brahma-mettam vihdara-midha mahu.
Apakah berdiri, berjalan, duduk ataupun berbaring, selama
tersadar, dia mengembangkan perhatian penuh ini. Inilah yang
dikatakan perbuatan tertinggi.

Ditthin ca anuppaggamma, Stlava dassanena sampanno,
Kamesu vinneya gedham, Na hi jatuggabbhaseyya puna reti.
Tanpa melakukan kesalahan, bajik dan diberkahi dengan
kebijaksanaan perenungan, dia membuang semua kemelekatan
terhadap nafsu inderawi: sesungguhnyaia tidak akan terlahir di
rahim manapun.
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Inilah 15 kebajikan yang harus dilatih oleh seseorang yang
menginginkan kesejahteraan dirinya sendiri, disebutkan di tiga syair
pertama. Kebajikan-kebajikan tersebut adalah;

Sakka, mampu.

uja, lurus.

Suhuja, sempurna lurus.

Suvaca, patuh.

Mudu, lembut.

Anatimant, rendah hati.

Santussaka, merasa puas.

Subhara, mudah dilayani atau mudah perawatannya.
Appakicca, tidak banyak urusan, tidak repot.

Sallahukavutti, sederhana hidupnya.

Santindriyo, terkendali di dalam inderanya.

Nipaka, berhati-hati.

Appagabha, tidak kasar.

Kulesu ananugiddha, tidak serakah melekat kepada sanak
saudara.

Na ca khuddam samacare kifici yena vinfiu pare upavadeyyum,
tidak melakukan kesalahan yang sekecil apapun, yang bisa
dicela oleh para bijaksana.
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Latihan Soal;

1.

Kapan, mengapa, dan kepada siapakah Metta Sutta dibabarkan
oleh Buddha?

Apakah kebajikan-kebajikan yang dilatih oleh seseorang yang
mengharapkan kesejahteraan dirinya?

Sebutkanlah berbagai jenis makhluk-makhluk yang mengacu
pada sutta tersebut?

Bagaimanakah  seharusnya  metta—cinta  kasih  itu
dikembangkan, dan mencakup apa saja?
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Dhammapada Pali adalah salah satu dari 18 bagian di dalam
Khuddaka Nikdya dari Sutta Pitaka. Dhammapada berisi 423 syair
dalam Bahasa Pdli yang dikelompokkan ke dalam 26 bab. Agar bisa
memahami buku ini dengan lebih baik, maka buku ini harus dipelajari
bersamaan dengan kitab komentar Dhammapadatthakathd yang
ditulis oleh Bhikkhu Buddhagosa. Di dalam kitab komentar ini,
konteks dimana Buddha menyampaikan syair-syair ini diberikan
dengan rinci.

Dhammapada berisi prinsip dasar ajaran-ajaran Buddha dan
merupakan harta karun kebijaksanaan yang sangat luas. Buku
ini berfungsi sebagai sebuah panduan bagi umat awam untuk
mengembangkan batinnya. Buku ini telah diterjemahkan dalam
bahasa yang berbeda.

Beberapa syair Dhammapada adalah sebagai berikut:

1. Mano pubbanngama dhamma — mano settha manomaya
Manasa ca padutthena — bhasati va karoti va
Tato nam dukkhamanveti — cakkam’va vahatopadam.

Pikiran (Batin) adalah pelopor fenomena mental. Pikiran adalah
pemimpin dan mereka terbentuk oleh pikiranJika, dengan
pikiran tidak suci, seseorang berbicara atau bertindak, maka
penderitaan mengikuti dirinya seperti roda pedati yang
mengikuti langkah kaki lembu yang menariknya.

Syair ini diutarakan oleh Buddha kepada para bhikkhu yang
menuduh Arahat Cakkhupala telah melakukan pembunuhan.
Dimana Arahat Cakkhupala ketika sedang melakukan meditasi
jalan (cankamana), dengan tanpa disadari olehnya, telah
menginjak dan membunuh beberapa serangga yang sedang
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berada pada jalur cankamana.

Mano pubbangama dhamma — mano settha manomaya
Manasa ce pasannena bhasati va karoti va

Tato nam sukhamanveti — chayava anapayini.

Semua sifat-sifat alamiah mental adalah dipelopori oleh pikiran
(batin).  Pikiran adalah pemimpin, dan mereka diciptakan
oleh pikiran. Jika, dengan pikiran suci, seseorang berbicara
atau bertindak, maka kebahagiaan mengikuti dirinya seperti
bayangan yang tidak pernah meninggalkan bendanya.

Syair ini diutarakan oleh Buddha sebagai jawaban atas
pertanyaan Adinnapubbaka yang menanyakan mengapa
putranya, Mattakundali, bisa terlahir lagi di surga tanpa
melakukan kebajikan apapun di kehidupan lampaunya.
Akkocchi mam avadhi mam — ajini mam ahasi me

Ye tam na upanayhanti — veram tesam na sammati.

Akkocchi mam avadhi mam — ajini mam ahasi me

Ye tam na upanayhanti — veram testpassammati.

la menghina aku, ia memukul aku, ia mengalahkan aku, dan
ia merampas milikku. Bagi orang yang memendam pikiran-
pikiran seperti itu, maka kebencian tidak akan pernah berakhir.
la menghina aku, ia memukul aku, ia mengalahkan aku, dan ia
merampas milikku. Bagi orang yang tidak memendam pikiran-
pikiran seperti itu, maka kebencian akan berakhir.

Kedua syair tersebut diutarakan oleh Buddha yang ditujukan
kepada Thullatissa Thera yang telah berlaku arogan atau
sombong dan tidak patuh kepada Sangha, karena Thullatissa

Thera ini memiliki hubungan saudara dengan Buddha dan Raja
Suddhodana.

Nahi verena verani sammantidha kudacanam

Averena ca sammanti esa dhammo sanantano.
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14.

16.

21.
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Di dunia ini, kebencian tidak akan pernah bisa dilenyapkan
dengan kebencian. Kebencian bisa dilenyapkan hanya dengan
cinta kasih. Ini adalah hukum yang abadi.

Buddha mengutarakan syair ini sehubungan dengan Kala
Yakkhini dan seorang wanita yang memupuk kebencian melalui
serangkaian kehidupan lampau terhadap seorang anak.

Yathagaram ducchannam vutthi samativijjhati
Evam abhavitam cittam rdgo samativijjhati.
Yathagaram succhannam vutthi na samativijjhati
Evam subhavitam cittam rago na samativijjhati.

Seperti air hujan yang menembus rumah yang beratap jerami,
demikian juga nafsu birahi menembus pikiran yang tidak
terlatih.

Seperti air hujan yang tidak bisa menembus rumah yang
beratap kuat, demikian juga nafsu birahi tidak bisa menembus
pikiran yang terlatih dengan baik.

Buddha mengutarakan kedua syair ini ditujukan kepada arahat
Nanda yang sebelumnya ingin lepas jubah untuk keluar dari
Sangha, karena cintanya pada Janapada Kalyani.

Idha modati pecca modati — katapufifio ubhayattha modati

So modati so pamodati — disva kammavisuddhimattano.
Pelaku kebaikan bergembira di alam ini. la bergembira di
kehidupan yang akan datang. la bergembira di kedua alam

tersebut. la bergembira, melihat perbuatan-perbuatan sucinya
sendiri.

Buddha mengutarakan syair ini ditujukan kepada para bhikkhu
yang kembali, berpikir bahwa Upasaka Dhammika telah
mencegah mereka mengulang 'paritta’ pada saat terbaring
menjelang kematiannya.

Appamado amatapadam — pamado maccuno padam
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Appamatta na mayanti — ye pamatta yatha mata.
Kewaspadaan adalah jalan menuju tanpa kematian.
Kecerobohan adalah jalan menuju kematian. Yang waspada,
selalu sadar, tidak akan mati. Sedangkan yang ceroboh, biarpun
hidup, seolah-olah sudah mati.

Darangamam ekacaram asariram guhasayam

Ye cittam safifiamessanti mokkhanti marabandhana.

(Pikiran) berkelana jauh dan mengembara sendirian. Pikiran
tidak berwujud dan berdiam di relung (hati). Mereka yang
mengendalikan pikiran akan terbebas dari belenggu kematian.
Buddha mengutarakan syair ini ditujukan kepada Bhikkhu
Sangharakkhita, keponakannya, yang memukul pamannya
Sangaharakkhita Thera dengan kipasnya ketika melamun
berniat keluar dari Sangha untuk menikah.

Latihan Soal;

1.

‘Sebuah perbuatan yang dilakukan dengan pikiran tidak suci
mendatangkan akibat menyedihkan’. Tuliskanlah syair yang
terkait yang menunjukkan gagasan tersebut. Kepada siapakah
Buddha menyampaikan syair ini?

Apakah ‘inilah hukum abadi’ yang membahas tentang
kebencian? Tuliskanlah syair yang terkait dan artinya?

‘Pikiran berkelana sangat jauh dengan sendirinya. ‘Apakah sifat
pikiran lainnya yang disebutkan di dalam syair ini?

Seseorang di dalam rumah yang beratap jerami adalah tidak
terlindung dari hujan. Kepada siapakah Buddha mengutarakan
syair yang berisikan pesan moral ini? Berikanlah konteks dan
tuliskanlah artinya.

Tuliskanlah syair Pdli yang diutarakan oleh Buddha yang
ditujukan kepada dua ratu, yaitu Ratu Samavati dan Ratu
Magandhi. Berikan arti syair itu.
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Appendix 1.

Afirmasi Bodhisatta dari Para Buddha Lampau.

Dari Buddha Dipankara

Bodhisatta sebagai Pertapa Sumedha

Dari Buddha Kondaffa

Bodhisatta sebagai Raja Universal Vijitavi

Dari Buddha Mangala

Bodhisatta sebagai Brahmana Suruci

Dari Buddha Sumana

Bodhisatta sebagai Raja Naga Atula

Dari Buddha Revata

Bodhisatta sebagai Brahmana Atideva

Dari Buddha Sobhita

Bodhisatta sebagai Brahmana Sujata

Dari Buddha Anomadassi

Bodhisatta sebagai Jenderal Yakkha

Dari Buddha Paduma

Bodhisatta sebagai seekor Singa

Dari Buddha Narada

Bodhisatta sebagai pertapa

Dari Buddha Padumuttara

Bodhisatta sebagai gubernur kota
bernama Jatila

Dari Buddha Sumedha

Bodhisatta sebagai seorang
pemuda bernamaUttara

Dari Buddha Sujata

Bodhisatta sebagai seorang Raja Dunia

Dari Buddha Piyadassi

Bodhisatta sebagai seorang Brahmana
Kassapa

Dari Buddha Atthadassi

Bodhisatta sebagai BrahmanaSusima

Dari Buddha Dhammadasi

Sebagai Sakka, Raja para Dewa

Dari Buddha Siddharta

Bodhisatta sebagai pertapa Mangala

Dari Buddha Tissa

Bodhisatta sebagai Sujata

Dari Buddha Phussa

Bodhisatta sebagai Vijitavi

Dari Buddha Vipassa

Bodhisatta sebagai Raja Naga Atula

Dari Buddha Sikha

Bodhisatta sebagai Raja Arindama

Dari Buddha Vessabha

Bodhisatta sebagai Raja Sudassana

Dari Buddha Kakusandha

Bodhisatta sebagai Raja Khema

Dari Buddha Kondgamana

Bodhisatta sebagai Raja Pabbata

Dari Buddha Kassapa

Bodhisatta sebagai Brahmana Jotipala
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Berbagai Catatan Abhidhamma bagi para guru atau instruktur
Dhamma & para siswa yang mengikuti ujian Dhamma dari Y.M.B.A.
Colombo.

Ujian Dhamma dalam Bahasa Inggris — Junior Bagian 1

Disusun oleh Panduka Mahanama, guru Abhidhamma, Sekolah
Dhamma Bahasa Inggris Vihara Sambhodhi, Jalan Gregory, Colombo
07, Sri Lanka.

BAB 1
Pelajaran 1

Sgatra Clbfidhamma.

Ketika akan memasuki masa vassa ketujuh, yaitu tujuh tahun setelah
Pencerahan, Buddha pergi ke Surga Tavatimsa, untuk memberikan
ceramah tentang Abhidhamma kepada ribuan deva dan brahma
termasuk ibunya yang terlahir sebagai dewa di Surga TUsita, yang
ikut berkumpul bersama dengan 10,000 sistem alam semesta.

Di alam tersebut Buddha duduk di atas ‘pandukambala’ yang
merupakan singgasana Dewa Sakka yang terbuat dari batu, Buddha
mengajarkan Abhidhamma, dengan rinci, dan terus menerus
selama tiga bulan. Abhidhamma diajarkan dan dijelaskan secara
rinci kepada makhluk-makhluk alam dewa. Tidak ada manusia yang
mampu mendengarkan ceramah selama itu dalam satu kali waktu.
Para dewa yang mendengarkan ajaran Abhidhamma yang diajarkan
langsung oleh Buddha, sampai sekarang makhluk-makhluk di
alam dewa tersebut masih hidup bahkan sampai dengan hari ini,
karena umur kehidupan mereka jauh lebih panjang daripada umur
kehidupan manusia.

Catatan: di Surga Tavatimsa, umur kehidupan para dewa di alam
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tersebut mencapai 1000 CY (Celestial Year) tahun surgawi. Satu hari
di Surga Tavatimsa sama dengan 100 tahun di alam manusia.

Selama periode itu, Buddha kembali ke alam manusia setiap hari,
yaitu ke pinggir Danau Anottatta di India utara untuk makan dan
memenuhi kewajiban sehari-hari. Bhikkhu Sariputta, juga pergi ke
alam tersebut setiap hari, untuk menemui dan merawat Buddha.
Bhikkhu Sariputta adalah yang paling cerdas di antara semua
arahat, dan ia disebut Dhamma Senddhipati. Pada waktu itu,
Buddha memberikan inti sari dari Abhidhamma yang diajarkan di
alam dewa sehari sebelumnya kepada Bhikkhu Sariputta.

Bhikkhu Sariputta kemudian mengajarkan, secara rinci apa yang
telah dipelajarinya kepada 500 siswa-siswanya. Kemudian mereka
juga mengajarkannya lagi kepada para bhikkhu lain, sampai pada
akhirnya hampir semua bhikkhu pada masa itu telah mempelajari
Abhidhamma yang 'khusus’ dan merupakan Ajaran Tertinggi dari
para Buddha.

Pada konsili pertama, Dhamma dan Vinaya diulang kembali.
Dhamma mencakup Sutta dan Abhidhamma. Berhubung karya tulis
belum ada pada masa itu, maka Dhamma dilestarikan secara oral
dan diturunkan dari guru kepada siswanya, dari mulut ke mulut.
Untuk pertama kalinya, tipitaka ditulis di Aluvihara di Sri Lanka pada
konsili keempat, pada masa pemerintahan Vattagamini Abhaya (29
— 17 sebelum masehi).

Semua bhikkhu yang berpartisipasi di konsili pertama adalah para
arahat yang memiliki pengetahuan catupatisambidhd. Mereka
mengulang dan melestarikan Dhamma dan Vinaya dalam konsili
tersebut. Maka dari itu, pastinya Dhamma yang asli yang diajarkan
oleh Buddha masih ada sampai sekarang, dalam tipitaka theravada.

Konsili Sangayana pertama diselenggarakan tiga bulan setelah
Buddha mencapai parinibbana. Ajaran-ajaran Buddha dibagi
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menjadi tiga bagian yang disebut tipitaka, dan terdiri dari Vinaya,
Sutta, dan Abhidhamma. Tiga pitaka ini disusun, diuji, dan disetujui
oleh 500 arahat yang berkumpul dalam konsili tersebut.

Vinaya Pitaka adalah merupakan sebuah kode etik kebhikkhuan
secara menyeluruh, yang tercakup di dalam 227 panduan dan
aturan bagi para bhikkhu (atau 304 panduan dan aturan bagi para
bhikkhuni) yang dicanangkan oleh Buddha sendiri. Sementara Sutta
Pitaka adalah sekumpulan ringkasan dari ceramah atau khotbah
yang diajarkan oleh Buddha, dan dibabarkan kepada berbagai
makhluk di berbagai tempat yang berbeda. Sutta dijelaskan dalam
konsili pertama oleh arahat Bhikkhu Ananda, sebagai Bendahara
Dhamma. Sutta-sutta tersebut diberi kode dan disusun menjadi
Sutta Pitaka. Aturan-aturan Vinaya dijelaskan oleh Bhikkhu Upali.

Tidak ada yang diuji di dalam Abhidhamma, karena Abhidhamma
diajarkan langsung kepada Bhikkhu Sariputta. Ajaran ini kemudian
dijelaskan secara terinci oleh Bhikkhu Sariputta kepada 500 siswa-
siswanya. Kemudian para siswa mengajarkan lagi apa yang telah
mereka pelajari kepada para bhikkhu lain. Semua para bhikkhu senior
yang hadir dalam konsili tersebut adalah para arahat yang memiliki
catu-patisambidha’. Mereka telah memahami Abhidhamma, dan
ketika dibacakan di konsili (sangiti), Abhidhamma disetujui.

Calavagga, yang merupakan bagian dari Vinaya Pitaka menyatakan
di dalam Uddna (indeks) dari BAB11, bahwa ‘tiga pitaka’ dibacakan
dalam konsili pertama, (pitakanitini sangitim akamsu) ketiga pitaka
mencakup Sutta Pitaka, Vinaya Pitaka, Abhidhamma Pitaka, dan
tidak ada pitakalain. Pernyataan ini adalah bukti yang jelas bahwa
Abhidhamma Pitaka telah dibacakan di konsili pertama.

1 Catu-Patisambhida artinya empat Pengetahuan Analisa Khusus, yaitu 1) attha, 2)
dhamma, 3) nirutti, 4) patibhana, yaitu 1) arti yang sebenarnya dari istilah-istilah
tersebut, 2) hukum dhamma, 3) penggunaan yang benar dari kata-kata tersebut, 4)
kemampuan untuk menjelaskan dhamma dengan benar kepada orang lain. Atta dan
Dhamma juga berarti sebab dan akibat.
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Konsili ketiga, diselenggarakan pada masa pemerintahan Raja Asoka.
Dipimpin oleh Arahat Bhikkhu Moggaliputta Tissa Thera. Setelah
konsili ketiga, kitab yang disebut Kathavatthu disusun oleh Bhikkhu
Moggaliputtatissa Thera dan ditambahkan ke dalam Abhidhamma
Pitaka. Buku ini adalah sebuah catatan tentang pandangan salah
dan kontroversi yang diluruskan dalam sidang tersebut.

Selama minggu keempat setelah Pencerahannya, Buddha sedang
merenungkan Dhamma, duduk bermeditasi di suatu tempat yang
disebut ‘ratanagraha’ yang terletak di sekitar pohon Bodhi. Ketika
merenungkan Patthdna, yaitu 24 hubungan yang berkondisi dari
Sebab dan Akibat, sinar yang berwarna warni memancar dari tubuh
Buddha untuk pertama kalinya. Patthana dijelaskan hanya di dalam
Abhidhamma. Patthana adalah kitab terakhir dari Abhidhamma
Pitaka.

Beberapa penulis tentang Buddhisme dari negara barat, memiliki
pandangan bahwa Abhidhamma adalah penambahan terakhir yang
dimasukkan ke dalam tipitaka pada konsili ketiga. Tetapi fakta di
atas mengindikasikan bahwa Abhidhamma berasal dari Buddha dan
bukan disusun setelah konsili kedua oleh para bhikkhu. Siapapun
yang mempelajari Abhidhamma akan menyadari bahwa tidak ada
seorangpun kecuali Samma Sambuddha yang mampu menjelaskan
secara rinci tentang Pikiran dan Materi, Hukum Sebab Akibat, dsb.,
dengan seakurat dan sedetil itu.

Tujuh Kitab Abhidhamma Pitaka

1. Dhammasangani, enumerasi dari fenomena, sebuah pedoman
yang sangat lengkap tentang unsur-unsur pokok dalam
kehidupan.

2. Vibhanga, kitab analisa dari realitas mutlak atau kebenaran
mutlak ‘Paramattha Dhamma’.

3. Dhatukatha, ceramah tentang elemen, yang ditulis dalam
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bentuk tanya jawab.

4. Puggalapannatti, konsep-konsep tentang makhluk atau
individu.

5. Kathavatthu, poin kontroversi atau perdebatan. Disusun oleh
Arahat Moggaliputta Tissa Thera setelah konsili ketiga, di masa
pemerintahan Raja Asoka, yaitu 218 tahun setelah Buddha
Parinibbdana, untuk menangkis berbagai interpretasi, dan
pendapat yang salah dari sekte-sekte dalam Buddhisme pada
masa itu. Para penganut theravada mengaku bahwa Buddha,
setelah melihat kedepan, merumuskan garis-garis besar
Kathavatthu juga untuk menangkis berbagai pandangan salah.

6. Yamaka, kitab berpasangan. Kitab ini mendefinisikan
penggunaan yang tepat dari istilah-istilah teknis, untuk
memberikan solusi atau jalan keluar karena keragu-raguan
ambiguitas.

7. Patthana, kitab tentang hubungan yang terkondisi. Di sini
terdapat 24 hubungan terkondisi dan bagaimana hubungan
tersebut diterapkan pada semua fenomena yang dijelaskan
dengan rinci.

Abhidhammatthasangaha

Di dalam kitab ini, Bhikkhu Acariya Anuruddha merangkum semua
tujuh kitab Abhidhamma Pitaka, menganalisa dengan hati-hati
dan mengelompokkan semua artikel-artikel penting Abhidhamma.
Sekarang ini, kitab ini adalah merupakan dasar bagi studi tentang
Abhidhamma di kebanyakan negara-negara.

Kitab-kitab komentar dikenal sebagai ‘atthakatha atau atuva'. sub-
kitab komentar dikenal sebagai ‘tika’. Adalah kitab-kitab yang
ditulis oleh para bhikkhu terpelajar yang sangat mahir, kebanyakan
adalah para arahat, untuk menjelaskan poin-poin yang sulit dan
kontroversial pada kitab asli dari pitaka.
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Kitab Komentar Abhidhamma Pitaka—(Atthakatha - Atuva).
1. Atthasalini, Dhammasangani Atthakatha oleh Bhikkhu
Buddhaghosa. Kitab komentar dari Dhammasangant.

2. Sammohavinodani, Vibhanga Atthakatha oleh Bhikkhu
Buddhaghosa. Kitab Komentar dari Vibhanga.

3. Paramattha-dipani, Paficappakarana Atthakatha oleh Bhikkhu
Buddhaghosa. Kitab Komentar dari lima kitab Abhidhamma
Pitaka lainya.

Sub Kitab Komentar - Tika
1. Linatha Padavannana, oleh Bhikkhu Ananda Vanaratana.

2. Vibhangattha Padavannana, oleh Bhikkhu Ananda Vanaratana.

Sifat Alamiah dan Karakter Abhidhamma

Kata ‘Abhidhamma’ secara harafiah berarti ‘Lebih Tinggi atau Ajaran
Khusus yang diberikan oleh Buddha'. Abhidhamma adalah intisari
dari ajaran Buddha. Abhidhamma menunjukkan ajaran khusus yang
diberikan oleh Buddha secara sistematis dan analistis.

Perbedaan antara Sutta Pitaka dan Abhidhamma Pitaka

Sutta Pitaka adalah sekumpulan ceramah atau khotbah yang
dibabarkan oleh Buddha sendiri kepada berbagai macam individu
tentang berbagai macam subjek di tempat yang berbeda-beda, di
zaman Buddha setelah Pencerahan sampai dengan parinibbana.

Sutta menjelaskan Dhamma dalam bahasa yang umum, dengan
menggunakan perumpamaan, ilustrasi. Sementara, kitab-kitab
Abhidhamma menggunakan istilah-istilah terpilih yang bersifat
teknis dan memiliki arti yang lebih pasti, tepat, dan spesifik.
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Pada konsili Sangha pertama, khotbah-khotbah penting dijelaskan
oleh Bhikkhu Ananda, yang merupakan ketua dayaka dan dikenal
sebagai ‘Bendahara Dhamma’ atau '‘Dhamma Bhandagarika'.
Sehingga, kebanyakan sutta-sutta dimulai dengan ucapan 'Evam
me sutam’ atau 'Demikianlah yang telah kudengar'. Tidak ada
kaitan antara sutta yang satu dengan yang lainnya. Dengan
demikian, seseorang tidak bisa mendapatkan pemahaman yang
lengkap dan jelas tentang Dhamma dari sutta-sutta. Karena Buddha
menjelaskan berbagai sutta dengan menyesuaikan dengan karakter
pendengarnya.

Abhidhamma Pitaka adalah rangkuman ceramah-ceramah yang
dibabarkan oleh Buddha di Surga Tavatimsa kepada ibunya dan
ribuan dewa lainnya serta para brahma yang datang khusus untuk
mendengarkan khotbah khusus tersebut. Khotbah ini dibabarkan
selama tiga bulan lamanya. Buddha memberikan rangkuman
khotbahnya setiap hari kepada Bhikkhu Sariputta. Bhikkhu
Sariputta kemudian mengajarkannya kepada 500 siswa, dan para
siswa selanjutnya mengajarkannya lagi kepada para bhikkhu lain di
masa itu. Abhidhamma adalah ulasan sistematis dari Paramattha
Dhamma atau 'realitas tertinggi'.

Sutta Pitaka bisa dibandingkan sebagai suatu koleksi dari kumpulan
resep dokter. Sementara Abhidhamma Pitaka seperti catatan medis
yang lengkap dari seorang mahasiswa kedokteran yang telah
memenuhi syarat sebagai seorang dokter.

Abhidhamma Mengajarkan Dua Kebenaran atau Sacca

1. Kebenaran-kebenaran konvensional (sammuti  sacca),
yang digunakan sehari-hari  (voharavdcana). Biasanya
kebenaran ini adalah pemberian nama atau menamai untuk
mengidentifikasikan objek-objek, seperti misalnya: mangga,
kelapa, orang, anjing, dsb.
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2. Kebenaran-kebenaran tertinggiatau mutlak (paramattha sacca),
kebenaran nyata dan benar-benar ada, dan mereka memiliki
sifat tersendiri. Kebenaran-kebenaran ini adalah unsur-unsur
final dari semua fenomena, yang tidak bisa diuraikan lagi.

Catatan: Abhidhamma Pitaka menjelaskan kebenaran mutlak atau
tertinggi (paramattha), sementara Sutta Pitaka terutama terkait
dengan kebenaran konvensional (sammutti, paffatti atau vohara
vacana).

Empat jenis realitas tertinggi atau paramattha, yang diajarkan di
Abhidhamma, yaitu:

1. Citta, kesadaran—89/121

2. Cetasika, faktor-faktor mental—52

3. Rapa, elemen materi—28
4

Nibbana, kebahagiaan tertinggi—01

Catatan: Nibbana adalah tidak terkondisi; Nibbana tidak disebabkan
oleh kondisi. Oleh karena itu, Nibbana disebut ‘asankhata dhatu’
dan Nibbdna kekal. Sedangkan ketiga jenis yang lainnya (citta,
cetasika, rdpa) adalah disebabkan oleh kondisi-kondisi. Karena itu,
disebut ‘sankhata’ dan akan mengalami perubahan dan kelapukan.
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BAB 1
Pelajaran 2

Citta atau ViAndna didefinisikan sebagai ‘@rammana vijanana
lakhanam cittam'. Citta adalah sekedar 'kesadaran akan suatu objek.’

Di dalam Abhidhamma terdapat 89/ 121 jenis citta yang
diklasifikasikan menurut eksistensi alam kehidupan sebagai berikut:

Jumlah
Nama Citta Jul'nlah eksistensi
Citta alam

kehidupan
Kesadaran lingkup inderawi (kamavacara citta) 54 11
Kesadaran lingkup materi (rapavacara citta) 15 16
Kesadaran tanpa materi (ariipavacara citta) 12 04
Kesadaran adi-duniawi (lokuttara citta) 8/40 -
Total jumlah semua citta 89/121 31

Perlu diingat bahwa kamavacara citta adalah kesadaran yang timbul
pada makhluk-makhluk di Alam Kamavacara atau lingkup inderawi,
yaitu alam dimana makhluk menikmati kenikmatan inderawi melalui

lima pintu indera.

Alam - alam tersebut terdiri dari;
1. 4 Apaya atau neraka.

2. 1 Alam Manusia.

3. 6 Alam Dewa atau surga dimana makhluk-makhluk surgawi

tinggal.
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Empat apdya atau kdmadugati atau alam menyedihkan adalah
alam-alam tanpa kebahagiaan, sebagai berikut;

1.

Nirayo, adalah neraka, alam-alam dimana hanya ada
penderitaan secara terus menerus.

Tiracchanayoni, adalah alam binatang yang ada di alam
manusia.

Pettivisayo, adalah alam peta (tidak ada alam tersendiri dari
makhluk peta ini, tetapi mereka hidup di hutan dan lingkungan
yang kotor.

Asurakayo, adalah alam di mana makhluk-makhluk kadang
mengalami penderitaan dan kadang tidak. (terdapat beberapa
jenis makhluk asura).

Enam Alam Deva atau Surga

1.

vk W

Catummaharajika, adalah 4 alam dewa.

Tavatimsa, adalah alam 33 dewa.

Yama, adalah alam dewa Yama.

Tasita, adalah alam penuh kebahagiaan dan kesenangan

Nimmanarati, adalah alam dewa yang bergembira dalam
ciptaan mereka.

Paranimmitavasavatti, adalah alam dewa yang menguasai
ciptaan dewa lain.
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Jangka Kehidupan di Alam Kamavacara.
(lihat halaman 187, Manual of Abhidhamma by Bhikkhu Bodhi)

Jangka
d:(jg(rj:lzlaanm 1CD sama dengan
cy’

Catummaharajika 500 CY 50 tahun di Alam Manusia
Tavatimsa 1000 CY 100 tahun di Alam Manusia
Yama 2000 CY 200 tahun di Alam Manusia
Tasita 4000 CY 400 tahun di Alam Manusia
Nimmanarati 8000 CY 800 tahun di Alam Manusia
Paranimmitavasavatti 16000 CY 1600 tahun di Alam Manusia

Keterangan, CY adalah Celestial Years (tahun di alam dewa), 1CD
adalah Celestial Day (1 hari di alam dewa).

Tidak ada batasan umur kehidupan di Alam Manusia dan di Alam
Apaya. Pada Alam Neraka, umur kehidupannya sangat panjang, bisa
mencapai beberapa aeon (kappa), yang bervariasi jangka waktunya.
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BAB 1
Pelajaran 3

54 Fbmavacara Citta

54 Kamdvacara citta atau kesadaran lingkup inderawi,
dikelompokkan sebagai berikut:
Nama Citta Jumlah
Kesadaran tidak baik, akusala citta®’ 12
Kesadaran tanpa akar, ahetuka citta® 18
Kesadaran Indah, sobhana citta® 24
Total 54
Kesadaran Tidak Baik, Akusala Citta—12
Akusala citta dikelompokkan sebagai berikut:
Nama Citta Jumlah
Kesadaran berakar pada keserakahan, lobhamala citta 8
Kesadaran berakar pada kebencian, dosamala citta 2
Kesadaran berakar pada Kebodohan, mohamaula citta 2
Total 12

01 Akusala citta mempunyai kecenderungan untuk memberikan akibat/ vipaka buruk

yaitu penderitaan.

02 Ahetuka citta adalah citta tanpa enam akar, yaitu lobha, dosa ,moha dan alobha,

adosa, amoha.

03 Sobhana citta adalah citta dimana 25 sobhana cetasika mungkin muncul, dan 14

faktor-faktor mental akusala (cetasika) tidak muncul.
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Lobhamila citta, kesadaran berakar pada keserakahan—8

1. Somanassasahagatam ditthigata sampayuttam
asankharikam citta.
Satu kesadaran yang disertai dengan suka cita, berasosiasi
dengan pandangan-salah dan tanpa dorongan.

2. Somanassasahagatam ditthigata sampayuttam
sasankharikam citta.
Satu kesadaran yang disertai dengan suka cita, berasosiasi
dengan pandangan-salah dan dengan dorongan.

3. Somanassasahagatam ditthigata vippayuttam
asankharikam citta.
Satu kesadaran yang disertai dengan suka cita, tidak
berasosiasi dengan pandangan-salah dan tanpa dorongan.

4. Somanassasahagatam ditthigata vippayuttam
sasankharikam citta.
Satu kesadaran yang disertai dengan suka cita, tidak
berasosiasi dengan pandangan-salah dan dengan dorongan.

5. Upekkhasahagatam ditthigata sampayuttam asankharikam
citta.
Satu kesadaran yang disertai dengan ketenangan,
berasosiasi dengan pandangan-salah dan tanpa dorongan.

6. Upekkhasahagatam ditthigata sampayuttam
sasankharikam citta.
Satu kesadaranyangdisertai dengan ketenangan, berasosiasi
dengan pandangan-salah dan dengan dorongan.

7. Upekkhasahagatam ditthigata vippayuttam asankharikam
citta.
Satu kesadaran yang disertai dengan ketenangan, tidak
berasosiasi dengan pandangan-salah dan tanpa dorongan.

8. Upekkhasahagatam ditthigata vippayuttam sasankharikam
citta.
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Satu kesadaran yang disertai dengan ketenangan, tidak
berasosiasi dengan pandangan-salah dan dengan dorongan.

Catatan:

1.

Somanassa, adalah perasaan mental bahagia atau
menyenangkan, suka cita.

(Miccha) Ditthi, adalah pandangan salah, mengenai kamma &

Asankharika, tanpa bujukan atau tidak dipicu oleh pihak luar
ataupun oleh diri sendiri.

Sasankharika, dengan bujukan atau dipicu oleh pihak luar
ataupun oleh diri sendiri.

Upekkha, adalah perasaan netral, ketenangan.

Dosa® mila citta, kesadaran berakar pada kebencian—2

Domanassa* sahagatam patigha® sampayuttam asankharikam

Satu kesadaran yang disertai dengan perasaan dukacita,
berasosiasi dengan antipati dan tanpa dorongan.

Domanassasahagatam patigha sampayuttam sasankharikam

Satu kesadaran yang disertai dengan perasaan dukacita,
berasosiasi dengan antipati dan dengan dorongan.

Mohamiila citta, kesadaran berakar pada kebodohan —2

Upekkhasahagatam vicikicchd sampayuttam citta.
Satu kesadaran yang disertai dengan ketenangan, dan

Dosa, Kebencian atau kemarahan.

Domanassa — keadaan tidak bahagia, tidaksenang.

2.
vipaka, dsb.?
3.
4.
5.
b.
1.
citta.
2.
citta.
C.
1.
2 Dasavattukamicchaditthi.
3
4
5

Patigha, keengganan/antipati.
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berasosiasi dengan keraguan.

2. Upekkhasahagatam uddhaccha sampayuttam citta.

Satu kesadaran yang disertai dengan ketenangan, yang
berasosiasi dengan kebingungan.

Catatan:

1. Moha, adalah kegelapan batin tentang realitas.

2. Vicikiccha, adalah keragu-raguan tentang hal-hal yang
seharusnya tidak meragukan, seperti sifat-sifat dan pencapaian
oleh Buddha, Dhamma, dan Sangha, serta Kamma dan Vipdka,
dsb.

3. Uddhacca, adalah kebingungan.
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BAB 1
Pelajaran 4

Cthduba Cibla—18

KesadaranTanpa Akar, Ahetuka®Citta—18

Kesadaran tanpa akar dikelompokkan sebagai berikut:

Nama Citta Jumlah
Kesadaran resultan tidak baik, akusala vipaka citta 7
Kesadaran resultan baik, ahetuka kusala vipaka citta 8
Kesadaran fungsional, ahetuka kiriya® citta 3
Total 18

a. Kesadaran resultan tidak berguna (tanpa akar), Akusala
(ahetuka) vipaka citta—7

Kesadaran resultan tidak baik tanpa akar dikelompokkan
sebagai berikut:

1. Upekkhasahagatam cakkhuvifinanam citta.
Kesadaran mata yang disertai dengan ketenangan.

2. Upekkhasahagatam sotavififidnam citta.

Kesadaran telinga yang disertai dengan ketenangan.
3. Upekkhasahagatam ghanavifindnam citta.

Kesadaran hidung yang disertai dengan ketenangan.
4. Upekkhasahagatam jivhaviiAanams citta.

Kesadaran lidah yang disertai dengan ketenangan.

5. Dukkhasahagatam kayavififidnam citta.

6 Ahetuka artinya tidak memiliki salah satu dari 3 akar—lobha, dosa atau moha.
04 Kiriya = Fungsional. Kiriya citta tidak memiliki vipdka, hanya melakukan fungsi.
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Kesadaran tubuh yang disertai dengan rasa sakit.
Upekkhasahagatam sampaticchana citta’.
Kesadaran-menerima yang disertai dengan ketenangan.
Upekkhasahagatam santirana citta.
Kesadaran-menginvestigasi  yang  disertai ~ dengan
ketenangan.

b. Kesadaran resultan baik tanpa akar, Ahetuka kusala vipaka
citta—8

1.

Upekkhasahagatam kusala vipaka cakkhuvififidnam citta.
Kesadaran mata yang disertai dengan ketenangan.

Upekkhasahagatam kusala vipaka sotaviihanam citta.
Kesadaran telinga yang disertai dengan ketenangan.
Upekkhasahagatam kusala vipaka ghanavinfianam citta.
Kesadaran Hidung yang disertai dengan ketenangan.
Upekkhasahagatam kusala vipaka jivhavififianam citta.
Kesadaran Lidah yang disertai dengan ketenangan.
Sukhasahagatam kusala vipaka kayavififianam citta.
Kesadaran tubuh yang disertai dengan perasaan nyaman.

Upekkhasahagatam kusala vipaka sampatticchana citta.
Kesadaran-menerima yang disertai dengan ketenangan.

Upekkhasahagatam kusala vipaka santirana citta.
Kesadaran-menginvestigasi ~ yang  disertai  dengan
ketenangan.

Somanassasahagatam kusala vipaka santirana citta.
Kesadaran-menginvestigasi  yang  disertai ~ dengan
ketenangan.

Catatan:

Somanassa santirana citta (no. 8), muncul ketika terdapat objek-

7 Lihat bagian akhir bab ini—citta niyama.

109



110

(2~ PANDUAN UNTUK BELAJAR BUDDHISME D,

objek yang sangat disenangi (atimahantarammana).

c. Kesadaran fungsional tanpa akar, Ahetuka kiriya citta—3

Kesadaran fungsional tanpa akar dikelompokkan sebagai
berikut:
1. Upekkhasahagatam pafcadvaravajjana citta®.
Kesadaran yang mengarahkan ke pintu pancaindra yang
disertai dengan ketenangan.
2. Upekkhasahagatam manodvaravajjana citta.
Kesadaran yang mengarahkan ke pintu-batin yang disertai
dengan ketenangan.
3. Somanassasahagatam hasituppada citta®.
Kesadaran yang memproduksi senyuman yang disertai
dengan sukacita. (senyum para arahat).

8  Lihat bagian akhir bab ini—citta niyama.

9  Hanya para arahat yang memiliki citta ini.
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BAB 1
Pelajaran 5

Kesadaran yang Indah, Kdmavacara Sobhana Citta—24

Nama citta Jumlah
Kesadaran Indah ingkup-Indrawari, kamavacara kusala 8
citta
Kesadaran resultan, kamavacara vipaka® citta 8
Kesadaran fungsional, Kdmdvacara kiriya citta 8
Total 24

4.

Kesadaran indah berguna, Kamavacarakusala citta—8
1.

Somanassasahagatam Aanasampayuttam asankharikam
kusala citta.

Kesadaran yang disertai dengan sukacita, berasosiasi
dengan pengetahuan dan tanpa dorongan.

Somanassasahagatam Aanasampayuttam sasankharikam
kusala citta.

Kesadaran yang disertai dengan sukacita, berasosiasi
dengan pengetahuan dan dengan dorongan.

Somanassasahagatam Aanavippayuttam asankharikam
kusala citta.

Kesadaran yang disertai dengan sukacita, tidak berasosiasi
dengan pengetahuan dan tanpa dorongan.

Somanassasahagatam Aanavippayuttam sasankharikam

05 Sahetuka—dengan akar-akar: alobha, adosa & amoha
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kusala citta.

Kesadaran yang disertai dengan sukacita, tidak berasosiasi
dengan pengetahuan dan dengan dorongan.
Upekkhasahagatam Aanasampayuttam asankharikam
kusala citta.

Kesadaran yang disertai dengan ketenangan, berasosiasi
dengan pengetahuan dan tanpa dorongan.
Upekkhasahagatam Aanasampayuttam sasankharikam
kusala citta.

Kesadaran yang disertai dengan ketenangan, berasosiasi
dengan pengetahuan dan dengan dorongan.

Upekkhasahagatam Aanavippayuttam asankharikam kusala
citta.

Kesadaran yang disertai dengan ketenangan, tidak
berasosiasi dengan pengetahuan dan tanpa dorongan.
Upekkhasahagatam fianavippayuttam sasankharikam
kusala citta.

Kesadaran yang disertai dengan ketenangan, tidak
berasosiasi dengan pengetahuan dan dengan dorongan.

Kesadaran indah resultan, KAmavacaravipaka citta—8

1.

Somanassasahagatam Aanasampayuttam asankharikam
vipaka citta.

Kesadaran yang disertai dengan sukacita, berasosiasi
dengan pengetahuan dan tanpa dorongan.

Somanassasahagatam fianasampayuttam sasankharikam
vipaka citta.

Kesadaran yang disertai dengan sukacita, berasosiasi
dengan pengetahuan dan dengan dorongan.

Somanassasahagatam  Aanavippayuttam  asankharikam
vipaka citta.
Kesadaran yang disertai dengan sukacita, tidak berasosiasi
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dengan pengetahuan dan tanpa dorongan.

4. Somanassasahagatam Aanavippayuttam sasankharikam
vipaka citta.
Kesadaran yang disertai dengan sukacita, tidak berasosiasi
dengan pengetahuan dan dengan dorongan.

5. Upekkhasahagatam  Aanasampayuttam  asankharikam
vipaka citta.
Kesadaran yang disertai dengan ketenangan, berasosiasi
dengan pengetahuan dan tanpa dorongan.

6. Upekkhasahagatam  fAianasampayuttam  sasankharikam
vipaka citta.
Kesadaran yang disertai dengan ketenangan, berasosiasi
dengan pengetahuan dan dengan dorongan.

7. Upekkhasahagatam fianavippayuttam asankharikam vipaka
citta.
Kesadaran yang disertai dengan ketenangan, tidak
berasosiasi dengan pengetahuan dan tanpa dorongan.

8. Upekkhasahagatamh  Adnavippayuttarh  sasankharikam
vipaka citta.
Kesadaran yang disertai dengan ketenangan, tidak
berasosiasi dengan pengetahuan dan dengan dorongan.

Kesadaran indah fungsional, Kamavacarakiriya citta—8

1. Somanassasahagatam Aanasampayuttam asankharikam
kiriya citta.
Kesadaran yang disertai dengan sukacita, berasosiasi
dengan pengetahuan dan tanpa dorongan.

2. Somanassasahagatam Aanasampayuttam sasankharikam
kiriya citta.
Kesadaran yang disertai dengan sukacita, berasosiasi
dengan pengetahuan dan dengan dorongan.
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3. Somanassasahagatam  Adnavippayuttam  asankharikam
kiriya citta.
Kesadaran yang disertai dengan sukacita, tidak berasosiasi
dengan pengetahuan dan tanpa dorongan.

4. Somanassasahagatam Aanavippayuttam sasankharikam
kiriya citta.
Kesadaran yang disertai dengan sukacita, tidak berasosiasi
dengan pengetahuan dan dengan dorongan.

5. Upekkhasahagatam fianasampayuttam asankharikam kiriya
citta.
Kesadaran yang disertai dengan ketenangan, berasosiasi
dengan pengetahuan dan tanpa dorongan.

6. Upekkhasahagatam  Aanasampayuttam  sasankharikam
kiriya citta.
Kesadaran yang disertai dengan ketenangan, berasosiasi
dengan pengetahuan dan dengan dorongan.

7. Upekkhasahagatam Aanavippayuttam asankharikam kiriya
citta.
Kesadaran yang disertai dengan ketenangan, tidak
berasosiasi dengan pengetahuan dan tanpa dorongan.

8. Upekkhasahagatam Aanavippayuttam sasankharikam kiriya
citta.
KKesadaran yang disertai dengan ketenangan, tidak
berasosiasi dengan pengetahuan dan dengan dorongan.

06 16 = 8 ahetuka + 8 sahetuka kusala vipaka.
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54 Kamavacara Citta Juga Dikelompokkan Berdasarkan Empat

Jenis (Jati) sebagai berikut:

Nama Citta

Jati

Akusala citta — 12

8 (lobha) + 2 (dosa) + 2 (moha)

Kusala citta — 8

4 (Adana sampayutta) + 4 (Adna vippayutta)

Vipaka citta — 23

7 (akusala vipaka) + 16 (kusala vipaka)®®

Kiriya citta — 11

8 (sahetuka) + 3 (ahetuka)

Total

54
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BAB 1
Pelajaran 6

O lyima

Citta Niyama, Prinsip Kerja Batin atau Kesadaran

1. Hanya satu unsur kesadaran atau citta yang bisa muncul pada
satu momen dalam rangkaian batin suatu makhluk.

2. Terdapat rangkaian kemunculan citta, yaitu:
Dalam proses berpikir melalui pintu indra (paficadvara citta
vithi). Rangkaian umum proses batin adalah sebagai berikut:

a. Bhavanga, rangkaian atau keberlangsungan kehidupan
(tersebut adalah pengulangan patisandi citta™).

b. PafAcadvaravajjana, merujuk atau mengarahkan batin ke
suatu pintu indra.

c. CakkhuvifAfana, atau salah satu dari dvipafcavififiana (10
kesadaran indera) kesadaran mata, dsb.

d. Sampaticchana, mencerap obyeknya.
e. Santirana, menyelidiki obyeknya.

f. Vottapana, menentukan bagaimana bereaksi terhadap
obyek tersebut.

g. Javana, kemunculan kusala atau akusala citta.
h. Tadarammana, kesadaran meregistrasi atau mencatat.

i. Bhavanga, rangkaian atau keberlangsungan kehidupan.

Proses batin melalui pintu batin atau manodvdra citta vithi,
rangkaian umum adalah sebagai berikut:

1. Bhavanga, rangkaian atau keberlangsungan kehidupan

10 Patisandhi citta adalah citta pertama yang muncul, setelah kematian, pada saat
kelahiran kembali.
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Manodvaravajjana, mengarahkan ke pintu batin
Javana, kemunculan kusala, akusala & kiriya citta.
Tadarammana, kesadaran meregistrasi atau mencatat.

Bhavanga, rangkaian atau keberlangsungan kehidupan.

Catatan: No. 2 & No. 5 dari pafcadvara citta vithi tidak muncul di

pintu batin (manodvara).

Latihan Soal;

Sejarah Abhidhamma

1. Kapan, di mana, dan kepada siapakah, ‘Abhidhamma’ pertama
kali dibabarkan oleh Buddha?

2. Siapakah yang melestarikan ajaran Abhidhamma pada zaman
Buddha?

Jelaskanlah mengapa ajaran itu disebut Abhidhamma?

4. Apakah perbedaan Abhidhamma dengan Sutta?

Apakah yang dimaksud dengan istilah 'kebenaran konvensional’
di dalam ajaran Buddha?

6. Jelaskan pernyataan ‘Abhidhamma’ berhubungan dengan
realitas tertinggi.

7. Sebutkan dan jelaskan dengan ringkas ‘empat realitas
tertinggi'—'paramattha’, dengan menyebutkan jumlah pada
setiap kategori.

8. Sebutkan nama-nama kitab dalam Abhidhamma Pitaka dan

kitab-kitab komentar. Kitab manakah yang ditambahkan ke
dalam pitaka pada konsili ketiga, dan oleh siapakah kitab itu
ditambahkan? Apakah yang dimaksud ‘Abhidhammattha-
sangaha'?
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Latihan Soal;
Kesadaran, Citta

1.

Kelompokkanlah kesadaran atau citta, berdasarkan alam
kehidupan, dengan menyebutkan jumlah citta pada setiap
alam kehidupannya!

Jelaskan mengapa empat jenis citta, dikelompokkan sesuai
dengan alam kehidupan!

Sebutkan 31 alam kehidupan yang terbagi dalam 3 jenis alam
kehidupan, dimana makhluk-makhluk akan terlahir kembali!
Jelaskan istilah ‘Lokuttara’ kesadaran adi-duniawi dan jenis
kategorinya!

Kelompokkan menjadi sub bagian 54 citta yang terkait dengan
alam indera, dan jelaskan arti masing-masing bagiannya!

Kelompokkan menjadi sub bagian, ripdvacara citta, dan
arapavdcara citta, dan jelaskan arti masing-masing bagiannya!

Latihan Soal;
Kesadaran Tidak Baik, Akusala citta

1.

S T

Kelompokkan citta atau kesadaran, berdasarkan sifat alamiah
atau jenisnya.

Apakah akusala citta atau kesadaran tidak baik?

Apakah kusala citta atau kesadaran baik?

Apakah vipdka citta atau kesadaran resultan?

Apakah kiriya citta atau kesadaran fungsional?

Sebutkan satu per satu dalam Bahasa Pali dan artikan ke dalam
Bahasa Indonesia, jenis akusala citta atau kesadaran tidak baik
atau tidak baik?

Sebutkan tiga akar kejahatan atau akusala mala. Jelaskan
istilah ‘vicikiccha' dan ‘uddhacca’ dalam konteks kesadaran
tidak baik?
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Seorang anak membunuh seekor burung, dan senang dengan
perbuatan tersebut. Jelaskan citta atau kesadaran yang mungkin
muncul di batin anak itu pada saat itu, dengan memberikan
alasannya?

Seorang pembantu membunuh seekor ayam atas perintah
majikannya. Jelaskan citta atau kesadaran yang mungkin
muncul di batin pembantu pada saat melakukan perbuatan
tersebut, berikan alasannya?

Seorang miskin mencuri sebutir kelapa yang berada di
tanah milik seseorang yang kaya raya. Orang itu menyadari
konsekuensi kamma dari tindakan tersebut. Jelaskan citta atau
kesadaran yang mungkin muncul di batinnya pada saat itu,
berikan alasannya?

Latihan Soal;
Kesadaran Tanpa Akar, Ahetuka citta

1.

Mengapa disebut ‘kesadaran tanpa akar’? Ada berapakah
kesadaran tanpa akar tersebut!

Kelompokkan kesadaran tanpa akar menjadi sub bagian dalam
Bahasa Pali dan artikan ke dalam Bahasa Indonesia!

Sebutkan satu per satu, citta dari 'ahetuka kusala vipaka', dalam
Bahasa Pali dan artikan ke dalam Bahasa Indonesia. Jelaskan
mengapa ada dua kesadaran menginvestigasi (santirana citta)
tersebut!

Ada berapa citta fungsional dalam pengelompokan citta
tersebut? Jelaskan fungsi dari masing-masing dari citta tersebut!

Apakahyangdimaksud dengan‘cakkhuvififidana'? Bagaimanakah
proses kemunculan dan berada di mana kesadaran tersebut
muncul?
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Latihan Soal;

Kesadaran yang Indah, Kamavacarasobhana citta

1.

Apakah ‘kesadaran indah’ itu? Sebutkan satu per satu dalam
Bahasa Pali dan artikan ke dalam Bahasa Indonesia. Kapankah
kesadaran tersebut muncul?

Apakah akar-akar dari kusala citta? Apakah faktor-faktor yang
membuat 'kesadaran indah’ menjadi kuat?

Jelaskan istilah ‘sasankharika’ kaitannya dengan ‘kesadaran
baik'. Berikan sebuah contoh!

Seorang anak pergi ke ruang pdja dan menghormat Buddha
bersama dengan ibunya. Apakah citta yang mungkin muncul di
batin anak tersebut pada saat itu? Berikan alasan dari jawaban
andal!
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BAB 2
Pelajaran 1

KRiapavacara Citta—15

Kesadaran Lingkup-Materi-Halus, Rapavacara Citta—15

Rupavacara citta adalah jenis citta kedua yang mengacu pada alam-
alam kehidupan di bawah ini:

Jenis Citta Alam
Kamavacara citta 54 Bumi Lingkup Inderawi
Rapavacara citta 15 Bumi Lingkup Materi-Halus
Arapavacara citta 12 Bumi Lingkup Nonmateri
Lokuttara citta 8 Kesadaran Adi-duniawi
Total 89

Catatan: 15 rapavacara citta + 12 artipdvacara citta = 27 citta, yang
disebut mahaggata citta.

Tiga jenis citta terakhir yaitu; rdpdvacara citta, artipavacara citta,
dan lokuttara citta, adalah jenis citta khusus, biasanya tidak muncul
di batin orang awam. Citta tersebut muncul hanya di batin makhluk-
makhluk yang memiliki sila (moralitas), pada tingkat yang sangat
tinggi yaitu yang telah melepaskan pemuasan indera dan telah
mengembangkan batin mereka melalui Meditasi Samatha.

Riupavacara citta atau 'kesadaran Lingkup-Materi-Halus’ adalah
citta yang umumnya terkait dengan rapabhdmi atau ‘alam materi’
yaitu terdiri dari 16 Brahmaloka.

Pada Alam Brahmaloka, masih terdapat materi kasar, tetapi hanya
residu yang sangat halus dari materi kasar tersebut. Kelahiran
kembali di alam tersebut hanya mungkin dilakukan dengan
pencapaian keadaan meditatif tinggi yang disebut jhdna atau
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absorbsi. Jhana tersebut direalisasi melalui konsentrasi sangat
tinggi atau melalui batin yang terpusat, atau disebut juga samadhi.
Samadhi direalisasikan melalui Samatha dan Vipassana.

Samatha atau citta bhdvand, atau meditasi keseimbangan/
ketenangan batin, menuntun kearah pencapaian jhdna (absorbsi)
dan abhinndg (kekuatan batin atau supranatural). Sedangkan,
Vipassand bhavana atau meditasi ‘perhatian penuh’ atau meditasi
pandangan terang menuntun ke arah 'kebijaksanaan dalam’ dan
Nibbana.

Tiga Jenis Rapavacara Citta atau Kesadaran Lingkup-Materi-
Halus

1. Kusala citta, kesadaran berguna—5, dikembangkan oleh
putujjana (makhluk duniawi) dan para sekkha.

2. Vipaka citta, kesadaran resultan—5, muncul hanya di rdapa
brahma atau alam materi sebagai patisandi citta.

3. Kiriya citta, kesadaran fungsional—b5, dialami hanya oleh para
arahat' yang mencapai jhdna-jhana.

Dua Fungsi Jhana

1. Merenungkan, menyerap, konsentrasi pada objek dengan
cermat.

2. Menekan lima nivarana atau rintangan sementara waktu, atau
dalam jangka waktu tertentu.

Catatan, kekotoran pikiran (kilesa) dilenyapkan dalam tiga tahap,

yaitu:

1. Tadangapahana, ditekan sementara waktu oleh kdmavacara
citta.

11 Mahkluk sotdpanna, sakadagami atau anagami.
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2. Vikkhambhanapahadna, ditekan sementara waktu oleh
rdpdavacara citta.

3. Samucchedapahana, dilenyapkan secara total oleh lokuttara
citta.

Di dalam Samatha bhavana, kekuatan konsentrasi (ekaggata)
dikembangkan, pertama untuk mencapai tingkat samadhi. Setelah
rintangan-rintangan bisa ditekan, maka batin sepenuhnya terserap
ke dalam objek meditasi, sehingga kemudian jhana (absorbsi)
tercapai.

Tahapan Objek Meditasi Samatha.
1. Objek permulaan atau persiapan, parikamma nimitta.
2. Tanda tervisualisasi, uggaha nimitta

3. Tanda terkonseptual, patibhaga nimitta, yang bisa diperbesar
dan diperluas ke segala arah.

Jenis Samadhi.

1. Akses konsentrasi, atau upacdra samadhi yang dicapai sesaat
sebelum mencapai jhana. (pada tahap ini, lima rintangan untuk
sementara bisa ditekan).

2. Absorsi konsentrasi, atau appand samadhi atau disebut juga
jhana yang disertai ketenangan sempurna dan kedamaian
batin yang terpusat.

Lima Jhana Anga atau Faktor Jhana

Terdapat lima faktor mental yang penting (cetasika) yang ada pada
Jhdna citta tingkat pertama. Kelima faktor mental tersebut menekan
lima rintangan atau nivarana. Fungsi dari kelima faktor mental ini
adalah sebagai berikut:
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Vitakko atau pemindaian-awal. Mengarahkan batin ke arah
objek, seperti seekor lebah terbang menuju sekuntum bunga.
Vicaro atau pemindaian-lanjutan. Menyelidiki objeknya, seperti
seekor lebah terbang mengeliling sekuntum bunga.

Piti atau ketertarikan pada objek (kegiuran). Ketertarikan ini
menciptakan minat atau kesenangan akan objek. (adalah
pendahuluan menuju sukha).

Sukha atau perasaan mental yang menyenangkan atau
kebahagiaan.

Ekaggata atau batin yang terpusat.

Nivarana Diendapkan oleh Faktor Jhana

Rintangan Pali 5:';::;
Keinginan inderawi atau kemelekatan Kamacchandha Ekaggata
Kebencian Patighd atau Viyapada | Piti
Kemalasan dan kelembaman Thina-middha Vitakko
kegelisahan dan Penyesalan Uddhacca-kukkucca Sukha
Keragu-raguan Vicikiccha Vicaro

Lima Rapavacara Kusala Cittani

1.

Vitakka, vicara, piti, sukha, ekaggata sahitam pathamajjhana
kusala cittam.

Kesadaran berguna jhdna pertama yang disertai pemindaian-
awal, pemindaian-lanjutan, ketertarikan pada objek (kegiuran),
kebahagiaan, dan batin yang terpusat.

Vicara, piti, sukha, ekaggata sahitam dutiyajjhana kusala cittam.
Kesadaran berguna jhdna kedua disertai pemindaian-lanjutan,
kegiuran, kebahagiaan, dan batin yang terpusat.
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3. Piti, sukha, ekaggata sahitam tatiyajjhana kusala cittam.
Kesadaran berguna jhana ketiga yang disertai kegiuran,
kebahagiaan, dan batin yang terpusat.

4. Sukha, ekaggata sahitam catuttajjhana kusala cittam.
Kesadaran berguna jhdna keempat yang disertai kebahagiaan,
dan batin yang terpusat.

5. Upekkha, ekaggata sahitamh paficamajjhana kusala cittam.
Kesadaran jhdna kelima vyang disertai keseimbangan/
ekuanimitas dan batin yang terpusat.

Dalam lima rapacara vipdka dan kiriya citta, menggantikan kata
'kusala’ dengan 'vipaka' dan 'kiriya'.

Catatan: upekkha pada kesadaran jhdna kelima, harus dikembangkan
oleh tekad yang sangat kuat, dengan menyingkirkan sukha, dengan
menyadari bahwa sukha tersebut pun kasar.

Upekkha atau keseimbangan adalah bentuk halus dari batin yang
seimbang, terbebas dari kemelekatan dan kebencian. Ini adalah
sikap yang tidak memihak, tanpa rasa suka ataupun tidak suka.
Upekkha bukan hanya sekedar perasaan netral dalam kamdvacara
citta. Ketika mencapaijhana kelima, nafas juga seolah-olah berhenti.
Seorang meditator juga kebal terhadap rasa sakit, sebagaimana
halnya rasa sakit dan kenikmatan sudah disingkirkan.

Untuk mengembangkan konsentrasi—samadhi, Buddha
merekomendasikan 40 obyek meditasi.

40 Objek Meditasi Samatha Bhavana

1. 10 Kasina, Keseluruhan.

2. 10 Asubha, 10 objek menjijikkan pada mayat.
3. 10 Anussati, rekoleksi (mengenang).

4. 10 Objek lainnya;
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rapa.

4 Brahmavihdra ', Keadaan tanpa batas.

4 Objek Ardpa citta (non-materi)

30 Objek Meditasi Samatha Bhavana

1 Aharepattkkalasanfia — kejijikkan di dalam makanan.

1 Catudhatuvavatthana— analisa atas empat unsur materi atau

10 Kasina 10 Asubha Navasivathika
dan Tulang

Tanah (pathavi) | Mayat dengan daging membengkak Uddhumatakam
Air (apo) Mayat yang berubah warna Vinilakam
Api (tejo) Mayat mengeluarkan nanah Vipubbakam
Udara (vayo) Mayat yang mulai lepas dari bagiannya Vicchiddakam
Biru (ntla) Mayat yang dimakan oleh binatang buas Vikkhayitakam
Kuning (pita) Mayat dengan bagian tubuh berserakan Vikkhittakam

Merah (lohita)

Mayat yang terpotong

Hatavikkhittakam

Putih (odata) Mayat dengan darah Lohitakam
Ruang (akdsa) | Mayat dengan cacing-cacing tanah Pulavakam
Cahaya (aloka) | Tulang/Tengkorak Atthikam

10 Anussati, Rekoleksi (mengenang/perenungan).

1. Buddhanussati, perenungan pada sifat-sifat Buddha.

2. Dhammanussati, perenungan pada sifat-sifat Dhamma.

3. Sanghanussati, perenungan pada sifat-sifat Sangha.

4. Silanussati, perenungan pada sifat-sifat moralitas.

12 Empat keadaan tanpa batas—metta, karuna, mudita & upekkha.

13 Empat elemen fundamental dari materi atau rdpa—apo, tejo, vayo dan pathavi di

tubuh kita.
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Caganussati, perenungan pada sifat-sifat kemurahan hati.
Devatanussati, perenungan para dewa.

Upasamanussati, perenungan Kedamaian Nibbana.
Marananussati, perenungan terhadap kematian.

Kayagathassati, perenungan bagian-bagian tubuh.

= © © N o wuw

0. Anéapanassati, perenungan terhadap pernafasan.

Semua 40 objek tersebut memiliki tingkatan pencapaian berbeda
dalam jhana. Tingkatan pencapaian jhdna yang bisa dicapai adalah
sebagai berikut:

Objek Meditasi Tingkatan Jhana Yang Bisa Dicapai
10 Kasina Semua lima tingkatan jhana
10 Asubha — Navasivathika Upacara samadhi
Anussati, 1s/d 8 Upacdra samadhi
Kayagatassati Semua lima tingkatan jhana
Keadaan Tanpa Batas, 15s/d 3 Jhdnapertama s.d keempat
Upekkha Jhdnakelima (dicapai setelah jhanakeempat)
4 Objek-objek Tanpa Materi Jhdna ardpavacara yang terkait
Aharepatikkala — safina Upacdra samadhi
Catudhatuvavatthana Upacdra samadhi

07 Kammatthana—objek meditasi.
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Objek®” Up. Jhana | Jhana | Jhana | Jhana | Jhana | Arapa

Kammatthana | Samadhi 1 2 3 4 5 Jhana
10 Kasina, A Ya Ya Ya Ya Ya Ya
napanasati 11 11 11 11 11 11
10 Asubha, Ya-10 Ya
Anussati 1-8 Ya-8 10
Kdyagatassati, Ya Ya Ya, Ya, Ya,
TanpaBatas1-8 Ya-3 Ya, 3 3 3 3
Upekkha,

pe. a Ya
keseimbangan 1
batin
4 Objek,

_ Ya, 4 Ya, 4
Artpa
Aha ikk
: areﬁaﬂ Ya—1
alasafina
Catudhatuva
~ Ya-1
vatthana
35 25 14 14 14 16 04

Lima Cara Menguasai Jhana

1. Mengarahkan (dvajjana vasita), yaitu kemampuan untuk
mengarahkan faktor-faktor jhana yang berbeda, dengan cepat
dan sesuai keinginan meditator.

mencapai jhdna dengan cepat dan mudah.

Pencapaian (samapajjana vasitd), yaitu kemampuan untuk

3. Tekad (adhitthana vasita), yaitu untuk menentukan waktu
lamanya berdiam di suatu tingkatan jhana.
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4. Kemunculan (vutthdna vasitha), yaitu kemampuan untuk
muncul dari suatu jhdna, dengan cepat dan mudah.

5. Memeriksa ulang (paccavekkhana vasita), yaitu kemampuan
untuk memeriksa ulang faktor-faktor jhdna segera setelah
kemunculan.

Latihan Soal;

Kesadaran Lingkup-Materi-Halus, Riipavacara Citta.

1.
2.

Pada makhluk jenis apakah rapavacara citta bisa muncul?

Mengapa rdpavacara citta juga disebut ‘jhana’citta? Jelaskan
istilah 'jhana’ dan bagaimanakah jhana tersebut muncul?
Apakah faktor-faktor atau 'jhana-anga’ dari jhana pertama
kusala citta? Jelaskanlah dengan singkat.

Jelaskan 'nivarana atau rintangan-rintangan’ dan hubungan
mereka terhadap jhdna-anga.
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BAB 2
Pelajaran 2

Kesadaran Lingkup Non-Materi, Ariipavacara Citta

Berikut adalah kesadaran yang terdapat di alam kehidupan makhluk
tanpa materi, di mana hanya batin yang eksis di alam tersebut;

Ardapavacara Bhiimi Alam Tanpa Materi
Akdsanaficayatana Alam ruang tanpa batas
Vinfianahcayatana Alam kesadaran tanpa batas
Akificafifidyatana Alam ketiadaan apa pun atau kekosongan
Nevasanfanasanndyatana Bukan persepsi maupun bukannon persepsi

12 Kesadaran Tanpa Materi, Arapavacara Citta

Nama Citta Jumlah
Kesadaran baik, kusala 4
Kesadaran resultan, vipdka 4
Kesadaran fungsional, kiriya 4
Total 12

a. Empat kesadaran berguna tanpa materi, Arapavacara
kusala citta
1. Akasanaricayatana kusala citta.
Kesadaran baik yang berkaitan dengan ‘landasan angkasa-
tanpa-batas’. Dengan obyek ruang tanpa batas.
2. ViAhanahcayatana kusala citta.
Kesadaran baik yang berkaitan dengan ‘landasan kesadaran
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tanpa batas’. Dengan obyek ardpa jhanacitta pertama.

. Akificanfidyatana kusala citta.

Kesadaran baik yang berkaitan dengan ‘landasan ketiadaan
apa pun’. Dengan obyeknya ketiadaan ardpa jhana citta
kesatu.

Nevasanfnanasafifayatana kusala citta.

Kesadaran baik yang berkaitan dengan ‘landasan bukan-
persepsi-dan-bukan-non-persepsi’. Dengan obyek
ardpajhdana citta ketiga.

Empat kesadaran resultan non-materi, Arapavacara vipaka
citta

1.

Akasanaricayatana vipaka citta.
Kesadaran resultan yang berkaitan dengan ‘landasan
angkasa-tanpa-batas’. Dengan obyek ruang tanpa batas.

. ViAAadnaAcayatana vipaka citta.

Kesadaran resultan yang berkaitan dengan ‘landasan
kesadaran-tanpa-batas’. Dengan obyek aridpa jhanacitta
kesatu.

. Akificafifidyatana vipaka citta.

Kesadaran resultan yang berkaitan dengan ’‘landasan
ketiadaan apa pun’. Dengan obyeknya ketiadaan aridpa
Jjhana citta kesatu.

. Nevasanfnanasanfayatana vipaka citta.

Kesadaran resultan yang berkaitan dengan ‘landasan
bukan-persepsi-dan-bukan-non-persepsi’. Dengan obyek
ardpajhdna citta ketiga.

Empat kesadaran fungsional tanpa materi, Arapavacara
kiriya citta

1.

Akasanaficayatana kiriya citta.
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Kesadaran fungsional yang berkaitan dengan ‘landasan
angkasa tanpa batas’. Dengan obyek ruang tanpa batas.

2. Vifihanahcayatana Kiriya citta.
Kesadaran fungsional yang berkaitan dengan ‘lanadasn
kesadaran-tanpa-batas’. Dengan obyek aridpa jhanacitta
kesatu.

3. Akificafifidyatana kiriya citta.
Kesadaran fungsional yang berkaitan dengan ‘landasan
ketiadaan apa pun’. Dengan obyeknya ketiadaan aripa
Jhana citta kesatu.

4. Nevasafifianasaffayatana kiriya citta.
Kesadaran fungsional yang berkaitan dengan ‘landasan
bukan-persepsi-dan-bukan-non-persepsi’. Dengan obyek
artpajhana citta ketiga.

Umur atau jangka kehidupan di Alam Brahma dihitung berdasarkan
ukuran kappa atau aeon.

Tiga Jenis Aeon (kappa), yaitu;

1. Antara kappa (AK), yaitu kappa sementara

2. Asankheyyakappa, yaitu kappa tidak terhitung Lamanya

3. Maha kappa (MK), yaitu kappa besar.

Anantara kappa adalah suatu rentang waktu umur kehidupan
manusia dimulai umur hanya 10 tahun sampai umur maksimal

yang mencapai ribuan tahun sampai umur tersebut surut kembali
menjadi 10 tahun.

1 asankheyyakappa.

20 antara-kappa

4 asankheyya-kappa 1 mahakappa.

08 Seperti di Sutta Pitaka

09 N.B.—jhana ke dua di sutta-sutta adalah jhana ke tiga di Abhidhamma dan
seterusnya.
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Satu mahd-kappa adalah diibaratkan suatu rentang waktu yang
dibutuhkan bagi seseorang untuk mengikis habis sebuah batu besar
dengan diameter Tkubik yojana (diameter keliling 7 mil), dengan
cara menggosok batu tersebut dengan sehelas kain sutra satu kali
dalam 100 tahun.

Rapaloka, Alam Materi dan Jangka Waktu Maksimal Kehidupan;

Alam Jhana Pertama

Umur Kehidupan

Brahma parisajja, para pengikut brahma

% antara kappa

Brahma purohita, para menteri brahma

2 antara kappa

Maha Brahma, maha brahma

1 antara kappa

Alam Jhana kedua®
(jhana ketiga dalam Abhidhamma)®

Umur Kehidupan

Parittabha, cahaya minor

2 mahdkappa

Appamanabha, cahaya tanpa batas

4 mahakappa

Abhassara, cahaya gemilang

8 mahakappa

Alam Jhana ketiga
(jhana keempat dalam Abhidhamma)

Umur Kehidupan

Parittasubha, aura minor

16 mahakappa

Appamanasubha, aura tanpa batas

32 mahakappa

Subhakina, aura kuat

64 mahakappa

Alam Jhana keempat
(jhana kelima dalam Abhidhamma)

Umur Kehidupan

Vehapphala, pahala besar

500 mahakappa

Asaffasatta, alam tanpa batin

500 mahakappa
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Paiica-suddhavasa, lima alam dan hanya para andgami yang akan
terlahir lagi di alam ini, dan mencapai arahat), yaitu:

1. Aviha, alam abadi—1,000 mahdkappa (disertai saddha).

2. Attapa, alam hening—2,000 mahdakappa (disertai viriya).

3. Sudassa, alam penuh keindahan—4,000 mahakappa (disertai
sati).

4. Sudassl, alam jernih—8,000 mahakappa (disertai samadhi).
Akanitta, alam tertinggi—16,000 mahakappa (disertai panfia).

Arapavacara, Lingkup Non-Materi dan Jangka Waktu
Kehidupan;

1. Akasanaricayatanaya, ruang tanpa batas—20,000 mahakappa.

2. ViAAanafcayatanaya, kesadaran  tanpa  batas—40,000
mahdkappa.

3. Akificafifidnayatanaya, ketiadaan apa pun atau
kekosongan—60,000 mahakappa.

4. Nevasanna-nasafnnayatanaya, bukan persepsi dan bukan non
persepsi—384,000 mahakappa.

Lima pengetahuan khusus (abhififid) yang dicapai oleh seseorang
yang telah mencapai seluruh delapan jhana (atta-samapatthi),
adalah:
a. Paica Abhiinna, lima kekuatan supranatural (duniawi);
1. Iddhividhafana, yaitu kemampuan untuk menunjukkan
kekuatan-kekuatan magis.
2. Paracitta vijanana Aana atau ceto pariya Adana, yaitu
kemampuan untuk membaca batin orang lain.

3. Dibbasota Aana, yaitu telinga dewa, kemampuan untuk
mendengar suara-suara yang sangat halus dan sangat jauh.
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4. Dibba cakkhu' Aana, yaitu mata dewa, kemampuan untuk
melihat objek-objek yang sangat kecil dan sangat jauh.

5. Pubbe nivasanussati A&na, yaitu kemampuan untuk
mengingat kehidupan-kehidupan lampau.

b. Lokuttara Abhiina
Pengetahuan khusus adi-duniawi yang dicapai melalui meditasi
perenungan, yaitu:

6. Asavakkhaya fAiana, penghapusan semua kekotoran batin.
Kekuatan ini bisa dicapai hanya pada saat semua kekotoran-
kekotoran batin (kilesa) telah dihapuskan dan kesucian
sempurna atau arahat telah dicapai.

Nomor 4 sampai dengan nomor 6, disebut juga te-vijja, yaitu tiga
tahapan pengetahuan yang lebih tinggi, yang dicapai oleh Buddha
sebelum Pencerahan.

Catatan: para arahat dan andgami yang memiliki kemampuan
untuk mencapai keseluruhan delapan jhana (atthasamapatti),
bisa mencapai nirodha-samapatti atau suatu keadaan yaitu ‘tanpa
batin’ untuk suatu rentang waktu tertentu. Kondisi ini sangat dekat
dengan kedamaian Nibbana.

Selain kekuatan-kekuatan tersebut di atas, Samma Sambuddha
memiliki enam jenis pengetahuan atau kebijaksanaan unik lainnya
(shadasadharana Adna), yang bisa dicapai hanya oleh seorang
Samma Sambuddha, yaitu:
1. Indriya paro pariyattahana.
Pengetahuan tentang pengembangan kekuatan indera (indriya)
dari orang lain.Lima kekuatan tersebut adalah:

a. Saddha (keyakinan),

14 Dibba cakkhu juga termasuk yathakammupagefdna atau cutipdpatafndna—
bagaimana makhluk-makhluk terlahir kembali, misalnya melihat makhluk-makhluk
meninggal dan muncul kembali sesuai dengan karmanya.
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<

Viriya (semangat atau usaha),

s}

Sati (perhatian penuh/eling),

d. Samadhi (konsentrasi), dan

e. Panna (kebijaksanaan).

Asayanusaya fiana.

Kemampuan untuk memahami sikap mental dari para
pendengar ceramah, latar belakang mental, misalnya kekotoran
batin para pendengar.

Yamaka patihariya Aana.

Kemampuan untuk mempertunjukkan keajaiban ganda.
Mahakarunasamapatti Aana.

Welas asih yang sangat besar untuk membebaskan semua
makhluk dari penderitaan.

Sabbannuta Aana.

Memahami segala sesuatu baik itu sekarang, lampau, maupun
yang akan datang, ‘'maha tahu’.

Anavarana fAana.

Pengetahuan tanpa halangan untuk melihat segala sesuatu
sepenuhnya dan seluruhnya.

Latihan Soal;
Kesadaran Lingkup Non-Materi, ArapavacaraCitta;

1.

Sebutkan empat jenis artpavacara citta baik dalam Bahasa Pali
maupun terjemahan Bahasa Indonesia.

Jelaskan istilah ardpdvacara citta! di alam manakah citta
tersebut muncul? Apakah citta tersebut bisa muncul di Alam
Manusia? Berikan alasan-alasannya.

Sebutkan objek-objek dari empat ardpdvacara citta.
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Lokeuttara Oitta
Kesadaran ({ds-duniaww

Kesadaran Adi-duniawi, Lokuttara Citta

Kesadaran Adi-duniawi ini adalah kesadaran atau citta yang
diperoleh seorang atau suatu makhluk ketika merealisasikan empat
tahap Kesucian (arahat).

Empat Tahap Kesucian;

1. Pengarung arus'®, sovan atau sotdpatti.
2. Kembali sekali lagi'®, sakadagami.

3. Tidak kembali lagi'’, anagami.
4

Kesucian sempurna, arahatta™.

Catatan: setiap tahap terdiri dari dua jenis citta, yaitu magga dan
phala.

Magga citta atau 'Kesadaran Jalan” adalah kusalacitta dan berfungsi
untuk mengikis habis kekotoran-kekotoran batin secara permanen
atau total, atau samucchedapahana. Setiap magga citta muncul
hanya sekali dan bertahan hanya selama satu momen pikiran.

15 Arusdisini merujuk pada Jalan Mulia Berunsur Delapan, yang mengarah ke Nibbana.
Seorang pengarung arus pasti akan merealisasikan tingkat kesucian arahat, dalam
tujuh kelahiran jika terlahir di Alam Kamavacara.

16 Sakadagami akan terlahari lagi di dunia kamavacara sekali lagi saja.

17 Andgami tidak akan terlahir lagi di alam kamavacara tetapi dapat terlahir lagi di
pafca-suddavasa, lima kediaman murni di Alam Brahma. Hanya para anagami dan
arahat tinggal di alam tersebut.

18 Arahat akan menghilangkan semua kekotoran batin pada saat mencapai arahatta
magga citta dan menikmati Saupadisesa Nibbana dan Khanda — Parinibbhana, pada
saat kematian.
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Phala citta atau 'Kesadaran Buah' adalah resultan atau vipdka citta,
yang segera muncul setelah magga citta.

Phala citta berfungsi untuk mengalami tahapan pembebasan
yang dimungkinkan oleh magga atau kusala citta yang terkait,
phala citta bisa muncul setelah ketika seorang ariya™ memasuki
phalasamapatti.

Catatan: Objek dari semua kesadaran Lokuttara atau kesadaran adi-
duniawi adalah Nibbana.

Delapan Kesadaran Adi-duniawi, Lokuttara Citta

Delapan citta tersebut yang terdiri dari empat magga citta dan
empat phala citta sebagai berikut;

a. Kesadaran berguna adi-duniawi, Lokuttaramagga (kusala)
citta—4
1. Sotapatti magga citta, kesadaran Jalan pengarungan arus.

2. Sakadagami magga citta, kesadaran Jalan yang kembali
sekali lagi.

3. Anagami magga citta, kesadaran Jalan yang tidak kembali
lagi.
4. Arahatta magga citta, kesadaran Jalan Arahatta.

b. Kesadaran resultan adi-duniawi, Lokuttaraphala (vipaka)
citta—4
1. Sotapatti phala citta, kesadaran hasil pengarungan arus.
2. Sakadagami phala citta, kesadaran Hasil yang kembali sekali
lagi.
3. Anagami phala citta, kesadaran Hasil yang tidak kembali
lagi.

19 Ariya adalah orang yang telah mencapai tingkat kesucian setidaknya tahap
sotapanna.
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4. Arahatta phala citta, kesadaran hasil arahatta.

Makhluk apa pun dengan tihetuka (tiga akar) mengembangkan
meditasi perenungan patisandhi bisa mencapai tahap-tahap
tersebut melalui vipassanad bhdvand, dengan mengembangkan
kebijaksanaan untuk melihat hal-hal sebagaimana apa adanya,
dan menghapuskan kekotoran-kekotoran batin secara permanen.
Mahasatipatthana sutta menjelaskan 21 objek vipassanad bhavana
dsb.

Mereka, yang mengembangkan perenungan tanpa mencapaijhana,
disebut 'vipassanayanika’ atau para yogi disebut ‘sukkha vipassaka’.

Seseorang bisa juga berlatih meditasi ketenangan, citta atau
samatha bhavana, mencapai tingkat manapun dari lima tingkatan
Jjhanadan terus dilanjutkan dengan melakukan meditasi ‘pandangan
terang’ atau vipassanabhdavana, sampai mencapai Lokuttara citta.
Para meditator ini disebut 'samathdyanika’ yogi. Meditasi 'samatha’
mengendalikan pikiran ‘citta’, dan mengembangkan konsentrasi,
dimana pada puncaknya mengembangkan samddhi dan jhana.
Jhdana ini akan menekan kekotoran batin, terutama nivarana, untuk
sementara waktu.

Sotapattimagga citta, seseorang atau makhluk yang mengalami
citta ini disebut seorang Pengarung Arus karena ia telah memasuki
jalan yang tidak bisa kembali lagi menuju pembebasan dari semua
penderitaan. Arus (sota) adi-duniawi atau Lokuttara adalah Jalan
Mulia Berunsur Delapan.

Sotapatti maggacitta merupakan kusala citta, yang berfungsi

memotong tiga belenggu pertama (samyojana), yaitu:

1. Sakkaya ditthi, pandangan personalitas atau pandangan salah
tentang diri atau ‘Aku’.

2. Vicikiccha, keragu-raguan pada tiratana atau tiga permata,
yaitu Buddha, Dhamma, dan Sangha, dsb.
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Silabbata paramasa, melekat dan meyakini ritual dan upacara
dari guru-guru agama, dengan harapan bahwa mereka akan
menuntun ke pembebasan dari penderitaan atau ketidakpuasan,
tanpa memiliki keyakinan dan berjalan seiring dengan Jalan
Buddha Berunsur Delapan.

Sotapatti magga citta, menyingkirkan dua kekotoran batin
yaitu ditthi dan vicikiccha cetasika.

Citta ini menyingkirkan secara permanen lima dari 12 akusala
citta, yaitu 4 citta yang mengakar pada keserakahan (lobhamdala
citta), dan berasosiasi dengan pandangan salah; 4 lobhamdala
ditthigatha sampayutta citta, dan citta yang mengakar pada
kebodohan (mohamdla citta) berasosiasi dengan keragu-
raguan—mohamdla vicikiccha sampayutta citta.

Sotdpanna bukanlah makhluk biasa, melainkan disebut sebagai
makhluk ‘ariya’. la tidak akan terlahir lagi di alam menyedihkan
manapun juga, yaitu Alam Apaya. la pasti akan mencapai
pemadaman penderitaan atau ketidak puasan yang terakhir
sebanyak tujuh kali kelahiran kembali jika ia terlahir lagi di
Alam Kamavacara.

Sakadagami magga citta, kesadaran ‘Jalan Kembali Sekali Lagi'.

Citta ini hanya memperlemah bentuk-bentuk yang lebih
kasar dari keinginan inderawi dan itikad buruk (kdmdraga
dan patigha). la akan terlahir lagi di Alam Kamavacara hanya
sekali — ‘kembali sekali lagi'. Pada tahap ini dua belenggu hanya
dilemahkan tetapi belum dihancurkan.

Anagami magga citta, kesadaran 'Jalan Tidak Kembali Lagi'.

Ditahap ini kdmaraga dan patigha samyojana telah dihancurkan
seluruhnya. la tidak akan terlahir lagi di Alam Kamavacara. Jika
ia tidak bisa mencapai tingkat Arahatta, maka ia akan terlahir
lagi di salah satu dari lima Alam Kediaman Murni. Alam-alam
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ini adalah kediaman rdpdvacara brahma yang tertinggi, yaitu
aviha, datappa, sudassa, sudassi dan akanittha. Hanya para
andagami yang terlahir lagi di alam ini. Di alam inilah, mereka
akan merealisasikan arahat.

4. Arahatta magga citta, kesadaran 'Jalan arahatta’.

Arahat sudah sepenuhnya terbebaskan dari semua kekotoran
batin—kilesa. Citta ini menghancurkan lima belenggu yang
tersisa (uddhambhagiya samyojana). la tidak akan terlahir lagi.

Lima Belenggu (Samyojana)
1. Rdpa raga, keinginan untuk terlahir lagi di Lingkup Materi (ripa
brahmaloka).

2. Ardpa raga, keinginan untuk terlahir lagi di Lingkup Non-
Materi (arGpa brahma loka).

Mana, kesombongan.
4. Uddaccha, kegelisahan.

Avijja, kebodohan batin tentang realitas.

Catatan; 12 akusala dan 17 kusala citta (21 dikurangi 4
Lokuttaramagga kusala citta) adalah pembentuk kamma. Vipaka
dan kiriyacitta, keduanya disebut avydkata atau abyakata. Keduanya
bukanlah pembentuk kamma.

Catatan: 4 Lokuttara magga (kusala) citta menjadi 20 citta bagi
mereka yang mencapai magga citta setelah mencapai jhana.
Setelah setiap tingkatan jhdna, seseorang bisa mencapai semua 4
magga citta. Untuk lima jhdna, akan menjadi 20 citta yaitu 5 x 4
citta. Demikian juga pada 20 phala (vipdka) citta.
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Latihan Soal;
Kesadaran Adi-duniawi, Lokuttara citta.

1.
2.

Apakah Lokuttara citta—Kesadaran adi-duniawi itu?

Apakah magga citta dan phala citta? Apakah fungsi kedua citta
tersebut?

Tunjukkan bagaimana 8 Lokuttara citta bisa menjadi 40 citta.

Sebutkan kekotoran batin dan citta yang dihancurkan di setiap
tingkat kesucian!

Siapakah yang disebut makhluk atau seorang ‘sakaddagami'?
Sebutkan satu per satu lima jenis ‘sakadagami’?

Apakabh sifat-sifat seseorang atau makhluk yang telah mencapai
tingkat akhir kesucian?

Siapakah makhluk atau seorang ‘anagami'? Di manakah dia
terlahir lagi?

Jelaskan bagaimana dan kapan Lokuttara citta akan muncul di
dalam diri seseorang atau makhluk?







